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Abstrak

Motivasi dan hasil belgjar siswa mata pelgaran IPS kelas VII A di SMP
Negeri 3 Sleman masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh faktor seperti sarana
prasana di sekolah dan proses pembelgaran yang belum optimal. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya perbaikan dalam pembelgjaran IPS salah satunya dengan
penggunaan media slide PowerPoint. Media slide PowerPoint belum optimal
diterapkan dalam pembelgjaran, sehingga menarik untuk dijadikan sebagai bahan
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peneragpan media dide
Power Point dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
IPSkelasVII A SMP Negeri 3 Sleman.

Penelitian ini adalah penelitian CAR (Classroom Action Research) yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sumber data dari
penelitian ini siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman. Adapun dalam pengambilan
data melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Keabsahan data
yang digunakan dalam penédlitian ini adalah teknik triangulasi metode. Penelitian ini
menggunakan dua bentuk analisis data yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgjaran dengan
menerapkan media slide PowerPoint dapat meningkatkan motivasi belgjar IPS siswa
kelas VII A di SMP Negeri 3 Sleman. Hal tersebut terlihat dari peningkatan motivasi
berdasarkan hasil angket yang terjadi pada setiap siklusnya. Pada siklus | rata-rata
motivas kelas sebelum tindakan adalah 69,2%, sesudah tindakan rata-rata motivas
kelas adalah 72,4% atau mengalami peningkatan sebesar 3,2%. Pada siklus Il rata-
rata motivas kelas sebelum tindakan adalah 72,2%, sesudah tindakan rata-rata
motivasi kelas adalah 77,9% atau mengalami peningkatan sebesar 5,7%. Pada siklus
1l motivasi kelas sebelum tindakan adalah 76,4%, sesudah tindakan rata-rata
motivasi kelas adalah 79,7% atau mengalami peningkatan sebesar 3,3%. Penggunaan
media pembelgjaran ini juga dapat meningkatkan hasil belgar IPS. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata tes yang terjadi pada setiap siklusnya. Pada
siklus | rata-rata nilai siswa dari 52,9 menjadi 66 atau meningkat sebesar 13,1 poin.
Pada siklus |1 rata-rata nila siswadari 58,9 menjadi 77,2 atau meningkat sebesar 18,3
poin. Pada siklus Ill, rata-rata nilai siswa dari 62,5 menjadi 80,6 atau meningkat
sebesar 18,1 poin. Dengan demikian, penergpan media slide PowerPoint dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran IPS kelas VII A
SMP Negeri 3 Sleman.

KataKunci : Motivasi Belgar, Hasil Belgar, Media Side PowerPoint.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
membawa implikasi meluasnya cakrawala manusia dalam berbagai bidang
pengetahuan sehingga setiap generasi penerus harus belgjar lebih banyak untuk
menjadi manusia terdidik sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini membawa
implikasi pada lapangan pendidikan yang menuntut sistem pendidikan dan
pelatihan yang dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efesien. Untuk itu
dirasakan perlunya sistem baru dalam mengkomunikasikan segala macam
pengetahuan dan pesan, baik secara verbal maupun non-verbal (Sobry Sutikno,
2004: 124). Peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu disiapkan sejak dini
guna menghadapi tuntutan perubahan zaman.

Pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia. Jika
kualitas pendidikan di suatu negara baik maka sumber daya manusia yang
dibentuk akan baik pula. Untuk itu, sebagal bentuk rasa perduli bangsa terhadap
pendidikan maka pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian
yang cukup besar terhadap dunia pendidikan untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Langkah konkritnya adalah dengan disusunnya Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional, Bab Il Pasal 3

yang berbunyi ( Diknas, 2004: 7) :



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut tidaklah
mudah. Banyak kendala-kendala yang harus dihadapi. Meskipun demikian
berbagal upaya pembaharuan pendidikan terus dilaksanakan baik dalam proses
pembelgaran, metode pembelgjaran maupun dalam penggunaan media
pembel g arannya.

Guru merupakan komponen yang mempunyai kedudukan dan peranan
penting sehingga dari sudut pembaharuan pendidikan manapun guru merupakan
kunci utama keberhasilan pendidikan. Dalam melaksanakan pembelgaran di
sekolah, guru diharapkan menjadi guru yang kreatif serta mampu memilih metode
dan media pembelgaran yang sesuai dengan materi pelgaran yang sedang
digjarkan sehingga kegiatan pembel gjaran menjadi |ebih menarik dan interaktif.

Suasana kelas yang interaktif tentu memerlukan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelgaran. Keterlibatan siswa mengikuti pelgaran harus di dasari
oleh keinginan dari dalam diri siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelgjaran
tersebut. Bentuk keterlibatan diantaranya bertanya, menyampaikan pendapat,
memperhatikan pelgjaran, mengerjakan soal-soal dan mencari sumber-sumber
materi dari berbagai referensi lain untuk memperkaya apa yang disampaikan guru

di sekolah.



Pembelgaran ilmu pengetahuan sosial sangat erat kaitannya dengan
berbagai fenomena sosial di masyarakat. Pembelgjaran IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, isu-isu sosid yang sangat penting untuk dipelgari. Mata
pelgaran IPS dirancang agar siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap problema sosial di masyarakat. Perkembangan masyarakat
yang dinamis memerlukan karakter yang mampu mencegah permasalahan-
permasal ahan tersebut melalui mata pelajaran IPS yang di gjarkan di sekolah.

Di tingkat sekolah menengah pertama, mata pelgaran IPS masih bersifat
mono-displiner, yakni terdapat mata pelgjaran sgjarah, geografi, sosilogi dan
ekonomi ( Supardi, 2011: 216). Dengan menerapkan pembelgaran IPS terpadu
maka proses pengajaran mengarah pada tematik. Tetapi kenyataan di |apangan
tidak semua sekolah menerapkan IPS terpadu. Kegiatan pembelgaran masih
bersifat parsial dalam bidang studi masing-masing. SMP Negeri 3 Sleman salah
satu sekolah yang masih menerapkan pembelgaran I1PS secara parsial.

Pada pendlitian ini, penelitian dilakukan pada mata pelgaran IPS materi
mengenai perkembangan masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan pada masa
Hindu-Budha serta peninggal an-peningggalannya. Pelgjaran IPS materi tersebut
merupakan pelgjaran rekontruks peristiwa atau kejadian masa lampau kehidupan
umat manusia tentang perkembangan agama Hindu-Budha yang dikaji dalam
pembel gjaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPS di SMP

Negeri 3 Sleman, diperoleh gambaran bahwa motivasi belgar IPS siswa masih



rendah. Hal itu terlihat ketika siswa mengikuti pelgjaran kurang serius, tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan, ribut sendiri, cenderung main-main di
kelas, dan tidak ingin bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Indikasi
tersebut menunjukkan kurangnya motivasi belgar siswa dalam mengikuti
pelgaran di kelas. Berdasarkan wawancara dengan guru IPS di SMP Negeri 3
Sleman diketahui bahwa nilai rata-rata siswa mid semester hanya 69. Nila
tersebut termasuk rendah jika sesuai dengan KKM sekolah tersebut adalah 75,
oleh karenaitu perlu ditingkatkan agar mencapai KKM.

Daam proses pembelgaran guru juga kurang dalam mengembangkan
kegiatan pembelgaran yang inovatif dan menarik. Guru masih menggunakan
model konvensional dan tidak bervariasi yang membuat siswa bosan dan jenuh
terhadap mata pelgaran IPS. Hal ini masih berkembang di dalam proses belgar
mengagjar. Selain itu, Guru IPS di sekolah tersebut belum memanfaatkan media
pembelgjaran berbasis teknologi seperti media slide PowerPoint, multimedia
interaktif, dan media video padaha sekolah tersebut memiliki prasarana seperti
LCD, ruangan multimedia (AVA), dan internet yang memadai untuk
mengembang pembelgaran yang inovatif dan menarik. Hal ini disebabkan
beberapa faktor antara lain kurangnya waktu dalam mempersigpkan media
pembel gjaran, kurangnya pengetahuan tentang membuat media pembelgjaran, dan
guru kurang menggunakan media karena dirasa merepotkan dalam
mempersiapkan media. Pembelgjaran hanya menggunakan media papan tulis dan

buku paket serta terlalu fokus pada lembar kerja siswa tanpa adanya suatu



perubahan di dalam pelgjaran sehingga membuat siswa menjadi bosan dan pasif
dalam mengikuti pembelgjaran. Perasaan bosan menimbulkan kesulitan belgar
pada siswa di dalam belgar, sebab perasaan belgar siswa memegang peranan
penting dalam menentukan hasil belgjar siswa.

Dilihat dari hal ini, maka dapat diketahui bahwa agar proses belgjar dapat
berhasil dengan baik, maka siswa digjak untuk memanfaatkan semua kemampuan
melihat, membaca dan berpikir agar menimbulkan suatu ransangan, sehingga
materi pelgjaran dapat dimengerti dengan baik dan akan diserap ingatannya. Oleh
karena itu, seorang guru dituntut untuk bisa memilih metode atau media yang
sesuai dengan materi pelgaran serta menguasai teknik penerapannya.

Setelah memperhatikan situasi kelas seperti itu, maka perlu dipikirkan cara
penyampaian materi yang tepat agar kegiatan pembelgaran lebih menarik
perhatian siswa untuk mengikuti pelgaran dengan serius. Penerapan media
pembel gjaran akan membantu guru dalam menyampaikan materi dengan menarik.
llustrass materi yang sgjikan dapat memperjelas pemahaman siswa lebih
mendalam. Salah satu media yang dapat membantu proses pembelgjaran secara
efektif dengan tampilan yang menarik adalah media slide PowerPoint. Beberapa
hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai media
pembelgjaran adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, warna, dan gambar,
serta animasi-animasi yang bisa di olah sendiri sesuai kreatifitas penggunannya

( Daryanto, 2010 : 163).



Melalui fasilitas animasi, suatu dide dapat dimodifikasi dengan menarik.
Begitu juga dengan adanya fasilitas: front picture (gambar), sound (suara) dan
effect (pengaruh atau akibat) dapat dipakai untuk membuat suatu dlide yang
bagus. Apabila dide ini disgikan, maka para siswa dapat ditarik perhatiannya
untuk menerima apa yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian, akan
menciptakan suasana pembelgjaran yang menarik dan interaktif karena siswa
dapat termotivas mengikuti kegiatan pembelagjaran, proses tersebut harapannya
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa yang sesuai dengan tujuan pembel g aran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgar Siswa
Dengan Penerapan Media Side Power Point Pada Mata Pelgjaran IPSKelas VII A
SMP Negeri 3 Sleman”.

B. Identifikas Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, timbul beberapa masalah yang
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pembelgaran IPS belum diterapkan secara terpadu.
2. Masihrendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS.
3. Motivas belgjar siswadalam pembelgaran IPS masih rendah.
4. Pembelgaran IPS yang monoton dan membosankan.

5. Guru belum mengembangkan media pembelgjaran IPS yang bervariatif.



C. Batasan M asalah

Dari sekian banyak masalah yang ditemukan, penulis membatas pada

permasal ahan:

1.

2.

Motivasi belgjar siswa dalam pembelgaran I|PS masih rendah.

Masih rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting, karena akan

menjadi penuntun bagi langkah-langkah selanjutnya. Adapun rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah penerapan media slide PowerPoint dapat meningkatkan motivasi
belgar pada mata pelgaran IPSkelasVII A SMP Negeri 3 Sleman ?
Apakah penerapan media slide PowerPoint dapat meningkatkan hasil belgjar

pada mata pelgaran IPSkelas VII A SMP Negeri 3 Sleman ?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Penerapan media slide Power Point dapat meningkatkan motivasi belgjar pada
mata pelgaran IPSkelas VIIA SMP Negeri 3 Sleman.
Penerapan media slide PowerPoint dapat meningkatkan hasil belgar pada

mata pelgjaran IPSkelas VIIA SMP Negeri 3 Sleman.



F. Manfaat Penélitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih rgjin
belgjar sehingga hasil belgjar |PS siswa meningkat.

2. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi inspiras dan rujukan dalam rangka
perbai kan pembel gjaran dan peningkatan mutu pembelajaran 1PS.

3. Bagi Guru
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk lebih aktif
menggunakan media slide Power Point.

4. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referenss dan bahan

pertimbangan, bilamana ingin mengadakan penelitian yang masal ahnya sama.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Beajar
a. Pengertian Belgjar

Menurut Winkel (2004:59) belgjar adalah suatu aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
sgumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-
sikap. Perubahan itu bersifat secararelatif konstan dan berbekas.

Menurut Oemar Hamalik (2007: 28), belgjar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Belgar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Sobry Sutikno, 2004: 67).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu proses terjadinya perubahan tingkah laku baik itu berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap melaui interaks atau hubungan dengan lingkungan
sekitar.

b. Teori Belajar
Tiap airan psikologi memilki pandangan sendiri-sendiri tentang belgar.

Pandangan-pandangan itu umumnya berbeda satu sama lain dengan alasan-alasan
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tersendiri. Menurut Sobry Suktikno (2004: 73-76), teori-teori tersebut antara lain

sebagai berikut.

1. Teori Gestalt
Menurut teori ini belgar adalah adanya penyesuaian pertama yaitu
memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi.
Teori Gestalt mengganggap bahwa insight merupakan inti dari belgar.
Dengan kata lain, belgjar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus
dipelgari, tetapi mengerti atau memperoleh insight ( pemahaman).

2. Teori Gagne
Belgar menurut Gagne adalah bahwa belgjar bukanlah sesuatu yang terjadi
secara alamiah, tetapi hanya akan terjadi dengan adanya kondisi-kondisi
tertentu, yaitu kondisi (1) internal, yang menyangkut kesiapan siswa dan apa
yang telah dipelgari sebelumnya, dan (2) eksternal yang merupakan situasi
belgjar dan penygjian stimuli yang secara senggja diatur oleh pengajar dengan
tujuan memperlancar proses belgjar.

3. J. Bruner
Bruner menyebutkan bahwa perkembangan kognitif seseorang akan terjadi
melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan. Tahap
pertama adalah tahap enaktif, yaitu saat seseorang melakukan aktivitas-
aktivitas dalam usahanya memahami lingkungan. Tahap kedua adalah tahap

ikonik saat seseorang melihat dunia melalui gambar-gambar dan visualisasi
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verbal. Tahap ketiga tahap simbolik, saat seseorang mempunya gagasan-
gagasan abstrak yang banyak dipengaruhi bahasa simbol.
c. Pembelgjaran

Pembelgjaran diartikan sebagai kegiatan belgar menggar konvensiond
dimana guru dan peserta didik langsung berinteraksi ( Dewi Salma Prawiradilaga,
2007 : 19). Menurut Usman dalam Asep jihad dan Abdul Haris (2008: 12),
pembelgjaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situas
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Suherman dalam Asep jihad dan Abdul Haris (2008: 11),
pembel gjaran pada hakikatnya merupakan proses komunikas antara peserta didik
dengan pendidik serta antara peserta didik dalam rangka pembaharuan sikap.
Karena itu baik konseptual maupun operasional konsep-konsep komunikasi dan
perubahan sikap akan selalu melekat pada pembel gjaran.

Dengan demikian, pembelgaran merupakan suatu proses yang terdiri dari
kombinas dua aspek, yaitu belgjar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelgaran. Kedua aspek ini akan berkaloborasi secara terpadu menjadi
suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa

dengan siswa di saat pembel gjaran berlangsung.
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B. Media Pembelgjaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata *“ medium”, yang secara harfiah berarti * perantara atau pengantar”. Dengan
demikian , media merupakan wahana penyaur informasi belgjar atau penyalur
pesan ( Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006 : 120). Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan( Arief S.
Sadiman, 2005 : 6). Media adalah suatu perangkat yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber ke penerimainformasi ( Martinis Yamin, 2007 : 197)

Berdasarkan beberapa definis di atas dapat di simpulkan media adalah suatu
perangkat perantara yang digunakan untuk menyampaikan informas dari
pengirim ke penerima pesan agar terjadinya timbal-balik dalam sebuah
komunikasi.

Dalam proses belgar menggjar kehadiran media mempunya arti yang
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebaga perantara. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melaui kata-kata atau
kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran
media. Dengan demikian, anak didik 1ebih mudah mencerna bahan daripada tanpa
bantuan media.

Media pembel gjaran adalah aat bantu apa sgja yang dapat dijadikan sebagai

penyalur pesan guna mencapal tujuan pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah dan
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Aswan Zain, 2006 : 121). Media pembelgjaran merupakan seperangkat alat bantu
atau pelengkap yang di gunakan oleh guru dalam rangka berkomunikasi dengan
siswa ( Sudarwan Danin, 2008. 7). Media pembel gjaran dimaksudkan segala alat
dan bahan selain buku teks, yang dapat dipakai untuk menyampaikan informasi
dalam suatu situasi belgjar-mengajar ( Wilkinson, 1984 : 5).

Dengan demikian, media pembelgaran adalah aat bantu atau pengantar
pesan yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelgaran untuk
menyampaikan informasi berupa materi pelgaran.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelg aran dalam kegiatan pembelgaran tidak lain adalah

memperlancar proses interaksi antara guru dengan siswa, dalam hal ini membantu

siswa belgjar secara optimal. Menurut Kemp dan Dayton sebagai mana dikutip oleh

Martinis Yamin ( 2007 : 200 - 203 ) manfaat media pembelgaran, yaitu :

a. Penyampaian materi dapat seragam. Guru mungkin mempunya penafsiran
yang beragam tentang sesuatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam ini
dapat direduksi dan disampaikan kepada siswa secara seragam.

b. Proses pembelgjaran menjadi lebih menarik. Media dapat menyampaikan
informasi yang dapat didengar ( audio) dan dapat dilihat ( visual ), sehingga
dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep, suatu proses atau

prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan

lengkap.
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Proses belgjar siswa menjadi lebih interaktif. Media dapat membantu guru dan
siswa mel akukan komunikasi dua arah secara akif.

. Jumlah waktu belgar menggjar dapat dikurangi. Seringkali para guru
menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk menjelaskan suatu materi.
Padahal waktu yang dihabiskan itu tidak perlu sebanyak itu jika guru
memanfaatkan media pendidikan dengan baik.

Kualitas belgar siswa dapat ditingkatkan. Penggunaan media tidak hanya
membuat proses belgjar menggjar lebih efesien, tetapi juga membantu siswa
menyerap materi pelgjaran secaralebih mendalam dan utuh.

Proses belgjar dapat terjadi dimana sgja dan kapan sgja. Media pembelgaran
dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belgjar dimana sgja dan
kapan sgja mereka mau, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru.
Program-program audiovisual atau komputer yang saat ini banyak tersedia di
pasaran adalah contoh media pendidikan yang memungkinkan siswa belgar
mandiri.

. Sikap positif siswa terhadap bahan pelgjaran maupun terhadap proses belgar
itu sendiri dapat ditingkatkan. Dengan media, proses belgjar mengajar menjadi
lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresias siswa
terhadap ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri.

. Peran guru dapat berubah arah yang lebih positif dan produktif. Pertama, guru
tidak perlu mengulang-ulang penjelasan mereka bila media digunakan dalam

pembelgaran. Kedua, dengan mengurangi uraian verba ( lisan), guru dapat
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memberi perhatian lebih banyak kepada aspek-aspek lain dalam pembelgaran.
Ketiga, peran guru tidak lagi sekedar “pengajar,” tetapi juga konsultan,

penasihat, atau manajer pembel gjaran.

3. Jenis-Jenis M edia Pembelajaran

Menurut Azhar Arsyad (2011: 81), media pembelgaran diklasifikasikan

menjadi limakelompok, yaitu:

1.

Media berbasis cetakan

Media pembelgaran berbasis cetakan yang paling umum adalah buku teks,
buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembar |epas.

Media audio

Media Audio, adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
sgja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam.

Media berbasis visual

Media berbasis visua adadah media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan diantaranya gambar, grafik, peta, slide PowerPoint, figur,

transparasi film dan chart.

Media berbasis audio-visual

Media yang mempengaruhi unsur gambar dan unsur suara diantaranya video,

film bingkai, dan televisi.

Media berbasis komputer

Media berbasis komputer adalah pengajaran dengan bantuan komputer

diantaranya video interaktif, CAl, CAL, internet, dan website.
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Dari berbagai jenis media pembelgaran diatas, maka media yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah media berbasis visua yang di proyeksikan
berupa media side PowerPoint. Ha ini dikarenakan media slide PowerPoint
memiliki kemampuan mengolah slide yang disgjikan dengan menarik. Apabila dlide
ini disgikan, maka para siswa dapat ditarik perhatiannya untuk menerima apa yang
disampaikan oleh guru. Dengan demikian, akan menciptakan suasana pembelgaran
yang menarik dan interaktif karena siswa dapat termotivasi mengikuti kegiatan
pembelgjaran, proses tersebut haragpannya meningkatkan pemahaman siswa lebih
mendalam terhadap materi yang disampaikan.

C. Media Slide PowerPoint
1. Pengertian Media Slide PowerPoint
Menurut Dina Indriana (2011: 150), presentasi menggunakan Power Point
terdiri dari atas sgjumlah halaman atau slide. Side adalah sebuah acuan bagi
proyektor dlide, sebuah alat yang bisa dilihat sebagai alat yang kuno dalam
konteks penggunaan Power Point. Side mengandung teks, grafis, film, dan objek-
objek lain yang memungkinkan disusun secara bebas. Namun slide Power Point
memfasilitas penggunaan sebuah gaya yang konsisten dalam sebuah presentas
yang menggunakan template atau master dide. Media dlide PowerPoint
ditampilkan secara lansung pada sebuah komputer, atau dikendalikan melalui
sebuah perintah dari sang penyagji. Bagi audiens yang berjumlah lebih besar,
tampilan komputer sering kali diproyeksikan menggunakan slide projector.

Dengan demikian, media slide PowerPoint merupakan halaman yang terdapat
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dalam PowerPoint yang dapat menampilkan sgjian materi yang lebih menarik,

karena memiliki kemampuan pengolahan teks, warna, dan gambar, serta animasi-

animasi yang bisadi olah sendiri sesuai kreatifitas penggunannya.

. CaraMembuat Media Slide PowerPoint yang M enarik
Menurut Dina Indriana (2011: 172), dalam membuat desain media slide

PowerPoint, ada beberapa ha yang patut diperhatikan agar materi pengajaran

menjadi efektif dan efesien tersampai kan kepada siswa yakni sebagai berikut.

1. Sdlah satu karakteristik utama program slide PowerPoint adalah bersifat
multimedia. Oleh sebab itu perlu dioptimalkan potenss media dlide
PowerPoint agar dalam penyajiannya bermanfaat maka tampilkanlah unsur
gambar, video, animas dan suara pada media slide PowerPoint. Namun
gunakan secara proposional agar tidak berlebihan.

2. Buatlah background atau template sendiri pada media slide PowerPoint
dengan menampilkan aksen objek sesuai tema. Hal ini dimaksudkan untuk
menambah daya tarik dalam pengajaran sekaligus memperjelas materi yang
disampaikan. Dalam membuat template, gunakan warna-warna yang lembut.
Jika menggunakan objek gambar sebagai latar maka tampilkan secara tidak
utuh intensitas kekontrasannya, gunakan tingkat kekontrasan maksimal 45%.

3. Jika menggunakan latar dengan warna yang terang, gunakan teks dengan
intensitas gelap. Demikian juga sebaliknya, jika template memiliki intensitas

gelap, maka gunakanlah teks dengan warna dan intensitas lebih terang.
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4. Gunakan warna untuk memperindah tampilan sekaligus memberikan fokus
pada penyajian. Namun, gunakan maksimal tiga jenis warna dalam satu sgjian
dide. Jika terlalu banyak warna yang digunakan akan terkesan rama dan
mengganggu sgjian materi.

5. Gunakan huruf-huruf yang memiliki karakter jelas dan tegas, hindari karakter
atau jenis front dekoratif. Sebab, jika pesannya banyak dan dalam jarak yang
agak jauh menjadi tidak terbaca. Jka ragu menggunanakan jenis front
tertentu, gunakanlah front standar dengan ukuran keterbacaaan minimal 16.
Jenis front standar misalnya Arial, Tahoma, dan Verdana.

6. Sgian informas atau materi pengajaran dalam slide PowerPoint bukan kata-
kata uraian dengan kalimat panjang seperti teks dalam buku. Namun, gunakan
kalimat yang singkat, padat, dan bersifat global.

7. Pesan akan lebih komunikatif apabila lebih banyak menyajikan gambar yang
relevan, serta grafik dan struktur materi yang dibuat menggunakan bagan
dengan aur yang jelas, sehingga memudahkan anak didik dalam mencerna

dan menyerap materi pengajaran.
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3. Langkah-Langkah Pembuatan M edia Slide PowerPoint.
a. Membuka Program
Klik tombol Start > kemudian klik All Program > arahkan cursor ke

Microsoft Office > dan klik file PowerPoint. Lakukan seperti gambar berikut.

W Kamus 207
W K-l Codec Pack

TR
W LockHuriter
W Maintenance
W Microscft Games.

X for Wind T
[Q Microscit Office >

- Wcraeett Office Access |
I Micrasct Office Excel 2
[ Microsoft Office Groow
1) Microseft Difice InfcPa)

) Micrasoft Dffice Onelg

W Microscét Ofice Tacls
W Microset Silveilight
W Mozl Firefox

Click to add title

Click to add subtitle

Click to add notes

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Side PowerPoint
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b. Menulis Materi Pada Side PowerPoint

Setelah jendela Power Point muncul, sekarang tuliskan teks pada setiap frame

sesuai nhaskah yang telah dibuat. Lakukan langkah-langkah berikut :

1) KIik to add title lalu ketik judul utama naskah yang telah dibuat kemudian
pilih jenis dan ukuran huruf (front) nya.

2) Klik to add subtitle untuk menuliskan subjudul kemudian pilih jenis dan
ukuran huruf (front).

3) Untuk memilih jenis dan ukuran huruf klik kotak front dan pilih jenis

huruf (front). Untuk memilih ukuran huruf, klik kotak front size kemudian

pilih besarnya huruf (front) yang sesual tingkat keterbacaannya.
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Gambar 3. Cara Menulis Teks Pada Side PowerPoint
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c. Memberi Warna Teks
Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan warna,
misalnya tingkat keterbacaan, kekontrasan, dan komposisi. Untuk pemilihan
warna, lakukan langkah-langkah berikut :
1) Blok atau klik dengan mouse padajudul yang akan ditulis.

2) Pilih warna huruf yang akan digunakan, kemudian klik kiri pada mouse.

Kerajaan Bercorak Hindu-Budha

di Indonesia

Qleh.:
DendiTri Suarna.

Click ta add notes

Gambar 4. Cara Mengubah Warna Teks Pada Side Power Point
d. Membuat Animasi Teks
Program PowerPoint memfasilitas untuk menambahkan efak gerakan pada
teks. Tetapi ingat, jangan terlalu banyak macam gerakan hingga jutsru
mengganggu materi yang disampaikan. Langkah-langkah yang dilakukan

ialah:
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1) Klik teks yang akan ditambahkan animasi, > klik Animations > dan pilih
Costum Animations > pilih dan klik pada Add effect maka akan muncul
beberapa bentuk animasi.

2) Pilih salah satu jenis animasi, misalnya > klik Entrance kemudian pilih
salah satu dari beberapa pilihan misalnya > klik Wipe dan untuk

mencobanya > klik tombal Play. Perhatikan langkah-langkah seperti

gambar berikut.
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Gambar 5. Cara Memberikan Animasi Pada Teks



23

e. Memberi Background Pada Tampilan Side PowerPoint.
Agar tampilan slide lebih menarik, maka tambahkan background sesuai yang
diinginkan. Caranya sebagai berikut.
1) Pilih dide yang akan diberikan Background > kemudian pilih dan klik
kanan pada dlide > pilih Format Background. Lakukan gambar seperti

ini.

Kerajaan Majapahit

.C“Ck to adthXt S

Gambar 6. Cara Mendesain Background Pada Side Power Point
2) Setelah muncul kotak dialog Automatic > pilih dan klik pada Fill , maka
akan muncul kotak dialog Fill, sehingga untuk memilih Background

untuk Solid, Gradient, Texture, dan Picture.
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Gambar 7. CaraMemilih Background di Fill Effect
3) Apabila ingin menggunakan background berupa foto atau gambar yang
telah disigpkan, maka pilih dan klik Picture or Texture Fill pada kotak >

klik File dialog Fill Effects sebagal berikut:

*  Documents library
Inzhedes: 2 kocmians

Click Lo adkd notes

Gambar 8. Cara memilih Background dari Picture
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4) Setelah kotak dialog Insert Picture muncul, lalu pilih gambar yang akan

digunakan > Kklik I nsert

Gambar 9. Tampilan Background dari gambar

5) Terakhir, klik Apply sehingga layar dlide akan memiliki background
sesuai gambar yang dipilih. Jika ingin menggunakan background yang
sama untuk seluruh slide, maka pilih Apply to all.

Memasukan Gambar

Jika ingin memasukan gambar pada slide PowerPoint, maka langkah-langkah

yang dilakukan sebagai berikut:

1) Arahkan mouse padatoolbar > pilih Insert kemudian arahkan mouse pada

Picture, kemudian klik From File.
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Gambar 10. Cara Memasukan Gambar Pada Side PowerPoint

2) Selanjutnyaklik I nsert, sehingga menghasilkan tampilan seperti berikut

ini
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Gambar 11. Tampilan Gambar Pada Side PowerPoint
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g. Memasukan Video
Sebelum menyisipkan video kedalam slide PowerPoint, maka video tersebut
harus dikompresikan kedalam bentuk file MPEG atau AVI. Langkah
selanjutnyaialah :
1) Klik Insert > kemudian klik Movie dan klik Movie From File > kalau
video disimpan di My Dokumen, maka klik My Dokumen > kemudian

cari file video yang akan digunakan.

)
i)
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Gambar 12. Cara Memasukan Video
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2) Klik pada pilih video > klik Ok.
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Gambar 13. Cara Memilih Video yang akan digunakan

3) Sedanjutnyatampilan video dalam slide PowerPoint sebagai berikut.
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Gambar 14. Tampilan Video Pada Side PowerPoint
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h. Memberikan efek Transisi pada slide Power Point
Agar perpindahan dlide terlihat menarik perlu diberikan efek transisi pada
setiap slide Power Point. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut.
1) Pilih slide materi yang akan diberi efek materi
2) Kemudian pilih efek transiss yang ingin diberikan pada waktu
menampilkan slide pada Animations > Transitionsto This Slide.

3) Lakukan seperti gambar berikut.

Gambar 15. Cara menambahkan efek transisi pada slide Power Point

4. Kelebihan dan Kelemahan Media Slide Power Point
Menurut Daryanto (2010: 164), penggunaan program ini memiliki kelebihan
sebagai berikut.
a. Penygiiannya menarik karena ada permainan warna, huruf, dan animasi, baik

animasi teks maupun animasi gambar dan foto.
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Lebih meransang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan
gar yang tersgji.

Pesan informasi secara visual mudah dipahami pesertadidik.

Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan yang disgjikan

Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipaka secara berulang-
ulang.

Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. ( CD, Disket,
Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.

Adapun menurut Hujair AH. Sanaky (2009 : 136), kelemahan menggunakan

media slide PowerPoint antaralain.

a

b.

Pengadaaan alat mahal, dan tidak semua sekolah dapat memiliki.

Memerlukan perangkat keras (komputer atau laptop) dan LCD untuk
memproyeksikan pesan

Memerlukan persigpan yang matang, bila menggunakan teknik-teknik
penyajian yang kompleks.

Diperlukan keterampilan khusus dan kerja yang sistematis untuk
menggunakannya.

Menuntut keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide-ide yang
baik pada desain dide PowerPoint, sehingga mudah dicerna oleh penerima
pesan.

Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan menggunakan, dapat

memerlukan operator atau pembantu khusus.



31

5. Media Slide PowerPoint yang M enarik

Daam mendesain media slide PowerPoint ada beberapa hal yang patut

diperhatikan. Hal ini penting karena keberhasilan kegiatan pembelgaran dengan

menerapkan media Side PowerPoint dipengaruhi oleh desain yang ditampilkan.

Hal-hal yang perlu diperhatiakan sebagai berikut.

a

Memiliki jenis huruf yang berkarakter jelas dan tegas, misalnya Ariad,
Verdana, atau Tahoma.

Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan video agar memperjelas
serta memperindah tampilan slide.

Usahakan dalam satu slide tidak memuat dari 18 baris teks.

Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau subtopik pembahasan.

Beri judul pada setiap slide.

Memilki komposis warna, keseimbangan (tata latar) atau background dan
kekontrasan yang sesuai pada setiap tampilan. Artinya jangan membuat slide
yang terladu rumit penuh dengan warna-warni, karena justru akan
mengganggu materi yang disgjikan.

Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas.

Memiliki efek pada dlide.

Dengan tampilan dslide PowerPoint yang menarik anak didik akan belgar

secara menyenangkan, bahkan juga meransang minat belgjar. Tampilan slide

PowerPoint yang baik mampu meningkatkan motivasi belgjar dan hasil belgar

siswa, karena memiliki daya tarik dalam penyagjian materi yang disampaikan
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menjadi menarik dan tidak membosankan sehingga siswa lebih memahami materi
yang disampaikan dalam kegiatan pembel gjaran.

D. Mata Pelgjaran IPS

1. Pengertian Mata Pelgjaran IPS

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun
2006 tentang Standar Isi, dijelaskan bahwa pada jenjang SMP/MTs mata pelgaran
IPS memuat materi geografi, sgjarah, sosiologi dan ekonomi (Supardi, 2011: 183).
Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah satu mata pelgjaran yang diberikan
mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkai seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisas yang berkaitan dengan isu sosia. Pada
jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi,
dan Ekonomi. Melaui mata pelgaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta
warga dunia yang cinta damai.

Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh
karena itu mata pelgaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam
memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Mata pelgjaran | PS disusun secara
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelgaran menuju

kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan
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tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan
mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Mata Pelgjaran IPS
adalah mata pelgaran perpaduan dari ilmu-ilmu sosial yang menekankan pada
keterampilan peserta didik memecahkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan
yang kompleks agar menjadi warga negara yang baik.

2. Tujuan Mata Pelgjaran IPS

Mata pelgjaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut.

a. Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetis dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Dengan demikian, mata pelgaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki
karakter dan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan isu-isu sosial kehidupan

di lingkungan masyarakat.
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3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelgjaran, dan indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian.
Adapaun standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas VIl sebagai berikut.

Tabd 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V1|

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Memahami lingkungan 1.1 Mendeskripsikan keragaman bentuk muka
kehidupan manusia bumi, proses pembentukan, dan dampaknya
terhadap kehidupan

1.2 Mendeskripsikan kehidupan pada masa
pra-aksaradi Indonesia

2. Memahami kehidupan 2.1 Mendeskripsikan interaksi sebagal proses
sosia manusia sosial

2.2 Mendeskripsikan sosialisasi sebagai proses
pembentukan kepribadian

2.3 Mengidentifikas bentuk-bentuk interaks
sosia

2.4 Menguraikan proses interaks sosial

3. Memahami usaha
manusia memenuhi
kebutuhan

3.1 Mendeskripsikan manusia sebagai makhluk
sosial dan ekonomi yang bermoral dalam
memenuhi kebutuhan

3.2 Mengidentifikas tindakan ekonomi
berdasarkan motif dan prinsip ekonomi
dalam berbagai kegiatan sehari-hari
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

4. Memahami usaha manusia
untuk mengenali
perkembangan
lingkungannya

4.1 Menggunakan peta, atlas, dan globe untuk
mendapatkan informasi keruangan

4.2 Membuat sketsa dan peta wilayah yang
menggambarkan objek geografi

4.3 Mendeskripsikan kondisi geografis dan
penduduk

4.4 Mendeskripsikan gejaa-gejala yang terjadi
di atmosfer dan hidrosfer, serta dampaknya
terhadap kehidupan

5. Memahami perkembangan
masyarakat sgjak masa
Hindu-Budha sampai masa
Kolonial Eropa

5.1 Mendeskripsikan perkembangan
masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan
pada masa Hindu-Budha, serta
peninggal an-peninggal annya

5.2 Mendeskripsikan perkembangan
masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa lslam di
Indonesia, serta peninggalan-
peninggalannya

5.3 Mendeskripsikan perkembangan
masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan
pada masa Kolonial Eropa

6. Memahami kegiatan
ekonomi masyarakat

6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi
penduduk, penggunaan lahan dan pola
permukiman berdasarkan kondisi fisik
permukaan bumi

6.2 Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi
yang meliputi kegiatan konsumsi,
produksi, dan distribusi barang/jasa
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6.3 Mendeskripsikan peran badan usaha,
termasuk koperasi, sebagai tempat
berlangsungnya proses produksi dalam
kaitannya dengan pelaku ekonomi

6.4 Mengungkapkan gagasan kreatif dalam
tindakan ekonomi untuk mencapai
kemandirian dan kesejahteraan

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas, maka yang akan
digunakan adalah standar kompetensi No 5. memahami perkembangan masyarakat
sgjak masa Hindu-Budha sampai masa Kolonia Eropa dengan kompetensi dasar No.
5.1. mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan pada
masa Hindu-Budha, serta peninggal an-peninggal annya.

E. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan atau mendesak (Sardiman, 2009: 73). Menurut Mc. Donad dalam
Sardiman (2009: 73), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan adanya
tujuan. Menurut Wina Sanjaya (2008: 249), motivasi merupakan penggerak atau

pendorong untuk melakukan sesuatu.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
daya penggerak untuk melakukan sesuatu yang telah aktif untuk mencapai tujuan.
Daam kegiatan belgar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat

tercapai.

. Cara Menumbuhkan M otivasi

Menurut Sardiman (2009: 92-95), cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belgjar di sekolah, yaitu sebagai berikut.
a. Memberi angka
Angka dimaksudkan adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas
belgjar anak didik.
b. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenang-kenangan atau cendera mata.
c. Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebaga alat motivasi untuk
mendorong anak didik agar mereka bergairah belgjar.
d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan pentingnya tugas

dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga bekerja keras dengan



38

mempertahankan harga diri, adalah sebaga salah satu bentuk motivasi yang
cukup penting

Memberi ulangan

Ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi anak didik
agar lebih giat belgjar.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belgar lebih giat.
Apaag hasil belgjar itu mengalami kemajuan, anak didik berusaha untuk
mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas belgjarnya guna
mendapatkan prestasi belgjar yang lebih baik dikemudian hari.

. Pyjian

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan

motivasi yang baik.

. Hukuman

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif.
Hasrat untuk belgjar

Hasrat untuk belgar berarti ada unsur kesengajaan, dan maksud untuk belgjar.
Minat

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa aktivitas.
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k. Tujuan yang diakui

Rumusan yang diikuti dan diterima baik oleh siswa merupakan alat motivasi

yang sangat penting. Dengan memahami tujuan yang harus dicapai, maka

akan timbul gairah untuk belgjar.

Dari sekian berbagai cara menumbuhkan motivas diatas, maka dengan
penerapan media slide PowerPoint dapat meningkatkan minat dan hasrat untuk
belgar siswa dalam kegiatan pembelgjaran IPS. Hal ini dikarenakan media dlide
PowerPoint bisa menyajikan tampilan yang menarik sehingga dapat meransang
semangat belgjar siswa.

. Ciri-ciri Orang yang Termotivasi

Siswa yang merasa tertarik pada pelgaran IPS, motivass mampu
mengarahkan dirinya untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Hal ini mendorong siswa untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu
meraih prestas yang maksimal. Ketika tindakan siswa sudah terarah, maka
perilaku siswa selama proses pembel gjaran dapat terlihat mengalami peningkatan.
Menurut Sardiman (2009: 83), motivasi yang ada pada diri setigp orang itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a  Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masal ah.
d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
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f. Dapat mempertahankan pendapatnya ( kalau sudah yakin akan sesuatu)
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Ciri-ciri motivas diatas yang menjadi indikator motivasi belgjar siswa dengan
penerapan media slide PowerPoint pada pelgjaran IPS kelas VII A SMP Negeri 3
Sleman.

. Fungs Motivasi Dalam Belajar
Hasil belgar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Semakin tepat
motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelgaran itu. Jadi motivas
akan senantiasa menentukan intensitas usaha belgar bagi para siswa. Perlu
ditegaskan, bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Dengan demikian,
motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Menurut Sardiman (2009: 85), ada tiga
fungsi motivasi.
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
c. Menyeeks perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapal tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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F. Hasl Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil Belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belgarnya (Nana Sudjana, 2005:22). Hasil belgar
adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belgjar
mengajar yang sesuali dengan tujuan pengajaran (Asep Jihad dan Abdul Haris,
2008:15). Menurut Purwanto ( 2009: 43) hasil belgar adalah proses untuk
membuat perubahan dalam diri siswa dengan cara berinteraksi dengan lingkungan
untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesmpulan bahwa
hasil belgjar merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belgjar
mengajar mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belgjar dapat
diketahui dengan melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan
sgjauh mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian ini dilakukan
dengan memberikan tes.
2. Klasfikas Hasil Belajar
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan, maka
evaluas hasil belggar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang terkandung
dalam tujuan. Menurut Benyamin Bloom dalam Nana sudjana (2005: 22), ranah

tujuan pendidikan tersebut dapat di klasifikasikan menjadi tiga, yaitu :
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1. Ranah kognitif

Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari enam aspek,

yaitu:

1) Pengetahuan atau ingatan, terdiri atas pengetahuan faktual dan hafalan
seperti definisi, istilah, batasan, dan lainnya.

2) Pemahaman, lebih tinggi dari ingatan, misalnya menjelaskan dengan
kalimat sendiri, memberi contoh, atau menggunakan petunjuk.

3) Aplikasi, menerapkan ide, teori atau petunjuk teknis ke dalam situasi baru.

4) Analisis, usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian sehingga jelas hierarki susunannya.

5) Sintesis, penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh.

6) Evaluasi, pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat
dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode dan materi.

2. Ranah afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni:

1) Penerimaan, kepekaan dalam menerima ransangan dari luar berupa
masalah, situasi dan gejala

2) Respons, reaksi yang diberikan oleh seseorang stimulasi dari luar. Hal ini
mencakup ketepatan reaksi, perasaaan, kepuasan dalam menjawab.

3) Penilaian, berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gegaa

termasuk kesediaan menerimanilai, latar belakang, atau pengalaman.



4) Organisasi, pengembangan dari nilai ke daam satu sistem organisasi
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain.

5) Internalisasi nilai, keterpaduan semua sistem nila yang telah dimiliki
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya
termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.

3. Ranah psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Ada enam aspek yakni gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
konseptual membedakan visual-auditif-motoris, kemampuan di bidang fisik,
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspersif dan interpretatif.
3. Pengukuran Hasil Belajar
Hasil belgjar ditentukan dengan evaluasi. Evaluas hasil belgar merupakan
proses untuk menentukan nilai belgjar siswa melaui kegiatan penilaian dan
pengukuran yang di capal siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelgjaran.
Hasil belgar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belgar yang
dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang
dinilainya adalah hasil belgar siswa. Hasil belgar siswa pada hakikatnya
merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belgjar mengajar.
Tingkah laku sebaga hasil belgar daam pengertian luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik.
Penilaian dan pengukuran hasil belgjar dilakukan dengan menggunakan tes,,

terutama hasil belgjar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran



sesual dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Walaupun demikian, tes dapat

dapat digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belgar di bidang afektif dan

psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belgar siswa merupakan skor post tes

yang diperoleh dari hasil tes siklus I, siklus 11, dan siklus I11. Sedangkan pre tes

digunakan untuk menjgjaki kemampuan awa siswa sebelum tindakan dilakukan.

Adapun tujuan penilaian hasil belgjar sebagal berikut:

a

Mendeskripsikan kecakapan belgjar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan
dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelgjaran yang
ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan tersebut dapat diketahui pula
posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan siswalainnya.

Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni
seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku siswa ke arah
tujuan pendidikan yang diharapkan.

Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan
penyempurnaan dalam ha program pendidikan dan penggjaran serta sistem
pel aksanaannya.

Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada

pihak-pihak yang berkepentingan.

. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2010: 39) hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi

oleh dua faktor utama yaitu faktor dari lingkungan dan faktor yang datang dari

diri siswa. Faktor yang datang dari diri siswa seperti kemampuan belgar
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(intelegens), motivasi belgar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belgar,

ketekunan, faktor fisk dan psikis. Menurut Clark dadam Sudjana (2010: 39),

mengemukakan bahwa hasil belgjar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh

kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Artinya, selain faktor
dari diri siswa sendiri, masih ada faktor-faktor di luar dirinya yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belgjar yang dicapai.

Kualitas penggjaran juga dipengaruhi oleh karakteristik kelas. Variabel
karakteristik kelas antara lain:

a. Ukuran kelas (class size). Artinya, banyak sedikitnya jumlah siswa yang
belgar. Ukuran yang biasanya digunakan adalah 1:40, artinya, seorang guru
melayani 40 orang siswa. Diduga makin besar jumlah siswa yang harus
dilayani guru dalam satu kelas maka makin rendah kualitas penggaran,
demikian pula sebaliknya.

b. Suasana belgar. Suasana belgar yang demokratis akan memberi peluang
mencapa hasil belgjar yang optimal, dibandingkan dengan suasana yang
kaku, disiplin yang ketat dengan otoritas yang ada pada guru. Dalam suasana
belgjar demokratis ada kebebasan siswa belgjar, mengagukan pendapat,
berdialog dengan teman sekelas dan lain-lain.

c. Faslitas dan sumber belgjar yang tersedia. Kelas harus diusahakan sebagai
laboratorium belgjar bagi siswa. Artinya, kelas harus menyediakan sumber-

sumber belgjar seperti buku pelgjaran, alat peraga, dan lain-lain.
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Dari informasi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa, yaitu:

a. Faktor pada diri siswa diantaranya intelegensi, kecemasan (emosi), motivasi
belgar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belgar, ketekunan, dan
faktor fisik dan psikis.

b. Faktor di luar diri siswa, seperti ukuran kelas, suasana belgjar (termasuk di
dalamnya guru), fasilitas dan sumber belgjar yang tersedia.

G. Penditian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antaralain:

1. Penelitian Maya Ulfiana Sari (2009), yang berjudul “ Penggunaan Media
PowerPoint Untuk Meningkatkan Partisipasi dan Prestasi Belgjar Siswa Kelas
Daam Pembelgaran Pendidikan Kewarnegaraan di SMA Negeri 5
Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukan adanya bahwa penggunaan media
PowerPoint dalam pembelgaran Pendidikan Kewarnegaraan dapat
meningkatkan partisipasi dan prestasi belgjar siswa pada siswa kelas X1 1PA 3
SMA Negeri 5 Yogyakarta Kesamaan penelitian mengacu kepada media
PowerPoint  Sedangkan perbedasannya dengan pada penelitian ini, tidak
meneliti variabel partisipasi dan prestasi belgjar serta tempat penelitian yang
juga berbeda.

2. Penelitian Marlinda Irawati (2010), yang berjudul *“ Penggunaan Media Visual
Program PowerPoint Untuk Meningkatkan Prestas Belgar Segarah Siswa

Kelas VIII C SMP Negeri 4 Kalasan Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil
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penelitian menunjukkan terdapat peningkatan prestas belgar sgarah.
Kesamaan penditian mengacu kepada media PowerPoint. Sedangkan
perbedasannya dengan pada pendlitian ini, variabel hasil prestas belgjar
selain itu, saudara Marlinda Irawati meneliti di tempat penelitian yang
berbeda

H. Kerangka Pikir

Motivas belgar siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman terhadap
pelgaran IPS masih sangat rendah, terlihat dari respon mereka yang terkesan
tidak menghiraukan pelgaran. Pelgaran IPS yang disampaikan kurang
menggunakan media pembelgaran sehingga siswa kesulitan untuk mengingat
informasi yang disampaikan oleh guru. Disamping itu hasil belgjar pembelgaran
IPS kelas VII A di SMP Negeri 3 Sleman juga masih tergolong rendah karena
berdasarkan wawancara nilai rata-rata siswa pada saat mid semester hanya 69.
Oleh karena itu, diperlukan media pembelgjaran yang menarik bagi siswa agar
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar pembelgjaran I1PS.

Melihat situasi yang seperti itu, peneliti mencari pemecahan masalah
melalui penerapan media pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik. Salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan media pembelgaran
slide PowerPoint. Dengan menggunakan media sebagai penyalur informasi dari
bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam proses belgjar mengajar. Siswa
akan lebih mudah mencerna materi yang di sampaikan oleh guru yang kurang di

ucapkan dengan kata-kata dan kalimat melalui bantuan media pembelajaran.
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Penerapan media slide PowerPoint dalam pembelgjaran IPS diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa. Kerangka berpikir dapat

digambarkan dalam bagan sebagai berikut.

Motivasi dan hasil belgjar IPS masih
rendah

I

Pembelgjaran 1PS dengan Penerapan
Media Side Powerpoint

A
Motivasi dan hasil belgjar IPS
Meningkat

Gambar 16. Kerangka Berpikir

I. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah penerapan media slide Power Point dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belgjar siswa dalam pembelgjaran IPS di kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode ( CAR) Classroom Action Research
atau PTK (penelitian tindakan kelas). Menurut Suharsimi Arikunto (2010 :130),
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas .

Menurut Suyanto dalam Wahidmurni (2008: 14-15), penelitian tindakan
kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki
pembelgaran dikelas. PTK dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan yang
dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah pembelgaran
melalui kegiatan penelitian.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai penelitian tindakan kelas di atas
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang
dilakukan untuk memperbaiki atau mencegah persoaan dan meningkatkan proses
pembelgjaran di kelas. Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru,

dimana peneliti sebagai pelaksana tindakan, sedangkan guru sebagai observer.
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B. Rancangan Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini, rancangan tindakan meliputi empat
tahapan yang dilaui, yaitu : perencanaan, pelaksaaan, pengamatan, dan refleksi
( Suharsimi Arikunto, 2010: 138-140). Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti
antaralain.
1. Siklusl
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan padatahap ini yakni.
1) Menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa
2) Membuat rencana pel aksanaan pembelgaran (RPP) yang berkaitan dengan
materi yang akan digjarkan kepada siswa.
3) Membuat media slide PowerPoint yang akan digunakan sebagai media
pembel gjaran sesual dengan materi yang telah ditetapkan dalam RPP.
4) Menyusun intrumen penelitian berupa lembar observasi, angket, dan
pedoman wawancara.
5) Membuat intrumen evaluasi pembelgjaran berupa pre tes dan post tes
6) Memberitahukan atau melatih guru dalam menggunakan lembar observasi.
b. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelagjaran
(RPP) yang dibuat sebelumnya. Pelaksana tindakan adalah peneliti, yang

berperan sebagai guru yang mengajar. Pelaksanaan tindakan akan dilakukan
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dalam satu siklus terdiri dari duakali pertemuan. Tahapan yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut.

1) Pertemuan Pertama

a)

b)

Pembukaan

(1) Salam dan doa

(2) Presensi

(3) Aperseps untuk membangkitkan semangat belgjar siswa

(4) Menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan inti

(1) Pesertadidik mengerjakan pre-test

(2) Pesertadidik mengis angket

(3) Menyampaikan peta konsep pembelgjaran

(4) Menyampaikan materi pelgaran dengan menggunakan media slide
Power Point.

(5) Memberikan pertanyaan mengenai materi yang digjarkan secara
kompetitif.

(6) Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan.

Penutup

(1) Menyimpulkan materi yang telah dipelgari

(2) Memberikan tugas atau pekerjaan rumah tentang materi yang telah
dipelgari.

(3) Menutup kegiatan pembel gjaran.



2) Pertemuan Kedua
a) Pembukaan
(1) Salam, dan doa
(2) Presens
(3) Aperseps untuk membangkitkan semangat belgjar siswa
(4) Memberitahukan nilai pre-tes siswa.
(5) Menyampaikan tujuan pembelgjaran.
b) Kegiataninti
(1) Menyampaikan peta konsep pembelgjaran
(2) Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media slide
Power Point.
(3) Memberikan pertanyaan mengenai materi yang digjarkan secara
kompetitif.
(4) Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan.
(5) Memberikan hadiah kepada siswa yang berpartisipasi aktif.
(6) Pesertadidik mengerjakan post-test
(7) Pesertadidik mengisi angket
c) Penutup
(1) Menyimpulkan materi yang telah dipelgjari
(2) Menginformasikan materi yang akan dipelgjari selanjutnya.

(3) Menutup kegiatan pembel gjaran.

52
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c. Observas
Observas dilakukan selama proses tindakan berlangsung untuk mengamati
motivas belgjar siswa. Obsevas dilakukan oleh guru IPS. Kemudian
dilakukan evaluasi untuk mengamati kemguan hasil belgar siswa setelah
melakukan pembelgjaran dengan menggunakan media side PowerPoint.
Pelaksanaan evaluasi dengan menggunakan tes.

d. Refleks
Setelah observas dilakukan observer dan peneliti menganalisis seluruh data
yang telah diperoleh. Setelah selesai dianadisis kemudian direfleksikan
sehingga diketahui tindakan, masalah serta hasil yang terjadi selama penelitian.
Refleksi ini digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau
kekurangan-kekurangan yang terjadi sebagai acuan perencanaan tindakan pada
siklus berikutnya. Selanjutnya refleksi akan digunakan sebagai acuan untuk
melakukan tindakan pada siklus berikutnya.

2. Sklusll
Siklus 11 dilaksanakan setelah melihat refleksi dari siklus I, apa yang belum
berhasil dituntaskan dalam siklus | dilaksanakan kembali dalam siklus I1
dengan perencanaan baru. Jika sudah terdapat peningkatan sesua dengan
indikator keberhasilan, siklus selanjutnya adalah dalam rangka pemantapan
siklus 1. Namun jika tidak ada peningkatan maka perlu pengulangan siklus

dengan perbaikan-perbaikan pada siklus sebelumnya. Siklus ini akan



dihentikan jika tercapainya tujuan penelitian ini yakni meningkatkan motivasi
dan hasil belgar siswa.
Adapun model PTK dimaksud menggambarkan adanya empat langkah

(dan pengulangannya), yang disgjikan dalam bagan berikut.

‘ Perencanaan ‘ '=n

Refleksi ‘ | Siklus | ‘ | Pelaksanaan ‘

‘E‘ ‘ Pengamatan [ C:B
Perencanaan ‘ﬁ

Refleksi ‘ | Siklus |1 ‘ ‘ Pelaksanaan ‘

E | Pengamatan | Cﬂ
Perencanaan | !

I Refleksi ‘ l Siklus 111 ‘ ‘ Pelaksanaan ‘

E ‘ Pengamatan ‘ CZD
o

Gambar 17. Siklus Pendlitian Tindakan.
( Suharsimi Arikunto, 2010: 137)

C. Definisi Operasional Variabe

a. Media side PowerPoint merupakan halaman yang terdapat dalam PowerPoint
yang dapat menampilkan sgjian materi yang lebih menarik, karena memiliki
kemampuan pengolahan teks, warna, dan gambar, serta animasi-animasi yang
bisa di olah sendiri sesuai kreatifitas penggunannya. Ha-hal yang perlu

diperhatikan dalam media slide PowerPoint ialah memiliki jenis huruf berkarakter
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jelas dan tegas, memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan video,
dalam satu dlide tidak memuat dari 18 baris teks, satu slide hanya berisi satu topik
atau sub topik pembahasan, beri judul pada setiap slide, memilki komposisi
warna, keseimbangan (tata latar), materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas
sertamemiliki efek pada slide.

. Motivas belgar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai. Adapun indikator motivasi
belgar siswa adalah tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada
tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini itu, senang mencari dan memecahkan masalah soal -
soal.

Hasil Belgar adaah perubahan tingkah laku setelah melalui proses belgar
mengajar mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Pengukuran hasil
belgar dilakukan dengan menggunakan tes yakni skor post tes yang diperoleh
dari hasil tessiklus|, siklus 11, dan siklus I11. Standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang akan digunakan adalah memahami perkembangan masyarakat sejak

masa Hindu-Budha sampai masa Kolonia Eropa dengan kompetensi dasar
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mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan pada
masa Hindu-Budha, serta peninggal an-peninggal annya.
D. Subyek Pendlitian
Siswa pendlitian ini adalah kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman tahun gjaran
2011/2012 yang berjumlah 36 siswa. Karena siswa kelas VII A ini memiliki
motivasi belgar pada mata pelgaran IPS yang rendah dan hasil belgar yang
kurang memuaskan, terlihat pada nilai mid semester siswa kelas VII A hanya
mencapai rata-rata 69.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penggunaan
instrument sebagai berikut.
1. Observas
Observas dilakukan pada saat proses belgjar mengajar dengan menggunakan
pedoman observasi kegiatan pembelgaran dengan tujuan memperoleh data
tentang proses penggunaan media dlide PowerPoint sebagal media
pembel gjaran.
2. Tes
Tes hasil belgar iaah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil
pelgaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya setelah
kegiatan pembelgjaran berlangsung. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis objektif berbentuk pilihan ganda. Tes awa (pre-test) hanya

digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal siswa dan tes akhir (post
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test) yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman atau hasil belgjar
siswa setelah tindakan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
kepada subjek penelitian Dokumentas ini berupa foto kegiatan pembelgjaran
menggunakan media slide Power Point.

4. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai tanggapan terhadap
penerapan media slide Power Point dalam pembel gjaran 1PS. Subjek yang akan
di wawancara ialah siswakelas VIl A.

5. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di
jawab. Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui adanya perubahan
sikap motivasi belgjar IPS setelah pembelgjaran menggunakan media dlide
Power Point.

F. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian maka diperlukan
seperangkat instrumen pengumpulan data yang tepat. Sgumlah instrumen yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Lembar observasi yaitu pedoman pengamatan untuk menggali data tentang

suasana kelas pada saat pembelgaran sedang berlangsung, keceriaan serta

keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelgjaran. Lembar observasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk mengumpulkan

data mengenai motivasi belgjar dan kegiatan siswa dalam proses pembelgjaran

IPS dengan menggunakan media slide PowerPoint. Kisi-kisi instrumen

observasi motivas adalah sebagal berikut.

Tabel 2. Kis-Kis Instrumen Observasi Motivas Siswa

No Indikator No.
Item
1 Tekun menghadapi tugas 1
2 Ulet menghadapi kesulitan belgar 2
3 Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 3
mengerjakan tugas
4 Selalu ingin memperoleh prestasi 4
5 Menunjukan minat terhadap masalah materi pelgaran 5
IPS yang belum di ketahui
6 L ebih senang bekerja mandiri 6
7 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 7
8 Mempertahankan pendapat 8
9 Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini 9
10 Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS 10
11 Senang terhadap mata pelgaran IPS 11
12 Selalu memperhatikan pelgjaran IPS 12
13 Keinginan untuk memecahkan masalah soal-soal latihan 13
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No Indikator No.
[tem

1 Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas 1

2 Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan 2
video 3

3 Dalam satu slide tidak memuat dari 18 baris teks

4 Daam satu dlide hanya beris satu topik atau sub topik 4
pembahasan.

5 Beri judul pada setiap slide 5

6 Memilki keseimbangan warnatata latar 6

7 Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. 7

8 Memiliki efek pada dlide 8

. Tes

Tes digunakan untuk menggali data kuantitatif berupa hasil skor tes.

Pertanyaan tersebut berupa soal-soal untuk mengetahui tingkat pengetahuan

siswa terhadap pelgjaran IPS. Soa-soa yang diberikan kepada siswa SMP

Negeri 3 Sleman dilakukan sebelum dan sesudah menerapkan media slide

PowerPoint. Kisi-kisi instrumen tes hasil belgjar sebagal berikut.




Tabel 4. Kis-Kis TesBelajar Siswa
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Standar
kompetensi

Kompetensi dasar

Indikator

Jumlah
Soal

Pre-
test

Post
-test

. Memahami
perkembangan
masyarakat
sgjak masa
Hindu-Budha
sampal masa
Kolonial Eropa

5.1.Mendeskripsikan
perkembangan
masyarakat,
kebudayaan dan
pemerintahan
pada masa
Hindu-Budha,
serta
peninggal an-
peninggal annya.

Siklus|

* Menjelaskan
perkembangan
Hindu-Budhadi
India

* Menjelaskan
proses masuknya
Hindu-Budha di
Indonesia

10

10

Siklus I
* Menjelaskan

kergjaan bercorak
Hindu-Budhadi
Indonesia (Kutai,
Tarumanegara,
Holing, Mataram
Kuno, dan
Sriwijaya)

10

10

Sikluslll
* Menjelaskan

kergjaan bercorak
Hindu-Budha di
Indonesia
( Kediri,
Singosari, dan
Majapahit)

10

10




3. Lembar Wawancara
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Wawancara adalah pedoman untuk menggali data tentang tanggapan siswa

terhadap penerapan media slide PowerPoint yang dilaksanakan ( khusus

kelompok

tertentu), untuk memperoleh informas secara mendalam.

Wawancara dilakukan pada lingkungan sekolah, baik itu kepala sekolah, guru

maupun siswa. Dalam wawancara ini peneliti meminta tanggapan mengenai

mediaslide PowerPoint dalam pembelgaran IPS. Adapun kisi-kisi wawancara

motivasi sebagai berikut.

Tabd 5. Kisi-Kis Instrumen Wawancara Motivas Siswa

. No.
No Indikator Pertanyaan Pertanyaan
1 Tekun menghadapi tugas 1
2 Ulet menghadapi kesulitan belgjar 2
3 Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 3
mengerjakan tugas
4 Selalu ingin memperoleh prestasi 4
5 Menunjukan minat terhadap masalah materi 5
pelgjaran IPS yang belum di ketahui
6 Lebih senang bekerja mandiri 6
7 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 7
8 Mempertahankan Pendapat 8
9 Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini 9
10 Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS 10
11 Senang terhadap mata pelgjaran IPS 11
12 Selalu memperhatikan pelgjaran IPS 12
13 Keinginan untuk memecahkan masalah soa-soal 13
latihan




4. Lembar Angket
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Lembar angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian

pertanyaan tertulis yang digjukan kepada subyek untuk mendapatkan jawaban

secaratertulisjuga

Tabd 6. Kisi-Kisi Angket Motivasi Siswa

Jumlah
No Indikator Pertanyaan No. Item Item
1 | Tekun menghadapi tugas 1,(-2), 3 3
2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar 45 2
Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
3 . 6,7 2
mengerjakan tugas
4 | Selaluingin memperoleh prestasi 8,9 2
Menunjukan minat terhadap masalah materi
® | pelgjaran IPS yang belum di ketahui 10.¢(10).12] 3
6 | Lebih senang bekerja mandiri 13, 14 2
7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 15, 16 2
g | Mempertahankan Pendapat 17,18 2
9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini 19, 20 2
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS 21,(-22),23 3
11 | Senang terhadap mata pelgjaran IPS 24,25 2
12 | Selalu memperhatikan pelgjaran IPS 26,(-27),28 3
13 Keinginan u.ntuk memecahkan masalah 29,30 2
soal-soal latihan
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G. Keabsahan Data

Untuk itu peneliti harus menemukan teknik atau cara untuk mengecek
keabsahan data. Dalam hal ini peneliti akan mengunakan tekhnik triangulasi.
Triangulass merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data itu (Lexy. J. Moleong , 2010: 330-331). Hal
ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, dan angket. Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulas
metode. Verifikas data dilakukan dengan cara memeriksa atau mengecek ulang
informasi hasil pengamatan observas, angket dan wawancara. Kepentingan
triangulasi dalam pengumpulan data dimaksudkan untuk mendapatkan konsistensi,
ketuntasan, dan kevalidan data.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009: 244), andlisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menggunakan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. Dalam
penelitian ini terdapat dua bentuk analisis data yaitu analisis kuantitatif dan

andlisis kualitatif.
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1. Analisis Kuantitatif
Penilaian angket dilakukan dengan menggunakan presentages correction.
Besarnya nila yang diperoleh siswa adalah presentase dari skor maksimum
ideal yang seharusnya dicapai jika tes tersebut dikerjakan dengan hasil 100 %

betul. Rumus penelitian adalah sebagai berikut (Ngalim Purwanto, 2004: 103).

R
NP = x 100%

SM
Keterangan :
NP . Nilal persen yang dicari atau diharapkan
R . Skor mental yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimum siswa
100 : Bilangan tetap

Dari hasil belgjar siswa dapat diketahui dengan rata-rata (mean) dari daftar
nilai siswa dan menghitung daya serap siswa terhadap materi. Selanjutnya dari
data perhitungan mean dan daya serap yang telah diperoleh tersebut dengan

mengacu pada tabel kategori pencapaian.



a Rata-Rata(Mean)

s X
N

X =

(Nana Sudjana, 2010: 109) :
X . Rata-rata (mean)

> X : Jumlah seluruh skor

N : Banyaknya subjek
. Menghitung daya serap
NE
DS= — x100%
S

(Bob Hasan, 2002: 142)

Keterangan
DS : Daya serap
NE : Nilai tujuan ke atas

S : Jumlah siswa
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c. Kategori Pencapaian.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 :210), data kuantitatif tersebut dapat
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Hasil data di atas dapat di
analisis dengan pedoman sebagai berikut.

Tabel 7. Kategori Pencapaian

Persentase Kategori Pencapaian
> 80% Sangat Tinggi

61% - 80% Tinggi

41% - 60% Sedang

21% - 40% Rendah

0% - 20% Sangat rendah

2. Andisis Kualitatif
Andlisis kualitatif adalah bersifat reduksi data, meliputi penyelesaian
data melalui ringkasan atau uraian singkat dan pengolahan data ke dalam pola
yang lebih terarah. Menurut Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:
246-252), mengemukakan bahwa aktivitas dalam andisis data kualitatif
dilakukan interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu sebagai
berikut.
a. Data Reduction ( Reduksi data)
Mereduks data berarti merangkum, memilih ha-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan

membuang yang tidak perlu.
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b. Data Display ( Penygjian Data)
Penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori flow chart dan sgenisnya, tetapi yang paling sering ialah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data , maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.

c. Conclusion Drawing ( penarikan kesimpulan)
Penarikan kessmpulan dalam penelitian diharapkan merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan terdapat berupa

deskrips atau gambaran suatu objek yang masih belum jelas ditdliti

menjadi jelas.
Pengumpulan Penygjian data
fakta .
Reduksi data Penarikan

7| kesimpulan

Gambar 18. Analisis Kualitatif
( Sumber : Miles, Matthew and A. Michael Huberman, 1992: 20).
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Indikator Keberhasilan
Berdasarkan triangulas angka-angka yang ada maka selanjutnya akan

diberikan standar ketercapaian motivasi dan hasil belgar siswa dalam kegiatan

pembel gjaran dengan penerapan media slide PowerPoint sebagai berikut.

1. Penelitian ini dikatakan berhasil jika rata-rata nilai motivasi belgar siswa kelas
VII A SMP Negeri 3 Sleman mencapai angka 75 %. Menurut Zainal Agib
(2009: 41), apabila rata-rata motivasi siswa mencapai 75% sudah mencapai
tingkat keberhasilan dalam kategori tinggi. Berikut ini tabel kriteria tingkat
keberhasilan motivas belgjar siswa.

Tabd 8. Kriteria Keberhasilan Motivas Belajar Siswa

Tingkat Keberhasilan Kategori Pencapaian
> 80% Sangat Tinggi
60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
< 20% Sangat rendah

2. Pendlitian ini dikatakan berhasil jika nilai rata-rata siswa kelas VII A SMP
Negeri 3 Sleman mencapai 75. Hal ini berdasarkan kurikulum SMP Negeri 3
Sleman (2011: 13), mengenal kriteria ketuntasan minimal pada mata pelgjaran

IPS yakni 75.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Penelitan

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 3 Sleman

2.

SMP Negeri 3 Sleman terletak di Jalan Magelang Km. 10, Ngancar, Tridadi,
Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta. Pada tanggal 25 Oktober 1977 datanglah surat
keputusan berdirinya sebuah Sekolah Menengah Pertama Negeri, yang di beri nama
SMP Negeri Tridadi Sleman. Karena rencananya akan didirikan di Kelurahan Tridadi
Sleman. Maka nama pertama sekolah adalah SMP Negeri Tridadi Sleman, dengan
alamat lengkap Ngancar Tridadi Sleman. Beberapa hari kemudian datang surat
perintah Pendirian Sekolah SMP Negeri Tridadi Sleman. Untuk itu dilaksanakan
Penerimaan Siswa Baru untuk SMP Negeri Tridadi dengan pendaftar seadanya
sehingga mendapatkan jumlah siswa sedikit dan tingkat kecerdasannya juga masih
rendah, sementara gedung yang akan dijadikan SMP Negeri Tridadi masih di bangun,
anak-anak peserta didik belgjar menumpang di SMP Negeri 2 Sleman, masuk sore
(dua kelas), sedangkan guru-gurunya adalah guru dari SMP Negeri 2 Sleman.

Visi SMP Negeri 3 Sleman

Menciptakan siswa yang unggul dalam mutu, terampil dalam penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi, dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk

memasuki era globalisasi
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3. Mis Sekolah
a Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang cerdas, terampil, beriman,
bertagwa dan memiliki keunggulan kompetitif.
b. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan serta berdaya saing
tinggi
c. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntanbel, partisipatif, dan
efektif.
d. Mewujudkan pencapaian kompetensi siswa yang mampu bersaing dalam era
global.
e. Mewujudkan paradigma baru sedladu mengimbangi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dunia saat.
4. Kondis Fisik Sekolah
SMP Negeri 3 Sleman memiliki 18 kelas, masing-masing tingkat terdiri dari 6
kelas. Adapun ruang kelas terdiri atas 6 ruang kelas V11, VI, dan IX. Masing-masing
kelas tersebut terbagi menjadi 6 yaitu kelas A sampai F. Setiap ruang kelas memiliki
kelengkapan administrasi kelas yang cukup memadai antara lain meja dan kursi
sgiumlah siswa masing-masing kelas, white board, papan tulis kotak-kotak, spidol
dan penghapus, taman kelas, papan pengumuman, papan struktur organisasi, papan
jadwal pelgaran, dan perlengkapan kebersihan seperti tempat cuci tangan, sapu,
kemoceng, dan tempat sampah.
Perpustakaan SMP Negeri 3 Sleman terletak di bagian paling selatan dekat

dengan deretan kelas V1. Perpustakaan terdiri atas dua ruangan yaitu ruangan untuk
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membaca dan gudang. Ruangan membaca terdapat rak dan almari yang berfungsi
untuk meletakkan dan menyimpan buku, meja dan kursi berfungsi untuk tempat
membaca, serta meja petugas perpustakaan. Gudang berfungsi untuk menyimpan
buku lama yang sudah tidak terpakai. Fasilitas di perpustakaan SMP Negeri 3 Sleman
sudah cukup lengkap namun pemanfaatan fasilitas tersebut kurang dioptimalkan..

Laboratorium 1PA (Lab. Biologi, Lab. Kimia, Lab. Fisika) di SMP Negeri 3
Sleman cukup representatif, alat dan fasilitas praktikum sudah sesuai standar
laboratorium. Terdapat 2 laboratorium komputer, di lab. komputer 1, satu komputer
dipakai oleh 2 siswa dan masing-masing sudah tersambung jaringan internet.
Laboratorium sudah dilengkapi dengan alat-alat penunjang pembelgaran. Semua
fasilitas penunjang kegiatan akademik siswa di SMP Negeri 3 Sleman, fasilitas dan
kondisinya masih cukup baik dan cukup representatif, tetapi masih perlu pembenahan
di beberapafasilitas.

Sarana olahraga yang terdapat di SMP Negeri 3 Sleman antara lain |apangan
bulutangkis, lapangan basket, lapangan voli, lapangan sepak bola, lapangan takraw,
perlengkapan tenis meja, dan ruangan penyimpanan aat-aat olahraga. Sedangkan
sarana Penunjang seperti magjid, ruang keagamaan, tempat parkir guru dan karyawan,
tempat parkir siswa, kamar mandi guru dan karyawan, kamar mandi siswa, ruang
UKS, ruang bimbingan konseling, ruang koperasi siswa, ruang koperasi guru, ruang
olahraga, kantin sekolah, pos penjaga, ruang jaga piket, ruang OSIS, ruang

keterampilan, ruang audio-visua (AVA), dan gudang.
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5. Kondisi Non Fisik

Secara umum kualitas guru di SMP Negeri 3 Sleman mayoritas sudah
kompeten, sebagian guru sudah mempunyai gelar S2, S1 dan Sarjana Muda. Secara
kuantitas jumlah guru sudah mencukupi kuota pelgaran dan jam pembelgaran. Di
bagian administras cenderung masih kekurangan tenaga karyawan. Terdapat
pelgaran BK setiap minggunya 1 jam pelgjaran (masing-masing kelas). Ruang BK
cukup representatif. BK bukan hanya diperuntukan bagi siswa yang bermasalah
(akademik/nonakademik), tetapi juga bagi seluruh siswa yang membutuhkan
bimbingan.

Sekolah ini tergolong mempunyai kondis fisik yang idea dan pantas
digunakan untuk tempat berlangsungnya proses belgjar menggjar. Selain itu SMP
Negeri 3 Sleman juga mempunya seperangkat kelengkapan secara non fisik atau
peralatan yang terkait dengan proses pembelgjaran sehingga dapat digunakan untuk
mendukung terlaksananya proses belgjar mengagjar. Adapun berbagai kelengkapan
non fisik dan peralatan lain akan dibahas berikut ini:

a. Kurikulum Sekolah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada
perubahan tuntutan dan dunia kerja terhadap sumber daya manusia yang
dibutuhkan. Karenaitu, pengembangan kurikulum KTSP sangat diperlukan. SMP
Negeri 3 Sleman saat ini menggunakan kurikulum KTSP untuk kelas V11, VII dan
IX. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
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pendidikan nasional. Standar nasional pendidikaan untuk menjamin pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Standar pendidikan nasional terdiri atas, standar is,
proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar
nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam
mengembangkan kurikulum.
. Potenst SMP Negeri 3 Sleman
1) Siswa
Jumlah siswva SMP Negeri 3 Sleman tahun garan 2011/ 2012 secara
keseluruhan berjumlah 622 siswa yang terdiri dari 292 siswa laki-laki dan 330

siswa perempuan. Mereka terbagi dalam 18 kelas dengan rincian sebagai

berikut.
Tabel 9. Daftar Kelas SMP Negeri 3 Sleman
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 16 20 36
2 VII B 16 20 36
3 VIl C 16 20 36
4 VII D 18 18 36
5 VII E 16 20 36
6 VII F 17 20 37
7 VIIIA 16 16 32
8 VIII B 17 16 33
9 VI C 15 17 32
10 VIII D 15 17 32
11 VIIIE 16 16 32
12 VIl F 16 16 32
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13 IX A 16 20 32
14 IXB 14 19 33
15 IXC 21 15 36
16 IX D 16 20 36
17 IXE 17 19 36
18 IXF 14 21 35
Jumlah Keseluruhan 292 330 622

2) Guru dan karyawan
Di SMP Negeri 3 Sleman tenaga pendidik atau guru terdiri dari guru tetap dan
guru tidak tetap berjumlah 44 orang. Sedangkan karyawan secar keseluruhan
berjumlah 12 orang.
3) Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 3 Sleman antara lain : Pramuka,
tuntas BTAQ, Tartil dan Qura’til Al Qur’an, PMR, KIR, volly ball, sepak bola,
Tae kwondo, mading, Marching band, ansamble, karawitan, seorah bahasa
jawa, seni lukis, seni tari, tonti dan olimpiade. Semua kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan diluar jam pelgjaran. Potensi siswa ditampung dalam OSIS yang
memiliki beberapa program kerja, antara lain adalah mgjalah dinding, tonti,
dan MOS. OSIS juga memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
digunakan untuk menyalurkan minat dan bakat siswa.
B. Hasil Penelitian
1. Deskrips Kondisi Awal
Sebelum dipaparkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut kondisi awal

motivasi dan hasil belgar IPS di SMP Negeri 3 Sleman sebelum penelitian.
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Berdasarkan observas sebelum penelitian, motivas terhadap mata pelgaran IPS
tergolong rendah. Hal ini di tunjukan oleh aktivitas siswa yang rendah dalam
pembelgjaran, seperti siswa rama sendiri, tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan, dan tidak berani bertanya maupun menyampaikan pendapat. Media
pembelgjaran yang digunakan belum optimal karena tidak bervariatif. Berdasarkan
wawancara dengan guru IPS diketahui juga bahwa nilai rata-rata mid semester hanya
69, nilai tersebut masih tergolong rendah.
Penelitian ini dilakukan di kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman yang berjumlah
36 siswa. Pendliti mengambil kelas ini karena motivasi dan hasil belgjar IPS masih
rendah di banding kelas yang lain. Sesuai dengan judul penelitian ini adalah upaya
meningkatkan motivasi dan hasil belgar, maka dalam melaksanakan proses
pembel gjaran digunakan media pembel gjaran slide Power Point.
. Pelaksanaan Pembelajaran | PS dengan Penerapan M edia Slide Power Point.
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus dan masing-masing siklus dalam 2 kali

pertemuan. Jadi, penelitian ini dilakukan dalam 6 kali pertemuan. Adapun hasil
penelitian adalah sebagai berikut.
a) Siklusl

Siklus | dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu selama 2 x 80

menit. Siklus | diawali dengan tindakan-tindakan yang meliputi: perencanaan,

pel aksanaan, pengamatan, dan refleksi.

1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, meliputi:



76

a) Pendliti menentukan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada
siswa dengan menggunakan media slide Power Point.
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang akan digunakan
sebaga pedoman dalam pelaksanaan pembel g aran.
c) Peneliti menentukan materi pembelgaran yang akan digarkan
menggunakan media slide Power Point.
d) Peneliti membuat slide PowerPoint yang akan digunakan dalam proses
pembel gjaran.
e) Menyiapkan instrumen atau pedoman wawancara, observasi,dan angket.
f) Membuat alat evaluas pembelgaran berupa soal-soal pre-test, dan post-
tes yang dilengkapi kunci jawaban
2) Pelaksanaan
Daam pelaksanaan pembelgaran menggunakan media slide PowerPoint.
padasiklus| ini dibagi menjadi dua pertemuan, yaitu sebagai berikut.
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 8 Februari
2012 pukul 11.30 WIB -12.50 WIB selama 80 menit. Jumlah siswa yang hadir
yaitu 35 siswa, siswa yang bernama Vebryan Nour Oktavianto tidak
mengikuti pelgjaran karena sakit. Pelaksanaan pembelgjaran IPS ini
dilaksanakan di ruang kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pada pertama, meliputi :

(1) Memberikan salam dan doa



b)

(2)
3

(4)
()
(6)
(7)
(8)

(9)
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Presensi

Aperseps apakah peserta didik pernah berkunjung ke candi Borobudur
dan candi Prambanan.

Menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Peserta didik mengerjakan pre-test

Peserta didik mengisi angket.

Menyampaikan peta konsep pembel gjaran.

Menyampaikan materi pelajaran mengenai perkembangan Hindu-Budha
di India dengan menggunakan media slide Power Point.

Memberikan pertanyaan mengenai materi yang digjarkan secara

kompetitif.

(10) Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan

(11) Menyimpulkan materi yang telah dipelgari.

(12) Memberikan tugas atau pekerjaan rumah tentang bagai mana agama

Hindu-Budha dapat masuk ke Indonesia.

(13) Menutup kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Februari

2012 pukul 08.00 WIB - 09.20 WIB selama 80 menit. Jumlah siswa yang

hadir yaitu 35 siswa, siswa yang bernama Dwi Krisdiyanta tidak mengikuti

pelgaran karena sakit. Pelaksanaan pembelgaran IPS ini dilaksanakan di
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ruang kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan

pada pertemuan kedua, meliputi :

D
(2)
3
(4)
()
(6)
(7)

(8)

(9)

Memberikan salam, dan doa
Presensi
Apersepsi mengapa agama Hindu-Budha bisa berkembang di Indonesia
Memberitahukan nilai pre-tes siswa.
Menyampaikan tujuan pembel gjaran.
Menyampaikan peta konsep pembel gjaran.
Menyampaikan materi  teori masuknya agama Hindu-Budha serta
pengaruhnya dengan menggunakan media slide Power Point.
Memberikan pertanyaan mengenai materi yang digarkan secara
kompetitif.

Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan

(20) Memberikan hadiah kepada siswa yang berpartisipasi aktif.

(11) Pesertadidik mengerjakan post-test.

(12) Pesertadidik mengisi angket.

(13) Menyimpulkan bersama materi yang telah dipelgjari.

(14) Menginformasikan materi yang akan dipelgari selanjutnya.

(15) Menutup kegiatan pembelgjaran

3) Pengamatan

Berdasarkan pengamatan terhadap motivasi belgar siswa pada saat

pelaksanaan pembelgjaran siklus I, siswa sudah tekun dalam mengerjakan tugas
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yang diberikan, tetapi dalam pelaksanaan pembelgaran masih kurang serius
mengikuti pelgaran, tidak memperhatikan pelgjaran dengan sungguh-sungguh,
kondisi dalam kelas sangat pasif karena siswa masih malas bertanya terhadap apa
yang belum dimengerti. Dalam mengerjakan tes juga masih terlihat bekerjasama
mengerjakan soal-soal seperti tidak yakin dengan jawaban sendiri.

Berdasarkan pengamatan terhadap media slide PowerPoint pada siklus I,
sudah menggunakan huruf yang berkarakter tegas, tetapi slide tidak ditampilkan
gambar dan foto karena terlalu mengandal kan tata latar yang standar putih polos.
Daam satu slide mash memuat tulisan yang terlalu banyak sehingga terlihat
ramal dilihat. Pada setiap slide sudah ada judul dan topik bahasan yang berbeda-
beda. Materi yang disgjikan juga merupakan inti materi yang bersifat padat dan
jelas. Pada perpindahan slide sudah memiliki efek yang bervariasi agar siswa
tidak bosan melihat transisi yang terlalu monoton.

Berdasarkan angket motivasi pada saat proses pembelgaran menggunakan
media slide Power Point pada siklus I, diperolah hasil, sebagai berikut:
a) Rataratamotivasi sebelum tindakan
Motivasi sebelum tindakan secara keseluruhan sebesar 69,2%. Angka 69,2%
diperoleh dari jumlah skor perolehan, yaitu 727; dibagi dengan skor
maksimum, yaitu 1050; kemudian dikali dengan seratus, yaitu 100. Skor
maksimum 1050 diperoleh dari jumlah butir angket yaitu 30 dikali jumlah

siswa yang hadir sebanyak 35 orang, kemudian dikalikan lagi dengan skor
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80

maksimum angket ialah 1. Perhitungan ini, sesuai dengan rumus persentages
correction sebagai manaterdapat pada halaman 64.

Motivasi setelah tindakan

Motivas setelah tindakan secara keseluruhan sebesar 72,4%. Angka 72,4%
diperoleh dari jumlah skor perolehan, yaitu 761; dibagi dengan skor
maksimum, yaitu 1050; kemudian dikali dengan seratus, yaitu 100. Skor
maksimum 1050 diperoleh dari jumlah butir angket yaitu 30 dikali jumlah
siswa yang hadir sebanyak 35 orang, kemudian dikalikan lagi dengan skor
maksimum angket ialah 1. Perhitungan ini, sesuai dengan rumus persentages

correction sebagaimanaterdapat pada halaman 64.

c). Berdasarkan angket sebelum dan setelah tindakan di atas, dapat disimpulkan

bahwa motivas siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan media
slide Power Point sebesar 3,2%.

Untuk mengetahui rata-rata motivasi belgar siswa dadam mata
pelgjaran IPS pada siklus I, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 10. Rata-rata Motivasi Belgjar Siswa Siklus|

Motivasi Belajar Siswa Siklus|

Sebelum Setelah

Tindakan Tindakan Kriteria Keberhasilan Keterangan

69,2% 72,4% 5% Belum Berhasi|
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Dari tabel tersebut dapat disgjiikan dalam bentuk grafik menjadi
sebagai berikut.

Gambar 19. Grafik Rata-rata Motivas Belajar Siswa Siklus |
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Berdasarkan tes yang dilakukan pada siklus | dapat diperoleh hasil, sebagai berikut:
a) TesAwad ( Pretest)
(1) Daya serap siswa pada pre test sebesar 8,5 %. Angka ini diperoleh dari
jumlah siswa yang memperoleh nilai sama 75 atau lebih, sebanyak 3
orang dibagi jumlah siswa sebanyak 35 orang, kemudian dikali 100%.
Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap, seperti terdapat pada

halaman 65.
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(2) Rataratanilai siswa pada pre test sebesar 52,9. Angka ini diperoleh dari
skor keseluruhan nilai siswa, yaitu 1850, dibagi jumlah siswa jumlah
siswa, yaitu 35 orang. Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap,
seperti terdapat pada halaman 65.

(3) Nilai ratarrata pre test siswa di atas adalah 52,9. Angka ini menunjukkan
bahwa nilai siswa masih tergolong dalam kategori sedang.

b) TesAkhir ( Post test)

(1) Daya serap siswa pada post test sebesar 17,1%. Angka ini diperoleh dari
jumlah siswa yang memperoleh nilai sama 75 atau lebih, sebanyak 11
orang dibagi jumlah siswa sebanyak 35 orang, kemudian dikali 100%.
Perhitungan ini sesual dengan rumus daya serap, seperti terdapat pada
halaman 65.

(2) Rata-rata nilai siswa pada post test sebesar 66. Angka ini diperoleh dari
skor keseluruhan nilai siswa, yaitu 2310, dibagi jumlah siswa jumlah
siswa, yaitu 35 orang. Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap,
seperti terdapat pada halaman 65.

(3) Dapat dissmpulkan bahwa hasil belgar siswa pada post test adalah

kategori tinggi.
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Untuk mengetahui nilai motivasi belgjar siswa mata pelgjaran IPS pada

siklus|, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 11. Rata-rata Nilai TesBelajar Siswa Siklus|

Nilai Tes Siswa Siklus|
Sebelum Setelah
Tindekan | Tindakan KKM Keterangan
52,9 66 75 Belum Tuntas

Dari tabel tersebut dapat disgiikan dalam bentuk grafik menjadi

sebagai berikut.
Gambar 20. Grafik Rata-rata Nilai Tes Siswa Siklus|
75
80 - 66
52,9
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40 -
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0 1 1 1
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4) Refleks

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, peneliti melihat adanya

permasalahan  seperti,

siswa terlihat belum tertarik dengan media dlide
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PowerPoint karena slide yang ditampilkan terlalu monoton dengan tulisan; tidak
banyak variasi desain side karena hanya menggunakan desain standar, yaitu putih
polos. Berdasarkan hasil refleksi dari pembelgaran pada siklus I, maka aspek
yang perlu ditingkatkan adalah media slide PowerPoint perlu ditambahkan
gambar untuk memberi ilustras penjelasan materi yang disampaikan dan
memberi variasi pada desain slide agar tidak terlalu monoton.
b) Siklusll
Siklus 1l dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu selama
2 x 80 menit. Siklus 11 diawali dengan tindakan-tindakan yang meliputi: perencanaan,
pel aksanaan, pengamatan, dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, meliputi:
a) Peneliti menentukan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa
dengan menggunakan media slide PowerPoint.
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang akan digunakan
sebaga pedoman dalam pelaksanaan pembel g aran.
c) Peneliti menentukan materi pembelgjaran yang akan digjarkan menggunakan
media slide PowerPoint.
d) Peneliti membuat slide PowerPoint yang akan digunakan dalam proses
pembel g aran dengan menambahkan gambar.

€) Menyiapkan instrumen observasi dan angket.
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f) Membuat alat evaluasi pembelgaran berupa soa-soal pre-test, dan post-tes

yang dilengkapi kunci jawaban.
2) Pelaksanaan

Daam pelaksanaan pembelgjaran menggunakan media slide PowerPoint pada

siklus 1l ini dibagi menjadi dua pertemuan, yaitu:

a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 Februari
2012 pukul 11.30 WIB -12.50 WIB selama 80 menit. Jumlah siswa yang hadir
yaitu 35 siswa, siswa yang bernama Eka Jelita Setiawati tidak mengikuiti
pelgaran karena sakit. Pelaksanaan pembelgaran IPS ini dilaksanakan di
ruang kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pada pertama, meliputi :
(1) Memberikan salam dan doa
(2) Presens
(3) Apersepsi apakah peserta didik mengetahui kergjaan apa sgja yang
bercorak Hindu-Budhadi Indonesia

(4) Memberitahukan nilai post tes siklus|
(5) Pesertadidik mengerjakan pre-test
(6) Pesertadidik mengisi angket.
(7) Menyampaikan peta konsep pembelgjaran.
(80 Menyampaikan materi kergjaan Kutai, Tarumanegara, dan Holing dengan

menggunakan media slide Power Point.
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(9) Menampilkan foto-foto yupa dan prasasti peninggalan kergjaan Kutai ,
dan Tarumanegara.

(10) Memberikan pertanyaan mengena materi yang digjarkan secara
kompetitif.

(11) Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan.

(12) Menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.

(13) Memberikan tugas atau pekerjaan rumah mengenai Siaparajayang
membangun candi Borobudur

(14) Menutup kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan Kedua
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Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 25 Februari

2012 pukul 08.00 WIB -09.20 WIB selama 80 menit. Jumlah siswa yang hadir

yaitu 36 siswa. Pelaksanaan pembelgaran IPS ini dilaksanakan di ruang kelas

VIl A SMP Negeri 3 Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada

pertemuan kedua, meliputi :
(1) Memberikan salam, dan doa

(2) Presens

(3) Apersepsi mengapa kergjaan becorak Hindu-Budha banyak membangun

candi
(4) Memberitahukan nilai pre-tessiklusil.
(5 Menyampaikan tujuan pembelgjaran.

(6) Menyampaikan peta konsep pembel gjaran.
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(7) Menyampaikan materi kergjaan Mataram Kuno, dan kergjaan Sriwijaya
dengan menggunakan media slide Power Point.
(8) Menampilkan foto-foto candi, prasasti peninggalan kergaan Mataram
Kuno dan Sriwijaya.
(99 Memberikan pertanyaan mengenai materi yang digarkan secara
kompetitif.

(10) Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan

(11) Memberikan hadiah kepada siswa yang berpartisipasi aktif.

(12) Pesertadidik mengerjakan post-test

(13) Pesertadidik mengisi angket

(14) Menyimpulkan materi yang telah dipelgari.

(15) Menginformasikan materi yang akan dipelgari selanjutnya.

(16) Menutup kegiatan pembelgaran

3) Pengamatan

Berdasarkan pengamatan motivasi belgjar siswa pada saat pelaksanaan
pembelgjaran siklus Il, siswa mulai tertarik mengikuti pelgaran, siswa sudah
berani mengajukan pertanyaan, siswa masih ragu menanggapi pertanyaan siswa
lain, siswajuga antusias dalam mengerjakan tes yang diberikan, siswalebih serius
mengerjakan soal dengan kemampuan masing-masing serta siswa sudah
mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. Siswa juga terlihat Iebih
memperhatikan pelgaran dan senang terhadap kegiatan pembelgjaran dengan

menggunakan media slide Power Point.
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Berdasarkan pengamatan terhadap media slide PowerPoint pada siklus I,
sudah menggunakan huruf yang berkarakter tegas yang lebih bervariasi warnanya,
dide yang ditampilkan sudah memiliki gambar dan foto yang menarik sebagai
ilustras materi yang disgjikan. Dalam satu slide sudah memuat ringkasan materi
yang hanya inti-intinya sgja jadi kesannya tidak terlalu rama sehingga nyaman
untuk dilihat. Pada setiap slide sudah ada judul dan topik bahasan yang berbeda-
beda. Materi yang disgikan juga merupakan inti materi yang bersifat singkat,
padat, dan jelas dengan variasi tata latar yang lebih beragam diantaranya tata latar
yang diambil dari foto dan gambar sesuai konteks materi. Pada perpindahan slide
sudah memiliki efek yang bervariasi agar siswatidak bosan melihat transisi yang
terlalu monoton. Media dlide yang menarik seperti dijelaskan diatas, lebih
meransang semangat belgjar siswa untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran.

Berdasarkan hasil angket motivasi siswa pada saat proses pembelgaran
menggunakan media slide Power Point pada siklus |1, menunjukkan bahwa.
a) Motivasi sebelum tindakan
Motivasi sebelum tindakan secara keseluruhan sebesar 72,2%. Angka 72,2%
diperoleh dari jumlah skor perolehan, yaitu 759; dibagi dengan skor
maksimum, yaitu 1050; kemudian dikali dengan seratus, yaitu 100. Skor
maksimum 1050 diperoleh dari jumlah butir angket yaitu 30 dikali jumlah
siswa yang hadir sebanyak 35 orang, kemudian dikalikan lagi dengan skor
maksimum angket ialah 1. Perhitungan ini, sesuai dengan rumus persentages

correction sebagaimanaterdapat pada halaman 64.
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b) Motivas setelah tindakan

Motivasi setelah tindakan secara keseluruhan sebesar 77,9% . Angka 77,9%
diperoleh dari jumlah skor perolehan, yaitu 842; dibagi dengan skor
maksimum, yaitu 1080; kemudian dikali dengan seratus, yaitu 100. Skor
maksimum 1080 diperoleh dari jumlah butir angket yaitu 30 dikali jumlah
siswa yang hadir sebanyak 36 orang, kemudian dikalikan lagi dengan skor
maksimum angket ialah 1. Perhitungan ini, sesuai dengan rumus persentages

correction sebagaimanaterdapat pada halaman 64.

. Berdasarkan angket sebelum dan setelah tindakan diatas, dapat disimpulkan

bahwa motivas siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan media
dlide PowerPoint sebesar 5,7%.

Untuk mengetahui nilai motivasi belgjar siswa dalam mata pelgaran |PS pada

siklus 11, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 12. Rata-rata Motivas Belajar Siswa Siklusl|

Motivas Belajar Siswa Siklusl|

Sebelum Setelah

Tindakan Tindakan Kriteria Keberhasilan Keterangan

72,2% 77,9% 75 % Berhasi|
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Dari tabel tersebut dapat disgiikan dalam bentuk grafik menjadi sebagai
berikut.

Gambar 21. Grafik Rata-rata Motivas Belajar Siswa Siklus ||
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Berdasarkan tes yang dilakukan pada siklus |1 dapat dilihat melalui
a) TesAwal ( Pretest)
(1) Daya serap siswa pada pre test sebesar 17,1%. Angka ini diperoleh dari
jumlah siswa yang memperoleh nilai sama 75 atau lebih, sebanyak 6
orang dibagi jumlah siswa sebanyak 35 orang, kemudian dikali 100%.
Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap, seperti terdapat pada
halaman 65.
(2) Ratarratanilai siswa pada pre test sebesar 58,9. Angka ini diperoleh dari

skor keseluruhan nilai siswa, yaitu 2060, dibagi jumlah siswa jumlah
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siswa, yaitu 35 orang. Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap,

seperti terdapat pada halaman 65.

(3) Dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa pada pre test adalah kategori

sedang.

b) TesAkhir ( Post test)

(1) Daya serap siswa pada post test sebesar 55,5%. Angka ini diperoleh dari

jumlah siswa yang memperoleh nilai sama 75 atau lebih, sebanyak 20

orang dibagi jumlah siswa sebanyak 36 orang, kemudian dikali 100%.

Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap, seperti terdapat pada

halaman 65.

(2) Rataratanilai siswa pada post test sebesar 77,2. Angkaini diperoleh dari

skor keseluruhan nilai siswa, yaitu 2780, dibagi jumlah siswa jumlah

Siswa, yaitu 36 orang. Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap,

seperti terdapat pada halaman 65.

(3) Dapat dismpulkan bahwa hasil belgar siswa pada post test adalah

kategori tinggi.

Untuk mengetahui nilai motivasi belgar siswa dalam mata pelgjaran IPS

padasiklus 11, dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 13. Rata-rata Nilai TesBelajar Siswa Siklusl|

Motivas Belajar Siswa Siklus||
Sebelum Setelah
Tindakan | Tindakan KKM Keterangan
58,9 77,2 75 Tuntas
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Dari tabel tersebut dapat disgikan dalam bentuk grafik menjadi sebagai

berikut.
Gambar 22. Grafik Rata-rata Nilai TesBelajar Siswa Siklusl|
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4) Refleks

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus |1 ini peneliti melihat media slide
PowerPoint ditambah gambar masih kurang menarik perhatian siswa, terkadang
perhatiannya teralih melihat gambar tanpa mendengarkan penjelasan materi.
Berdasarkan hasil refleksi dari pembelgjaran siklus Il, maka aspek yang perlu
menambahkan video pada media slide PowerPoint dipadukan dengan gambar dan
ringkasan materi. Meskipun di siklus Il ini, rata-rata motivasi dan hasil belgar
sudah mencapai indikator keberhasilan, maka agar menyakinkan bahwa

penerapan media slide Power Point dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar
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siswa maka dilakukan siklus 1ll dengan menambahkan media video yang
dipadukan dengan gambar dan ringkasan materi.
c) Sikluslll
Siklus 111 dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan aokasi waktu selama
2 x 80 menit. Siklus Ill diawali dengan tindakan-tindakan yang meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleks.
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, meliputi:
a) Pendliti menentukan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa
dengan menggunakan media slide Power Point.
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang akan digunakan
sebagai pedoman dalam pel aksanaan pembel g aran.
c) Peneliti menentukan materi pembelgaran yang akan digarkan menggunakan
media slide Power Point.
d) Peneliti membuat slide PowerPoint yang akan digunakan dalam proses
pembel gjaran dengan menambahkan gambar dan video.
€) Menyiapkan instrumen observasi dan angket.
f) Membuat alat evauasi pembelgaran berupa soal-soal pre-test, dan post-tes

yang dilengkapi kunci jawaban.
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2) Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pembelgaran menggunakan media slide PowerPoint

padasiklus|ll ini dibagi menjadi dua pertemuan, yaitu sebagai berikut.

a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 Maret

2012 pukul 11.30 WIB -12.50 WIB selama 80 menit. Jumlah siswa yang hadir

yaitu 36 siswa. Pelaksanaan pembelgjaran IPS ini dilaksanakan di ruang kelas

VIl A SMP Negeri 3 Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada

pertama, meliputi :

D)
(2)
3
(4)
()
(6)
()
(8)

(9)

Memberikan salam dan doa

Presensi

Apersepsi menayangkan video jgak nusantara

Memberitahukan nilai post tes siklus |

Peserta didik mengerjakan pre-test

Peserta didik mengisi angket.

Menyampaikan peta konsep pembelgjaran.

Menyampaikan materi kergjaan Kediri dan Kergjaan Singosari dengan
menggunakan media slide Power Point.

Menayangkan video penyerangan Jayakatwang terhadap Kertanegara.

(10) Menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.

(12) Memberikan tugas apa peran patih Gadjah Mada di kergjaan Majapahit.

(13) Menutup kegiatan pembelgaran.
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b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 Maret

2012 pukul 08.00 WIB -09.20 WIB selama 80 menit. Jumlah siswa yang hadir

yaitu 36 siswa. Pelaksanaan pembelgjaran IPS ini dilaksanakan di ruang kelas

VIl A SMP Negeri 3 Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada

pertemuan kedua, meliputi :

D
(2)
3)
(4)
(©)
(6)
(7)

(8)

(9)

Memberikan salam, dan doa

Presensi

Aperseps : menayangkan video Gadjah Mada.

Memberitahukan nilai pre-tessiklusllil

Menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Menayangkan film the Greatest Kingdom of Majapahit.

Menyampaikan materi kergiaan Magjapahit dengan menggunakan media
slide Power Point.

Memberikan pertanyaan mengenai materi yang digarkan secara
kompetitif.

Memberikan pujian bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan

(10) Memberikan hadiah kepada siswa yang berpartisipas aktif.

(11) Pesertadidik mengerjakan post-test

(12) Pesertadidik mengisi angket

(13) Pesertadidik menyimpulkan materi yang telah dipelgjari.

(14) Menutup kegiatan pembelgjaran.
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3) Pengamatan

Berdasarkan pengamatan motivas belgar siswa pada saat pelaksanaan
pembelgjaran siklus I, siswa terlihat senang mengikuti pelgaran karena
menayangkan video, siswa juga tidak lagi malu bertanya dengan apa yang
mereka belum ketahui, siswa mengerjakan tugas dengan serius dengan
kemampuan masing-masing dan tertarik dalam mengerjakan soal-soa. Siswa
juga terlihat lebih tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan serta
semangat dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran.

Berdasarkan pengamatan terhadap media slide PowerPoint pada siklus 111,
sudah menggunakan huruf yang berkarakter tegas yang lebih bervarias
warnanya, slide yang ditampilkan sudah memiliki gambar, foto dan video yang
menayangkan ilustrasi kejadian yang relevan dengan materi yang disampaikan.
Daam satu slide sudah memuat ringkasan materi yang hanya inti-intinya sgja
jadi kesannya tidak terlalu ramai sehingga nyaman untuk dilihat. Pada setiap
dide sudah ada judul dan topik bahasan yang berbeda-beda. Materi yang
disgiikan juga merupakan inti materi yang bersifat singkat, padat, dan jelas
dengan varias tata latar yang lebih beragam diantaranya tata latar yang diambil
dari foto dan gambar sesuai konteks materi. Pada perpindahan slide sudah
memiliki efek yang bervarias agar siswa tidak bosan melihat transisi yang
terlalu monoton. Media slide yang menarik seperti dijelaskan diatas, membuat
siswa lebih antusias untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran karena tertarik

dengan video yang ditayangkan.
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Berdasarkan hasil angket motivasi pada saat proses pembelgaran

menggunakan media slide Power Point pada siklus 11, menunjukkan bahwa.

a)

b)

Motivas sebelum tindakan

Motivas sebelum tindakan secara keseluruhan sebesar 76,4%. Angka 76,4%
diperoleh dari jumlah skor perolehan, yaitu 826; dibagi dengan skor
maksimum, yaitu 1080; kemudian dikali dengan seratus, yaitu 100. Skor
maksimum 1080 diperoleh dari jumlah butir angket yaitu 30 dikali jumlah
siswa yang hadir sebanyak 36 orang, kemudian dikalikan lagi dengan skor
maksimum angket ialah 1. Perhitungan ini, sesua dengan rumus
per sentages correction sebagai mana terdapat pada halaman 64.

Motivas setelah tindakan

Motivas sebelum tindakan secara keseluruhan sebesar 79,7%. Angka 79,7%
diperoleh dari jumlah skor perolehan, yaitu 861; dibagi dengan skor
maksimum, yaitu 1080; kemudian dikali dengan seratus, yaitu 100. Skor
maksimum 1080 diperoleh dari jumlah butir angket yaitu 30 dikali jumlah
siswa yang hadir sebanyak 36 orang, kemudian dikalikan lagi dengan skor
maksimum angket ialah 1. Perhitungan ini, sesua dengan rumus

per sentages correction sebagai mana terdapat pada halaman 64.

¢) Berdasarkan angket sebelum dan setelah tindakan diatas, dapat disimpulkan

bahwa motivasi siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan media

dlide PowerPoint sebesar 3,3%.
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Untuk mengetahui nilai motivasi belgar siswa dalam mata pelgjaran 1PS

padasiklus 111 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 14. Rata-rata Motivasi Belajar Siswa Siklusll|

Motivas Belajar Siswa Siklusl||
Sebelum Setelah . .
Tindakan Tindakan Kriteria Keberhasilan Keterangan
76,4% 79,7% 75 % Berhasi

Dari tabel tersebut dapat disgjiikan dalam bentuk grafik menjadi sebagal

berikut.

Gambar 23. Grafik Rata-rata Motivasi Belagjar Siswa Siklus|11
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Berdasarkan tes yang dilakukan pada siklus |11 dapat diketahui nilai siswa sebagai
berikut.
a) TesAwal ( Pretest)

(1) Daya serap siswa pada pre test sebesar 19,4%. Angka ini diperoleh dari
jumlah siswa yang memperoleh nilai sama 75 atau lebih, sebanyak 7
orang dibagi jumlah siswa sebanyak 36 orang, kemudian dikali 100%.
Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap, seperti terdapat pada
halaman 65.

(2) Rataratanilai siswa pada pre test sebesar 62,5. Angka ini diperoleh dari
skor keseluruhan nilai siswa, yaitu 2250, dibagi jumlah siswa jumlah
Siswa, yaitu 36 orang. Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap,
seperti terdapat pada halaman 65.

(3) Dapat dismpulkan bahwa hasil belgar siswa pada pre test adalah
kategori tinggi.

b) TesAkhir ( Post test)

(1) Daya serap siswa pada post test sebesar 61,1%. Angka ini diperoleh dari
jumlah siswa yang memperoleh nilai sama 75 atau lebih, sebanyak 22
orang dibagi jumlah siswa sebanyak 36 orang, kemudian dikali 100%.
Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap, seperti terdapat pada
halaman 65.

(2) Rataratanilai siswa pada post test sebesar 80,6. Angkaini diperoleh dari

skor keseluruhan nilai siswa, yaitu 2900, dibagi jumlah siswa jumlah
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siswa, yaitu 36 orang. Perhitungan ini sesuai dengan rumus daya serap,
seperti terdapat pada halaman 65.
(3) Dapat dismpulkan bahwa hasil belgar siswa pada post test adalah
kategori sangat tinggi.
Untuk mengetahui nilai motivasi belgjar siswa dalam mata pelgjaran IPS
padasiklus |11 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 15. Rata-rata Nilai TesBelajar Siswa Siklus|lI

Motivas Belajar Siswa Siklusl ||

Sebelum | Setelah
Tindakan | Tindakan KKM Keterangan
62,5 80,6 75 Tuntas

Dari tabel tersebut dapat disgjikan dalam bentuk grafik menjadi sebagai

berikut.

Gambar 24 . Grafik Rata-rata Nilai TesBelajar Siswa Siklusll1I
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4) Refleks

Pada saat proses pembelgaran menggunakan media slide PowerPoint
dengan gambar dipadukan video siswa sangat antusias mengikuti pelgaran karena
media yang ditampilkan berhasil menarik perhatian siswa dalam mengikuti
pelgaran. Ringkasan materi yang ditambahkan dengan gambar dan dipadukan
dengan video menciptakan suasana pembelgaran yang lebih menarik dan siswa
lebih memahami materi yang disampaikan. Dari siklus Ill motivasi dan hasil
belgar siswa sudah menyakinkan terjadi peningkatan setelah penerapan media
dide PowerPoint berupa ringkasan ditambah gambar dan dipadukan dengan

video sehinggatidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

3. Pembahasan

a. Pembelajaran | PS dengan Penerapan Media Slide PowerPoint
Pembelgjaran IPS dengan menggunakan media slide Powerpoint di SMP
Negeri 3 Sleman dilakukan di kelas VII A melalui 3 siklus. Pada tiap siklus diberikan
angket motivasi sebelum dan sesudah tindakan serta diadakan pre-test dan post-test.
Penerapan media slide PowerPoint pada siklus | dengan materi perkembangan
Hindu-Budha dan proses masuknya serta pengaruhnya di Indonesia. Pada siklus |
selama kegiatan pembelgjaran berlangsung baik, tetapi ketertarikan siswa terhadap
media slide PowerPoint masih kurang, karena media yang digunakan masih terlalu
monoton dengan tulisan tanpa adanya variasi dalam bentuk warna, gambar dan desain

animasi.
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Pada siklus 1, penerapan media slide PowerPoint dengan materi Kerajaan
bercorak Hindu- Budha di Indonesia diantaranya kergjaan Kutai, Tarumanegara,
Holing, Mataram Kuno, dan Sriwijaya. Siswa sudah mula senang dan tertarik
mengikuti pelgaran karena tampilan dlide sudah dikombinasikan dengan gambar, dan
point-point inti materi. Dengan tampilan slide PowerPoint yang ditambahkan
gambar, dapat meransang siswa untuk mengetahui tentang materi secara mendalam.
Tambahan gambar dan pesan secara visual mempermudah pemahaman siswa.

Pada siklus 111, penerapan media slide PowerPoint dengan materi kergjaan
Kediri, Singosari dan Majapahit. Materi disgikan menggunakan media dide
PowerPoint dengan menampilkan ringkasan materi ditambah gambar serta video
sehingga siswa sangat tertarik menyaksikan. Penyajian materi karena adanya varias
warna, huruf, animasi, disertai video yang menampilkan pesan secara audio-visual.
Hal ini, memudahkan siswa memahami materi. Siswa terlihat lebih semangat
mengikuti pelgaran untuk mendalami materi yang tersgji. Selain itu, siswa lebih
fokus memberi perhatian pada materi yang disgjikan. Akibat positif dari itu, sswa
lebih aktif dalam menggukan pertanyaan. Tugas-tugas yang diberikan setelah
kegiatan pembelgaran dapat dilkerjakan secara baik. Hal ini dikarenakan adanya
kegiatan pembel g aran yang memotivasi siswa untuk belgjar.

. Motivas Belagjar Siswa dengan Penerapan M edia Slide PowerPoint

Motivasi belgjar siswa dengan penergpan media pembelgaran dlide

PowerPoint pada siklus | sampai dengan siklus 11 menunjukan adanya peningkatan.

Peningkatan motivasi terjadi disebabkan guru menggunakan media slide PowerPoint
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secara berbeda setiap siklusnya sehingga kegiatan pembelgjaran Iebih menarik. Pada
siklus I media slide PowerPoint hanya menggunakan ringkasan berupa point-point
tulisan materi yang ditampilkan sehingga siswa terlihat bosan dengan tampilan yang
terlalu banyak tulisan. Pada siklus ini media slide PowerPoint tidak menyajikan
materi dengan baik karena hanya menggunakan desain standar tanpa ada gambar dan
warna huruf yang bervariasi sehingga terlalu monoton. Siswa juga belum merasa
tertarik dengan informasi yang tersgji karena pesan visual dominan tulisan akibatnya
daya tangkap terhadap materi membosankan untuk diikuti. Pada siklus | rata-rata
motivasi kelas mengalami peningkatan sebesar 3,2%. Hal ini menguatkan bahwa
penerapan media slide Power Point yang hanya dengan tulisan belum begitu menarik
perhatian siswa.

Pada siklus II, media slide PowerPoint ditambahkan gambar. Penygjian
materi lebih baik karena sudah ada permainan warna yang digunakan baik meliputi
huruf, animasi, dan gambar. Siswa terlihat lebih tertarik untuk mempelgjari materi
yang disgjikan. Hal ini dapat dilihat dalam keaktifan siswa bertanya sudah mulai
berani mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami secara jelas.
Media slide PowerPoint juga menygjikan pesan secara visual yang menarik.
Penyampaian ringkasan materi yang ditambahkan gambar menjadikan siswa terlihat
antusias dalam pembelgjaran. Pada siklus Il rata-rata motivasi kelas mengalami
peningkatan sebesar 5,7%. Peningkatan ini setelah menambahkan gambar dan tulisan
pada media slide PowerPoint sehingga siswa pada siklus ini lebih aktif dan tertarik

dalam mengikuti pelgaran. Pada siklus ini merupakan peningkatan yang sangat
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singnifikan jika dibandingkan dengan siklus | dan siklus I11. Hal ini dikarenakan
media dibuat dengan tampilan yang menarik baik, gambar, warna, teks, bentuk dan
ilustrasi yang relevan dengan materi sehingga siswa tidak jenuh dalam mengikuti
kegiatan pembelgaran. Dengan demikian penerapan media slide PowerPoint yang
dipadukan dengan gambar dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Pada siklus 111, media slide PowerPoint ditambahkan video dengan gambar di
sertal juga point-point materi. Penyajian materi lebih bervariatif karena media slide
PowerPoint sudah mengoptimalkan segala potensi dalam program slide Power Point,
karena perpaduan antara ringkasan materi, gambar, dan video mampu menumbuhkan
antusias siswa dalam belgjar. Siswaterlihat senang mengikuti kegiatan pembelgaran
karena tidak hanya pesan secara visual yang bisa di cermati. Karakterisktik video
yang menampilkan pesan secara audio-visual berhasil menarik perhatian siswa agar
tidak jenuh dan bosan untuk mengikuti pelgaran. Pada siklus Il motivas kelas
mengalami peningkatan sebesar 3,3%. Peningkatan ini tidak sebesar siklus Il,
dikarenakan motivasi sebelum tindakan pada siklus Il sudah mencapa 76,4%.
Dengan penerapan media slide PowerPoint maka penyajian materi lebih menarik
sehingga memunculkan minat dan hasrat belgjar, dengan demikian motivasi siswa

juga meningkat.
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Untuk mengetahui nilai motivasi belgar siswa dalam mata pelgaran IPS pada

siklus |, siklusll, dan siklus 111 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 16. Rata-rata M otivas Belajar Siswa

Motivas Kelas
Siklus Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan Peningkatan
Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori
I 69,2% Tinggi 72,4% Tinggi 3,2%
1 72,2% Tinggi 77,9% Tinggi 5,7%
"l 76,4% Tinggi 79,7% Tinggi 3,3%

Perolehan rata-rata motivasi belgar IPS siswa kelas VII A SMP Negeri 3

Sleman mengalami peningkatan yang signifikan. Adapun untuk mengetahui lebih

jelasnya perkembangan motivasi belgjar IPS siswakelas VII A SMP Negeri 3 Sleman

ini dapat dilihat pada gambar dari grafik berikut ini.

Gambar 25. Grafik Rata-rata Motivas Belajar Siswa
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Gambar 26. Grafik Peningkatan Rata-rata Motivasi Belgjar Siswa
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c. Nilai Tes Siswa dengan Penerapan M edia Slide Power Point

Perolehan nilal rata-rata siswa mengalami peningkatan dalam setiap siklusnya.
Pada siklus | media slide PowerPoint hanya menggunakan point-point tulisan materi
yang ditampilkan. Pada siklus ini nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 13,1 poin.
Pada siklus ini, siswa tidak terlalu tertarik dengan media yang tidak ada variasinya
sehingga siswa cenderung cepat bosan mengikuti pelgaran.

Pada siklus |1, media slide PowerPoint ditambahkan gambar dan tulisan pada
media. Pada siklus ini, nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 18,3 poin. Hal ini
dikarenakan media slide PowerPoint menampilkan gambar dan point-point yang
memperjelas materi sehingga siswa pada siklus ini lebih aktif dan interaktif dalam

kegiatan pembelgaran. Pada siklus Il ini merupakan peningkatan yang sangat
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signifikan peningkatannya, karena penyajian materi lebih jelas maknanya. Tampilan
gambar-gambar sebagal ilustras materi dalam bentuk point-point Iebih mudahkan
siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Dengan demikian penerapan media
slide PowerPoint yang dipadukan dengan gambar dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa

Pada siklus 111, media slide PowerPoint ditambahkan video dengan gambar di
sertai juga point-point materi, pada siklus ini nilai rata-rata siswa meningkat sebesar
18,1 poin. Ha ini dikarenakan siswa lebih memahami materi dengan ditayangkan
video dan tampilan gambar yang menarik serta ringkasan materi sebagal
penjelasannya. Pesan audio-visual berupa video yang ditampilkan mudah dipahami
oleh siswa, serta siswa lebih antusias mengikuti pembelgaran yang tersaji. Dengan
demikian penerapan media slide PowerPoint yang dipadukan dengan gambar dan
video dapat meningkatkan hasil belgar siswa karena kegiatan pembelgjaran menjadi
lebih hidup.

Untuk mengetahui nila rata-rata siswa pada siklus I, siklus I, dan siklus I11
dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 17. Rata-rata Nilai Tes Siswa

Hasil Belgar Siswa
Siklus Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan Peningkatan
Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori
I 52.9 Sedang 66 Tinggi 13.1
] 58.9 Sedang 77.2 Tinggi 18.3
[l 62.5 Tinggi 80.6 Sangat Tinggi 18.1




108

Dari tabel di atas, apabila disgjikan dalam bentuk grafik menjadi sebagai berikut.

Gambar 27. Grafik Rata-rata Nilai Tes Siswa
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Gambar 28. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Tes Siswa
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Daya serap siswa terhadap materi juga mengalami peningkatan. Daya serap

masing-masing siklus dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 18. Daya Serap Siswa

Nilai Daya Serap
Siklus Sebalum <atoqon Sadlah p— Peningkatan
Tindakan Tindakan
I 8,5 % Sangat Rendah | 31,4% Rendah 22,9%
1 17,1% Sangat Rendah 55, 5% Sedang 38,4%
1l 19, 4% Sangat Rendah 61,1% Tinggi 41,7 %

Dari tabel tersebut dapat disgjikan dalam bentuk grafik menjadi sebagal berikut.

Gambar 29. Grafik Daya Serap Siswa
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Dari grafik di atas dapat diketahui daya serap terhadap mata pelgjaran IPS

mengalami peningkatan. Pada siklus |, media slide PowerPoint hanya menggunakan
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point-point tulisan materi yang ditampilkan, Pada siklus ini daya serap mengalami
peningkatan sebesar 22,9 %. Pada siklus Il, media slide PowerPoint ditambahkan
gambar dan ringkasan materi berupa point-point pada media sehingga daya serap
mengalami peningkatan sebesar 38,4%. Pada siklus |1, media slide PowerPoint
ditambahkan video dengan gambar di sertai juga point-point materi sehingga daya
serap mengalami peningkatan sebesar 41,7%.

Gambar 30. Grafik Peningkatan Daya Serap
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Dari grafik di atas dapat diketahui daya serap terhadap mata pelgjaran IPS
mengal ami peningkatan. Pada siklus |, media slide PowerPoint hanya menggunakan
point-point tulisan materi yang ditampilkan, kelebihannya media slide PowerPoint
yang menampilkan ringkasan materi yang memudahkan siswa untuk mencatat inti-

inti materi. Kelemahannya siswa bosan dengan media yang hanya tulisan sgja,
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sehingga terkadang tidak memperhatikan pelgjaran dan kelas menjadi pasif. Pada
siklusini daya serap mengalami peningkatan sebesar 22,9%.

Pada siklus 1l media slide PowerPoint ditambahkan gambar dan ringkasan
materi berupa point-point pada media sehingga siswa pada siklusini lebih aktif dalam
kegiatan pembelagjaran. Kelebihannya siswa lebih antusias dan tertarik dengan adanya
gambar yang mengilustrasikan materi yang disampaikan sebagai ilustrasi.
Kelemahannya siswa karena terlalu senang melihat gambar membuat terkadang lupa
mencatat materi karena perpindahan dide terlalu cepat. Pada siklus ini, daya serap
mengalami peningkatan sebesar 38,4%.

Pada siklus 111, media slide PowerPoint ditambahkan video dengan gambar di
sertal juga point-point materi sehingga siswa terlihat sangat senang menyaksikan
video dan gambar sebaga ilustrasi serta point-point materi yang menjelaskan isi
ringkasan materi. Kelebihannya dapat menampilkan materi secara menarik sehingga
membuat siswa tidak bosan mengikuti pelgaran. Kelemahannya siswa kalau tidak
dikontrol untuk mencatat tidak akan mencatat inti materi karena terlalu senang
dengan situasi menyaksikan video. Pada siklus ini, daya serap mengaami
peningkatan sebesar 41,7%.

. Pokok-Pokok Temuan

Pelaksanaan pembel gjaran IPS dengan menggunakan media slide Power Point
pada mata | PS yakni :
a. Media dide PowerPoint yang menyajikan gambar dan video dapat meransang

siswa untuk tetap fokus di dalam kelas.
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Penerapan Media dsiide PowerPoint dapat mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi.

Siswa lebih fokus pada pembel gjaran jika tampilan slide memiliki variasi gambar.
desain dlide, background, efek, serta video.

Penerapan media dlide PowerPoint mampu memberikan variass dalam
pembel gjaran.

Pembelgjaran dengan penerapan media slide Power Point yang dipadukan dengan
gambar dan video membuat proses pembel g aran semakin lebih hidup.

Penerapan Media slide PowerPoint yang ditambahkan gambar dan video dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

Tampilan slide yang menarik dapat mengkondisikan suasana kelas lebih aktif.

. Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu hanya membahas aspek motivasi

dan hasil belgar IPS sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas

pembelgjaran seperti aktivitas siswa belum diperhatikan dalam penelitian ini. Hal ini

disebabkan adanya keterbatasan sumber atau referensi bacaan yang terkait dengan

media pembel gjaran slide Power Point.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan media slide PowerPoint dalam pembelgjaran 1PS dapat meningkatkan
motivas belgar IPS siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sleman. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil peningkatan angket setiap siklusnya. Pada siklus | media dlide
Power Point hanya menggunakan ringkasan materi yang ditampilkan. Pada siklus
I, media slide PowerPoint ditambahkan gambar dan ringkasan materi. Pada
siklus I11, media slide PowerPoint ditambahkan video dengan gambar di sertai
juga point-point materi. Pada siklus | rata-rata motivas kelas sebelum tindakan
adalah 69,2%, sesudah tindakan rata-rata motivasi kelas adalah 72,4% atau
mengalami peningkatan sebesar 3,2%. Pada siklus Il rata-rata motivasi kelas
sebelum tindakan adalah 72,2%, sesudah tindakan rata-rata motivas kelas adalah
77,9% atau mengalami peningkatan sebesar 5,7%. Pada siklus 111 motivasi kelas
sebelum tindakan adalah 76,4%, sesudah tindakan rata-rata motivasi kelas adalah
79,7% atau mengalami peningkatan sebesar 3,3%. Dapat disimpulkan bahwa
motivasi belgar siswa mengalami peningkatan setelah penerapan media dide

Power Point pada pembelgjaran IPS.
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2. Penerapan media slide PowerPoint dalam pembelgjaran IPS pada siklus | sampai
siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan dalam setiap siklusnya. Perolehan
rata-rata nilai tes siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | nilai rata-rata siswa
dari 52,9 menjadi 66 atau meningkat sebesar 13,1 poin. Pada siklus Il nilai rata-
rata siswa dari 58,9 menjadi 77,2 atau meningkat sebesar 18,3 poin. Pada siklus
[11, nilai rata-rata siswa dari 62,5 menjadi 80,6 atau meningkat sebesar 18,1 poin.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa mengalami peningkatan setelah
penerapan media slide Power Point pada pembelgjaran 1PS.

B. Saran
Setelah terbukti bahwa penggunaan media pembelgaran slide PowerPoint ini
sebagai media yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IPS, maka saya kemukakan saran sebagai berikut.

1. Bagi sekolah.

a Aga proses pembelgaran lebih efektif pihak sekolah sebaiknya
meningkatkan kualitas belgjar di dalam kelas dengan mengembangkan media
pembel gjaran yang belum pernah digunakan.

b. Pihak sekolah lebih meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung proses pembelgaran IPS di ruang kelas yakni memasang

perlengkapan seperti LCD di dalam kelas.
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2. Bagi guru

a. Sebaiknya media pembelgaran slide PowerPoint dapat diterapkan oleh guru

d.

IPS maupun guru bidang studi lain sebagai aternatif meningkatkan motivas
dan hasil belgjar.

Guru diharapkan mampu mengembangkan media pembelgaran dide
PowerPoint agar pembelgjaran lebih efektif dan efisien.

Penggunaan media pembelgaran dlide PowerPoint sebaiknya guru
mempersiapkan pemasangan secara matang peralatan yang digunakan yang
lebih fleksibel agar alokasi waktu yang tersedia tidak habis di persiapan alat
sga.

Agar pembelgjaran dapat mencapal hasil yang maksimal sebaiknya guru
membuat perencanaan yang lebih matang. Guru juga harus membuat point-
point materi yang ingin disampaikan sesuai dengan alokasi waktu yang

tersedia

3. Bagi siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapakn agar siswa dapat meningkatkan motivas

dan hasil belgar IPS menggunakan media slide PowerPoint dalam proses

pembel gjaran.

4. Pihak Lain

Untuk dapat dijadikan bahan penelitian mengenai media pembelgaran dlide

PowerPoint yang baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Silabus

Sekolah

Kelas

Mata Pelgjaran
Semester

Standar Kompetensi

: SMP Negeri 3 Sleman
:VII (Tujuh)
(IPS

: 2 (dua)

: Memahami Perkembangan Masyarakat Sgjak Masa Hindu-Budha Sampai Masa Kolonial Eropa.

SILABUS

Kompetens 'F\,Aoitgrkll Kegi atan Indikator : Penilaian Alokasi Sumt_)er
Dasar . Pembelgjaran Teknik| Bentuk Contoh Waktu Belgjar
Pembelgjaran Instrumen Instrumen
5.1 Mendeskripsikan | Menjelaskan | Mengkaji Mendeskripsikan Tes | Pilihan | e Tigadewautamadaam ) Peta
perkembangan perkembangan| perkembangan masuk dan tertulis| Ganda agama Hindu yang
masyarakat, H_mdu_-Budha I—!lndu_-Budha bgrkembangnya_l agama disebut Trimurti adalah Gambar dan
kebudayaan dan | di India di India Hindu-Budha di Brahma. wisnu. dan foto yang
. . , s - rel evai
pemerintahan Indonesia .
pada masa Hindu- a AQ”‘ _
Budha, serta b. Syiwa Video The
peninggal an- c. Ganesha G_reeﬁ;ﬁ f
peninggal annya. d. Narayana I\K/II ;J]gp tho
Menjelaskan | Mengamati Menunjukan jalur Tes | Pilihan |, pengaruh Hindu- BUKU Sumber
proses masuk| peta proses proses masuk dan tertulis| Ganda Budha masuk ke o relevan
dan masuknya mendeskripsikan teori- Ind ia dib leh yang '
berkembangn| hindu-budha teori serta pengaruh ndonesia dibawa of€
nyapengaruh| dan Mengkaji Hindu-Budha di para pedagang India
Hindu-Budha| teori-teori sertal]  Indonesia yang  singgah ke
di Indonesia | pengaruh wilayah Indonesia.
Hindu-Budha Pernyataan tersebut
di Indonesia

119



Kompetens Ig/lo?(tgrkll Kegiatan Indikator : e Alokas Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik| Bentuk Contoh Waktu Belgar
Instrumen Instrumen
adalah inti dari
pendapat ....
a Brahmana
b. Waisya
c. Ksatria
d. arusbalik
Menjelaskan | Mengkaji Mendeskripsikan Tes | Pilihan | e Rajapertamadari
kergjaan referensi dan kronologi tertulis| Ganda | Kergjaan Singhasari
bercorak mengameati perkembangan ialah ...
Hindu-Budha | gambar dan kerajaan Hindu-Budha a Ken Dedes
di Indonesia | video secara di berbagai wilayah di
(Kutai, kronologi Indonesia. b. KenUmang
Tarumanegara| perkembangan c. KenArok
, Holing, kergjaan d. Kertanagara
Mataram bercorak
Kuno, Hindu-Budha
Sriwijaya, di Indonesia
Kediri,
Singosari, dan
Majapahit)
Sleman, 8 Februari 2012
Mengetahui,
, Peneliti
Guru Mata Pelgjaran
120
Indri Prilastri, S.Si Dendi Tri Suarno

NIP.-

NIM.08416241032
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SMP Negeri 3 Sleman
Mata Pelajaran CIPS
Kelas/ Semester :VII A/ 2
Alokas waktu : 2x 80 menit
Standar kompetensi : Memahami per kembangan masyar akat sgjak masa
Hindu-Budha sampai masa Kolonial Eropa
Kompetens dasar : Mendeskripsikan per kembangan masyar akat,

kebudayaan dan pemerintahan pada masa Hindu-
Budha, serta peninggalan-peninggalannya

I ndikator

1. Menjelaskan perkembangan Hindu-Budhadi India
2. Menjelaskan teori proses masuknya agama Hindu-Budhadi Indonesia
3. Menjelaskan pengaruh agama Hindu-Budha di Indonesia

A. Tujuan pembelajaran
Setelah pembel gjaran diharapkan peserta didik mampu
1. Menjelaskan perkembangan Hindu-Budhadi India
2. Menjelaskan teori proses masuknya agama Hindu-Budhadi Indonesia
3. Menjelaskan pengaruh agama Hindu-Budha di Indonesia

B. Materi pembelgjaran

Agama Hindu

Pada sekitar tahun 1500 Sebelum Masehi, bangsa Arya berhasil menaklukkan
penduduk adli, yaitu bangsa Dravida di India. Kemudian lahir agama Hindu yang
merupakan gabungan antara kepercayaan bangsa Arya dan kepercayaan bangsa
Dravida

AgamaHindu mempunyai banyak dewa, namun tiga dewa yang senantiasa dipuja,
yang lebih dikenal dengan nama Tri Murti, yaitu Dewa Brahmana atau Dewa
Pencipta, Dewa Wisnu atau Dewa Pelindung, dan Dewa Syiwa atau Dewa Perusak.

Menurut agama Hindu, manusia yang hidup sekarang ini merupakan reinkarnasi
dari kehidupan sebelumnya. Manusia hidup di dunia adalah samsara atau sengsara.
Seseorang akan dilahirkan kembali sehingga harus mengalami sengsara, apabila
kehidupannya yang dahulu kurang sempurna atau banyak berbuat dosa. Karena hidup
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merupakan penderitaan, maka tujuan yang hendak dicapai adalah bagaimana agar
seseorang terhindar dari dilahirkan kembali supaya tidak mengalami penderitaan.
Untuk itu, tujuan yang hendak diraih adalah Moksha, yaitu terbebas dari dilahirkan
kembali. Pembentukan kasta mempunyai tujuan utama untuk menjaga kemurnian ras
bangsa Arya yang dianggap ras paling baik, dibandingkan ras bangsa Dravida yang
dianggap lebih rendah. Empat Kasta tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Kasta Brahmana, merupakan kasta tertinggi, bertugas menjalankan upacara-
upacara keagamaan. Adapun yang termasuk dalam kasta ini adalah para
Brahmana.

2. Kasta Ksatria, yang bertugas menjalankan pemerintahan. Adapun yang termasuk
dalam kastaini adalah para rgja bangsawan, dan prajurit.

3. Kasta Waisya, merupakan kasta dari golongan rakyat, jelata, seperti para petani
dan pedagang.

4. Kasta Sudra, merupakan kasta yang paling rendah, seperti para budak.

Agama Budha

Pada awal mulanya, Buddha bukan sebuah agama, tetapi hanya merupakan suatu
paham baru dalam agama Hindu, yang disebut Budhisme. Muncul sebagai protes
terhadap perbedaan kasta, terutama Kasta Brahmana yang dianggap terlalu banyak
mempunya hak-hak istimewa, dan kasta-kasta lain yang dianggap terlalu
membedakan kedudukan seseorang. Semua itu dipandang kurang adil.

Paham tersebut disebut Budhisme karena dikembangkan dan disebarluaskan oleh
Sidharta Buddha Gautama, seorang putra Rgja Sudhodana dari Kergjaan Kapilawastu.
Penganut agama Buddha percaya bahwa tujuan hidup manusia di dunia adalah
menghentikan reinkarnasi, karena reinkarnasi adalah penderitaan (samsara) yang
bersifat sementara. Sedangkan penderitaan sebenarnya adalah apabila seseorang
terus-menerus mengalami reinkarnasi, atau selalu dilahirkan kembali ke dunia,yang
berarti terus-menerus mengalami penderitaan.

Oleh karena itu, konsep agama Buddha mengajarkan bagaimana agar manusia
terbebas dari kehidupan yang berulang-ulang, yaitu apabila telah dapat mencapai
nirwana. Seseorang yang dapat masuk nirwana, dianggap telah terbebas dari
ketidaktahuan, terbebas dari penderitaan, terbebas dari kelahiran kembali, dan orang
tersebut sudah moksha. Seluruh gjaran agama Buddha terdapat dalam Buku Tripitaka
yang terdiri atas sebagai berikut.

1. Winayapitaka, berisi tentang peraturan dan hukum yang menentukan cara hidup
para pemeluk agama Buddha

2. Sutrantapitaka, beris tentang wejangan-wejangan Sang Buddha.

3. Abhidharmapitaka, berisi tentang penjelasan dan uraian mengena agama Buddha.
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Proses dan Jalur Masuknya Hindu-Buddha ke Indonesia
Adabeberapa aliran pendapat tentang proses masuknya Hindu-Buddha ke Indonesia.

a

Waisya

Menurut aliran ini, pengaruh Hindu-Buddha masuk karena dibawa oleh para
pedagang yang banyak menikah dengan penduduk asli. Pendapat ini didukung
oleh N.J. Krom dan Purbacaraka.

Brahmana

Menurut airan ini, pengaruh Hindu-Buddha masuk karena dibawa oleh para
brahmana yang mendapat undangan dari para penguasa untuk menobatkan para
ragja, mempimpin upacara keagamaan, dan mengajarkan ilmu pengetahuan. Dari
istana, agama ini kemudian menyebar ke seluruh kergjaan. Pendapat ini didukung
oleh J.C. van Leur.

Ksatria

Menurut airan ini, pengaruh Hindu-Buddha masuk karena dibawa oleh para
ksatria yang kalah perang di India Mereka mendirikan koloni di Nusantara dan
menyebarkan agama Hindu-Buddha di Nusantara. Pendapat ini didukung oleh
C.C. Berg dan Majumdar.

Arus Balik

Menurut airan ini, pengaruh Hindu-Buddha masuk karena para brahmana,
pedagang, juga orang-orang Indonesia sendiri. Ada yang berdagang, ada pula
yang sengaja datang ke India untuk belgjar. Ketika kembali, mereka menyebarkan
agama baru yang mereka dapatkan di India. Pendapat ini didukung oleh George
Coedes dan FDK Bosch

Pengaruh Agama Hindu-Buddha di Indonesia

Pengaruh agama dan kebudayaan Hindu-Buddha terjadi pada berbagai aspek

kehidupan masyarakat. Aspek-aspek tersebut meliputi bidang sosia, teknologi,
kesenian, juga pendidikan.

a. Bidang Sosia
Di bidang sosial, tradiss Hindu-Buddha berpengaruh terhadap sistem
kemasyarakatan dan pemerintahan. Dalam sistem pemerintahan adli
Indonesia, masyarakat Indonesia tersusun dalam kelompok-kelompok desa
yang dipimpin oleh kepala suku. Sistem itu kemudian terpengaruh oleh gjaran
Hindu-Buddha. Timbul kergaan-kergjaan Hindu-Buddha.

b. Bidang Teknologi
Peninggalan Hindu-Buddha dalam bidang seni bangunan (arsitektur) yang
berkembang di Indonesia adalah yang berupa candi, yupa, dan prasasti. Candi
di Indonesia berbentuk punden bertingkat yang digunakan sebagai makam
raja dan bagian atas punden bertingkat itu dibuatkan patung rajanya.
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c. Kesenian

Pengaruh tradis Hindu-Buddha di Indonesia tampak juga pada bidang
kesenian, khususnya seni rupa dan seni sastra. Dalam bidang seni rupa,
banyak kita ditemui hiasan-hiasan pada dinding candi (relief) yang sesuai
dengan unsur India. Di bidang seni sastra, pengaruh tradisi Hindu Buddha
terlihat pada penggunaan huruf Pallawa dan bahasa Sanskerta pada prasasti-
prasasti. .

. Bidang Pendidikan

Di bidang pendidikan, pengaruh tradis Hindu-Buddha dapat kita lihat
bahwa sampai akhir abad ke-15, ilmu pengetahuan berkembang pesat,
khususnya di bidang sastra, bahasa, dan hukum. Kaum Brahmana adalah
kelompok yang berwewenang memberikan pendidikan dan pengajaran dalam
masyarakat Hindu-Buddha.

C. Metode pembelajaran

Ceramah dan Tanya Jawab

D. Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan Pertama

Awal/Pendahuluan

Kegiatan .

Tahapan Kegiatan Waktu
e Memberikan Salam dan doa

K egiiatan e Presens

*d e Apersepsi apakah peserta didik pernah 15

berkunjung ke candi Borobudur dan candi | menit
Prambanan.
Menyampai kan tujuan pembel gjaran.

Peserta didik mengerjakan pre-test

Peserta didik mengisi angket.

Menyampai kan peta konsep pembelgjaran.
Menyampaikan materi  pelgjaran mengena

Kegiatan Inti perkembangan Hindu-Budha di India dengan 50

menggunakan media slide Power Point. menit
¢ Memberikan pertanyaan mengenai materi yang
digjarkan secara kompetitif.
e Memberikan pujian bagi siswa yang bisa
menjawab pertanyaan

Kegiatan Akhir/ menyimpulkan bersama materi yang telah

e Peserta didik bersama dengan  peneliti

15

Penutup dipelgari. menit

¢ Memberikan tugas atau pekerjaan rumah tentang
bagaimana agama Hindu-Budha dapat masuk ke




125

Indonesia.

Menginformasikan materi yang akan dipelgari
selanjutnya.

Menutup kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan Kedua

Kegiatan
Tahapan

Kegiatan

Waktu

Kegiatan
Awal/Pendahuluan

Memberikan salam, dan doa

Presens

Apersepsi  mengapa agama Hindu-Budha bisa
berkembang di Indonesia

Memberitahukan nilai pre-tes siswa.

Menyampai kan tujuan pembelgjaran.

10 menit

Kegiatan Inti

Menyampai kan peta konsep pembel gjaran.
Menyampaikan materi teori masuknya agama
Hindu-Budha serta pengaruhnya dengan
menggunakan media slide Power Point.
Memberikan pertanyaan mengenai materi yang
digjarkan secara kompetitif.

Memberikan pujian bagi siswa yang bisa
menjawab pertanyaan

Memberikan hadiah kepada siswa yang
berpartisipasi aktif.

Peserta didik mengerjakan post-test

Peserta didik mengisi angket

60 menit

Kegiatan Akhir/
Penutup

Peserta didik bersama dengan pendliti
menyimpulkan bersama materi yang telah
dipelgjari

Menginformasikan materi yang akan dipelgari
selanjutnya.

Menutup kegiatan pembelgjaran

10 menit

E. Alat, media dan sumber belajar

1. Alat:
a. Spidol
b. LCD
c. Laptop
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2. Bahan:

a. Papan white board
3. Media:

a. Side PowerPoint
4. Sumber :

a Setiawan, Iwan. 2008. Wawasan Sosial 1 Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk
Sekolah Menengah Pertama. Y ogyakarta: CV. Buana Media

b. Sulistyo, Hasan Budi. 2006. IPS Terpadu Untuk Kelas VII Jilid 1A. Jakarta :
Erlangga

F. Penilaian
1. Teknik penilaian
a TesTertulis
2. Bentuk intrument
a Soa pilihan ganda (terlampir)
3. Teknik penilaian tes:

> Skore
N= —— x100%
> Skore max
Sleman , 8 Februari 2012
Pendliti Guru Mata Pelgjaran
Dendi Tri Suarno Indri Prilastri, S.S.

NIM.08416241032 NIP. -
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Lampiran 3. Soal Pre-Test Siklus|

SOAL PRE-TEST
KERAJAAN BERCORAK HINDU-BUDHA DI INDONESIA

Nama
No. Absen

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat !
1. Penduduk asli lembah Indus adalah...

a Bangsaarya

b. Bangsatamil

c. Bangsaindia

d. Bangsadravida

2. Percampuran kebudayaan bangsa dravida dengan bangsa arya meghasilkan kebudayaan baru
yang di sebut...
a. kebudayaan weda
b. kebudayaan asimilasi
c. kebudayaan hindu
d. kebudayaanindia

3. Kelahiran dan perkembangan Budhatidak dapat dilepaskan dari sosok..
a AlaraKaama
b. Uddaka Ramaputra
c. Suddodhana
d. Siddharta Gautama

4. Padaawanya Buddha bukan sebuah agama, tetapi ....
a. sebuah aliran kepercayaan
b. paham baru dalam agama Hindu
c. paham baru di luar agamaHindu
d. diran yang samasekali baru

5. Dewadaam garan Hindu yang bertugas merusak semua yang tidak berguna di alam semesta
adalah. ...
a. Wisnu
b. Brahma
c. Syiwa
d. Zeus
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Pengaruh Hindu-Budha masuk ke Indonesia dibawa oleh para pedagang India yang singgah
ke wilayah Indonesia. Pernyataan tersebut adalah inti dari pendapat ....

a

b
C.
d

Brahmana

. Waisya

Ksatria

. arusbalik

Contoh pengaruh Hindu di Indonesia dalam bidang pemerintahan adalah ....

a
b.
C.
d.

masyarakat mulai mengenal kepercayaan
mulai dikenal sistem kergjaan

dikenal adanya sistem kasta

kekuasaan Rgja bersifat mutlak

Bahasa dari India yang paling kuat pengaruhnya terhadap bahasa Nusantaraadalah . . . .

a

b.
C.
d.

Pali
Pallawa
Hindi
Sanskerta

Sebelum masuknya kebudayaan India, masyarakat Indonesia menganut kepercayaan bahwa
roh leluhur diwujudkan dalam bentuk binatang. Aliran kepercayaan semacam itu disebut . . . .

a

b
C.
d

Animisme

. Totemisme

Dinamisme

. Animatisme

Masuknya pengaruh Hindu dan Buddha ke Indonesia menyebabkan....

a

b
C.
d

keyakinan dan kepercayaan asli menjadi buyar

. keyakinan dan kepercayaan adli tetap kokoh berdiri

pengaruh Hindu dan Buddha |ebih dominan

. pengaruh Hindu dan Buddha membaur menjadi satu dengan kepercayaan dan keyakinan

yang telah ada sebelumnya
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Lampiran 4. Soal Post-Test Siklus|

SOAL POST-TEST
KERAJAAN BERCORAK HINDU-BUDHA DI INDONESIA

Nama
No. Absen

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat !

1. Tujuan yang dicapai oleh agama Hindu adalah Moksha, yaitu ....
a. hilang bersamaraganya
b. hilang tak berbekas
c. terbebas dari dilahirkan kembali
d. terbebas dari dosa

2. Pembentukan kasta dalam agama Hindu bertujuan untuk ....
a. agar jelas perbedaan antarkasta
b. agar murni tidak campur aduk antar kasta
C. agar ada perkawinan dalam satu kasta
d. untuk menjaga kemurnian ras bangsa Arya

3. Tigadewa utamadalam agama Hindu yang disebut Trimurti adalah Brahma, wisnu, dan

a Aogni

b. Syiwa
c. Ganesha
d. Narayana

4. Berikut ini bukan latar belakang lahirnya agama Budha adalah...

a. Merasatidak suka dengan dominasi golongan Brahmana dalam upacara keagamaan
Hindu

b. Ajarannyatidak membedakan golongan-golongan dalam masyarakat

c. Merasatidak suka dengan kedudukan istimewa golongan Brahmana dalam sistem
kasta

d. Merasatidak suka dengan kedudukan istimewa golongan istimewa golongan
Brahmana dalam upacara keagamaan
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Salah satu bukti yang menunjukkan peran aktif bangsa Indonesia dalam sal ah satu bentuk
akulturasi antara budaya Indonesia dengan budaya India pada bentuk bangunan candi
terlihat dari ....

a relief yang dilukiskan pada candi

b. arcaatau patung yang terdapat di candi

c. bentuk stupa

d. bentuk candi yang berupa punden berundak

Kumpulan ajaran Sidharta Gautama dibukukan menjadi kitab Tripitaka, yang berarti...
a Tigaampunan

b. Tigakeranjang

c. Tigaperaturan

d. Tigapenjelasan

Kasta ini bertugas menjalankan pemerintahan, yang termasuk dalam kastaini adalah
pararajabangsawan, dan prajurit. Kasta tersebut adalah...

a Brahmana

b. Sudra

c. Ksatria

d. Waiysa

Hipotesis yang menyebutkan tentang peranan para pendeta dalam penyebaran
kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia adal ah..

a. HipotesisKsatria

b. Hipotesis Brahmana

c. Hipotesis Arusbalik

d. Hipotesis Waisya

Teori Waisya mengenai masuknya Hindu Budha ke Indonesia dikemukakan oleh sarjana

a JC.VanLeur
b. N.JKrom

c. Coedes

d. R.C. Mgumdar

Bukti sgarah persebaran kebudayaan Hindu- Buddha di Indonesia pada abad V adalah

a. adanyakegiatan perdagangan antara India dan Indonesia

b. ditemukan prasasti berhuruf Sanskerta

c. berdirinyakergjaan di Indonesia dengan rgja keturunan India
d. penguasaan rgadari India atas wilayah Indonesia
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Lampiran 5. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN

SIKLUS]| SIKLUSI
RE TES POST TES
1. D 1. C
. 2. D
3. D 3. B
4 B 4. C
5 C 5. D
6. B 6. B
2 B 7. C
8 D 8. B
o A 9. B
10.D 10.B



Lampiran 6. Daya Serap Siswa Sklus|

Daya Serap Nilai Pre Test Siklus|
SMP Negeri 3 Sleman Tahun Ajaran 2011/ 2012
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1. Matapegaran : IPS
2. Pokok bahasan . Perkembangan Hindu-Budhadi India
3. Kélas :VILA
4. Tanggates : 8 Februari 2012
5. Format tes : Pilihan Ganda
6. Jumlah siswa : 36
7. Jumlah pengikut tes 035
Nilai Jumlah Siswa | Jumlah Keterangan
(N) S (NX9)
100
90 1 90
80 2 160 . Ratarata =52,9
70 2 140
60 10 600 . KKM =175
50 12 600
40 4 160 NE
30 3 90 Dayaserap = —— x100%
20 S
10 1 10
3
= — x100%
35
= 8,5%
. Andisisnilai :
a. Jumlah siswadengan nilai < 75=3
b. Jumlah siswadengan nilai > 75 = 32
Jumlah 35 1850 . Tindak lanjut;




Daya Serap Nilai Post Test Siklus|

SMP Negeri 3 Sleman Tahun Ajaran 2011/ 2012
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1. Matapelgaran (IPS
2. Pokok bahasan : Proses Masuk dan Pengaruh Hindu-Budha di
Indonesia
3. Keas cVILA
4. Tanggates : 11 Februari 2012
5. Format tes : Pilihan Ganda
6. Jumlah siswa . 36
7. Jumlah pengikut tes : 35
Nila | umian s an
(N) S(ss/)va (NXS) Keterangan
100
90 4 360
80 7 560 1. Ratarata =66
70 7 490
60 8 480 2. KKM =75
50 6 300
40 3 120 NE
30 3. Dayaserap = —— x100%
20 S
10
11
= — x100%
35
=31,4%
4. Andisisnilai :
c. Jumlah siswadengan nilai < 75=11
Jumlah 35 2310 d. Jumlah siswadengan nilai > 75 = 24
5. Tindak lanjut:
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus||

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SMP Negeri 3 Sleman
Mata Pelajaran CIPS
Kelas/ Semester :VII A/ 2
Alokas waktu : 2x 80 menit
Standar kompetensi : Memahami per kembangan masyar akat sgjak masa

Hindu-Budha sampai masa Kolonial Eropa

Kompetens dasar : Mendeskripsikan per kembangan masyar akat,

kebudayaan dan pemerintahan pada masa Hindu-
Budha, serta peninggalan-peninggalannya

I ndikator :
6. Menjelaskan menjelaskan perkembangan kerajaan bercorak Hindu-Budha di

7.
8.
9.

Indonesia

Menjelaskan kergjaan Kutai
Menjelaskan kergjaan Tarumanegara
Menjelaskan kergjaan Holing

10. Menjelaskan kergjaan Mataram kuno
11. Menjelaskan kergjaan Sriwijaya

G. Tujuan pembelajaran
Setelah pembel gjaran diharapkan peserta didik mampu

1.

oOuhhwd

Menjelaskan menjelaskan perkembangan kerajaan bercorak Hindu-Budha di
Indonesia

Menjelaskan kergjaan Kutai

Menjelaskan kergjaan Tarumanegara

Menjelaskan kergjaan Holing

Menjelaskan kergjaan Mataram kuno

Menjelaskan kergjaan Sriwijaya

H. Materi pembelajaran
Kerajaan Kutai

Kergaan Kutai terletak di Kalimantan Timur, daerah Muara Kaman di tepi

Sungai Mahakam. Berdasarkan informasi yang ditemukan pada tujuh prasasti berupa
yupa yang ditulis dengan huruf Pallawa, dengan bahasa Sanskerta, diketahui bahwa
Kutai merupakan kergjaan Hindu tertua di Indonesia. Daam prasasti tersebut
terdapat informasi yang menyangkut kehidupan politik, pemerintahan, sosial, budaya,
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dan ekonomi Raga pertama yang memerintah Kutai bernama Kudungga. Raa
Kudungga memiliki putra bernama Aswawarman. Aswawarman memiliki putra
Mulawarman. Dilihat dari nama, Kudungga bukanlah nama Hindu, tetapi nama
Indonesia asli. Nama Aswawarman dan Mulawarman adalah nama-nama berbau
Hindu. warman berarti pakaian perang.

Penambahan nama itu diberikan dalam upacara penobatan rgja secara agama
Hindu. Keluarga Kudungga pernah melakukan upacara Vratyastoma, yaitu upacara
Hindu untuk penyucian diri sebagal syarat masuk pada kasta Ksatria. Berdasarkan
nama dan gelar yang disandangnya, Kergjaan Kutai yang bercorak Hindu berawal
dari pemerintahan Aswawarman.

Setelah Rgja Aswawarman, Kutai diperintah oleh Mulawarman, putranya
pada abad ke-4. Raja Mulawarman disebutkan sebagal seorang rgja besar yang sangat
mulia dan baik budinya. Pada masa pemerintahan Mulawarman, Kutai merupakan
kergjaan yang kaya dan makmur. Sang Raja memberikan 20.000 ekor sapi kepada
para Brahmana.

Kerajaan Tarumanegara

Pada pertengahan abad ke-5 M, di daerah lembah Sungai Citarum, Jawa Barat
terdapat kergjaan bernama Tarumanegara (Kergjaan Taruma). Tarumanegara
merupakan kergjaan tertua di Jawa. Jika berita tentang Kutai kita peroleh dari yupa,
berita tentang Tarumanegara kita peroleh dari prasasti dan berita Cina. Ada tujuh
prasasti yang memuat tentang Kergjaan Tarumanegara.

Dari catatan seorang musafir Cina, Fa-Hien, diperoleh keterangan bahwa
pada tahun 414, terdapat kergaan bernama To-lo-mo. Fa-Hien yang sedang
melakukan perjalanan menuju India dan singgah di Ye-po-ti (Jawa) di To-lo-mo
banyak terdapatorang Hindu, ada juga orang Buddha. Dikatakan juga bahwa raja
mempunya kekuasaan sangat besar karena rgja dianggap sebagai keturunan dewa.
Raanya yang terkenal Purnawarman penganut agama Hindu, airan Vaisnawa.
Terkenal sebagai rgja yang dekat dengan Brahmana, dan memikirkan kepentingan
rakyat (penggalian sungai Gomati).

Kerajaan Holing

Keberadaan kergjaan ini diketahui dari kitab sgjarah Dinasti Tang (618-906).
Diperkirakan Kergjaan Ho-ling atau Kaling terletak di Jawa Namaini diperkirakan
berasal dari nama sebuah kergjaan di India, Kalingga. Tidak ditemukan peninggalan
yang berupa prasasti dari kergaan ini. Menurut Berita Cina, kotanya dikelilingi
dengan pagar kayu, rgjanya beristana di rumah yang bertingkat, yang ditutup dengan
atap; tempat duduk sang raja ialah peterana gading. Orang orangnya sudah pandai
tulis menulis dan mengena ilmu perbintangan.Dalam Berita Cina disebut adanya
Ratu His-mo atau Sima, yang memerintah pada tahun 674. Beliau terkena sebagai
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raja yang tegas, jujur, dan bijaksana. Hukum dilaksanakan dengan tegas. Pada masa
ini, agama Buddha berkembang bersama agama Hindu. Hal ini dapat terlihat dengan
datangnya pendeta Cina Hwi Ning di Kaling dan tinggal selama tiga tahun. Dengan
bantuan seorang pendeta setempat yang bernama Jnanabhadra, Hwi Ning
menterjemahkan kitab Hinayana dari bahasa Sanskerta ke bahasa Cina.

Kerajaan Mataram Kuno

Seperti  keberadaan kergjaan-kergjaan sebelumnya, keberadaan Kergaan
Mataram Kuno ini pun kita ketahui dari prasasti-prasasti yang ditemukan. Cukup
banyak prasasti yang berisi informasi tentang Mataram. Di samping prasasti,
informasi tentang Mataram juga dapat diperoleh dari candi-candi, kitab cerita
Parahyangan (Segjarah Pasundan), dan Berita Cina Kergjaan yang diperkirakan berdiri
pada abad ke-7 ini terletak di daerah pedalaman Jawa Tengah, kemungkinan besar di
daerah Kedu sampai sekitar Prambanan (berdasarkan letak prasasti yang ditemukan).
Kergaan yang terletak di antara pegunungan dan sungai-sungai besar seperti
Bengawan Solo ini mula-mula diperintah oleh Rgja Sanna. Ragja Sanna kemudian
digantikan oleh Rgja Sanjaya. Sanjaya adalah seorang raja yang bijaksana. Pada masa
pemerintahannya, rakyatnya hidup makmur. Pada masa pemerintahan Sanjaya, ada
dinasti lain yang lebih besar, yaitu Dinasti Syailendra. Keluarga Sanjaya beragama
Hindu dan keluarga Syailendra beragama Buddha. Setelah Sanjaya, Mataram
kemudian diperintah oleh Syalendra Sri Maharga Dyah Pancapana Rakal
Panangkaran. Dari namanya, rgjaini berasal dari kedua keluarga tersebut.

Setelah Panangkaran, Mataram terpecah menjadi Mataram Hindu dan
Mataram Buddha. Namun, pada tahun 850, Mataram kembali bersatu dengan
menikahnya Rakai Pikatan dan Pramodharwani, putri keluarga Syailendra. Setelah
Pikatan, Mataram diperintah oleh Balitung (898—910) yang bergelar Sri Maharga
Raka Watukura Dyah Balitung.Balitung adalah rga terbesar Mataram. Wilayah
kekuasaannya meliputi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pada masanyalah dibuat
prasasti yang berisi nama-nama raja sebelumnya sampai dirinya. Setelah Balitung,
berturut-turut memerintah Daksa ( 910—919), Tulodong (919 —924), dan Wawa
(824 —929). Mataram kemudian diperintah oleh Sindhok (929 — 949) keponakan
Wawa dari keluarga Ishana karena Wawa tidak mempunyai anak. Dengan demikian,
berakhirlah kekuasaan Dinasti Sanjaya.

Sindhok kemudian memindahkan ibu kota kerajaan ke Jawa Timur karena (1)
sering meletusnya Gunung Merapi, dan (2) Mataram sering diserang oleh Sriwijaya.
Kergaan Mataram di Jawa Timur ini sering disebut Kergjaan Medang. Mpu Sindhok
merupakan penguasa baru di Jawa Timur dan mendirikan wangsa Icyana. Keturunan
Mpu Sindok sampa Airlangga tertulis di Prasasti Calcuta (1042) yang dikeluarkan
oleh Airlangga. Setelah Sindhok, Raa Dharmawangsa (991-1016) bermaksud
menyerang Sriwijaya, tapi belum berhasil. Pemerintahannya diakhiri dengan
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peristiva pralaya, yaitu penyerangan raja Wora Wari. Pengganti Dharmawangsa
adalah Airlangga, menantunya, yang berhasil lolos dari peristiwa pralaya. Airlangga
berhasil membangun kembali kergjaan Medang di Jawa Timur. Airlangga terkena
sebagal rga yang bijaksana, digambarkan sebaga Dewa Wisnu. Pada akhir
pemerintahannya Airlangga membagi kergjaannya menjadi Jenggaa (Singosari) dan
Panjalu (Kediri). Namun, kergjaan yang bertahan adalah kergjaan Kediri. Airlangga
wafat padatahun 1049. Dengan demikian, berakhirlah Kergjaan Mataram Kuno.

Kerajaan Sriwijaya

Kergaan ini berdiri pada abad ke-7 M. Pusat Kergjaan Sriwijaya berada di
Palembang. Seperti halnya Kutai dan Tarumanegara, keberadaan Sriwijaya juga
diketahui dari prasasti dan Berita Cina. Dari tempat ditemukannya prasasti yang
menyebutkan tentang Sriwijaya, dapat diketahui bahwa Sriwijaya merupakan
kergjaan besar. Ada sembilan prasasti yang menceritakan tentang keberadaan
Sriwijaya. Tigadi antaranya ditemukan di luar negeri.

Sriwijaya mencapai kemajuan di segala aspek kehidupan masyarakat ketika
diperintah Raja Balaputradewa. Balaputradewa bahkan sudah menjalin hubungan
dengan Kergjaan Benggala dan Kergiaan Chola di India. Pada masa Balaputradewa,
Kergaan Sriwijaya merupakan pusat perdagangan dunia di Asia Tenggara dan
menjadi pusat perkembangan agama Buddha. la mendirikan Universitas Nalanda
untuk mendidik para biksu dan bikhuni dengan murid berasal dari Jawa, Cina,
Campa, Tanah Genting Kra, bahkan India.

Selain prasasti, informas tentang Sriwijaya banyak diperoleh dari catatan
Dinasti Tang di Cina dan dari catatan | Tsing, seorang musafir Cina yang belga
paramasastraSanskerta di Sriwijaya. Dinasti Tang mencatat bahwa utusan Sriwijaya
pernah datangke Cina, yaitu tahun 971, 972, 975, 980, dan tahun 983. Itulah sebabnya
ditemukan catatan tentang Sriwijaya dalam Prasasti Kanton.

Menurut catatan | Tsing, Sriwijaya berperan sebagai pusat pengembangan
ilmu pengetahuan dan agama Buddha di Asia Tenggara. | Tsing belgjar tata bahasa
Sanskerta dan teologi Buddha di Sriwijaya. | Tsing menerjemahkan kitab kitab suci
agama Buddha ke dalam bahasa Cina. Sriwijaya juga terkena sebagai kergjaan
maritim dan memiliki armada laut. Perhatikanlah Peta Kergaan Sriwijaya. Sebagai
kergjaan maritim, Sriwijaya merupakan pusat perdagangan di Asia Tenggara karena
menguasai dua selat besar yang penting dalam perdagangan, Selat Malaka dan Selat
Sunda. Sriwijaya mulai mengalami kemunduran setelah mendapat serangan dari
Dharmawangsa (992), Rajendra Coladewa dari Kergjaan Colamandala (1023, 1030,
dan tahun 1060), Kertanegara (1275), dan Ggjah Mada (1377). Sriwijaya akhirnya
hancur ketika Mg apahit mulai berkembang di Jawa
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M etode pembelajaran
e Ceramah, Tanya Jawab

. Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan Pertama

Kegiatan .

Tahapan Kegiatan Waktu
¢ Memberikan Salam dan doa

Kegiatan e Presens

e Apersepsi apakah peserta didik mengetahui 15
Awal/Pendahuluan kergjaan apa sgja yang bercorak Hindu-Budha di menit
Indonesia.
Memberitahukan nilai post tes siklus |

Peserta didik mengerjakan pre-test

Peserta didik mengisi angket.

Menyampai kan peta konsep pembel gjaran.
Menyampaikan  materi  kergaan  Kutal,
Tarumanegara,dan Holing dengan menggunakan
media slide Power Point.

Kegiatan Inti . . 50
d I e Menampilkan foto-foto yupa dan prasasti

. . . menit
peninggalan kergjaan Kutal , dan Tarumanegara.
e Memberikan pertanyaan mengenai materi yang
digjarkan secara kompetitif.
e Memberikan pujian bagi siswa yang bisa
menjawab pertanyaan.
e Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
, , dipelgjari.
Keg;%qalrjtﬁﬁ hir/ ¢ Memberikan tugas atau pekerjaan rumah 15_
mengenai sigpa rga yang membangun candi menit
Borobudur.

¢ Menutup kegiatan pembelgjaran.




Pertemuan kedua
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Kegiatan
Tahapan

Kegiatan

Waktu

Kegiatan
Awal/Pendahuluan

Memberikan salam, dan doa

Presensi

Apersepsi mengapa kergjaan becorak Hindu-
Budha banyak membangun candi
Memberitahukan nilai pre-tessiklusI.

M enyampai kan tujuan pembelgjaran.

10 menit

Kegiatan Inti

Menyampai kan peta konsep pembelgjaran.
Menyampaikan materi kergjaan Mataram Kuno,
dan kergjaan Sriwijaya dengan menggunakan
media slide Power Point.

Menampilkan ~ foto-foto  candi,  prasasti
peninggalan kergaan Mataram Kuno dan
Sriwijaya.

Memberikan pertanyaan mengenai materi yang
digjarkan secara kompetitif.

Memberikan pujian bagi siswa yang bisa
menjawab pertanyaan

Memberikan hadiah kepada siswa yang
berpartisipas aktif.

Peserta didik mengerjakan post-test.

Peserta didik mengisi angket

60 menit

Kegiatan Akhir/
Penutup

Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelgari

Menginformasikan materi selanjutnya akan
mempelgari  kergaan Kediri dan kergjaan
Singosari

Menutup kegiatan pembelgaran

10 menit

K. Alat, media dan sumber belajar

5. Alat:
d. Spidol
e LCD

f. Laptop
6. Bahan:

b. Papan white board
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7. Media:
b. Mediadide PowerPoint

8. Sumber :

c. Setiawan, lwan. 2008. Wawasan Sosial 1 Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk
Sekolah Menengah Pertama. Y ogyakarta: CV. Buana Media

d. Sulistyo, Hasan Budi. 2006. IPS Terpadu Untuk Kelas VII Jilid 1A. Jakarta :
Erlangga

L. Penilaian
4. Teknik penilaian
b. TesTertulis
5. Bentuk intrument
b. Soal pilihan ganda (terlampir)
6. Teknik penilaian tes:

> Skore
N= — x100%
> Skore max
Sleman, 22 Februari 2012
Peneliti Guru Mata Pelgjaran
Dendi Tri Suarno Indri Prilastri, S.Si.

NIM.08416241032 NIP. -
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Lampiran 8. Soal Pre-Test Siklus|1

SOAL PRE-TEST
KERAJAAN BERCORAK HINDU-BUDHA DI INDONESIA

Nama
No. Absen

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat !

1. Kergjaan Hindu yang pertamadi Indonesiaadalah.. . ..
a Kuta
b. Sriwijaya
c. Mataram
d. Tarumanegara

2. Kerajaan kutai terletak di dekat sungai mahakam....
a. Kalimantan tengah
b. Kalimantan barat
c. Kaimantan timur
d. Kaimantan selatan

3. Raayang pertama memerintah kergjaan Kutai ialah...
a.  Mulawarman
b. Aswawarman
c. Purnawarman
d. Kudungga

4. Tarumanegara yang terletak di Jawa barat adalah kergjaan tertua ke dua setelah kergjaan
Kuta yang ada di Kalimantan Timur. Penetapan Tarumanegara sebagai kergjaan tertua ke
duadidasarkan ...

a. perbandingan gaya huruf
b. angkatahun yang tertera
C. beritacina

d. sumber sastra
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Sumber sgarah mengenai kergjaan Tarumanegara dapat diketahui sumber luar negeri dan
dalam negeri. Sumber luar negeri berasal dari....

a Prasadti

b. Beritacinaberupa catatan Fa-Hien

c. Catatan dinasti T-Sing

d. Yupa

Berkembangnya kergjaan Sriwijaya menjadi kergjaan maritim yang maju di Asia Tenggara
disebabkan, kecuali....

a Letaknyadi jalur perdagangan Indonesia

b. Memiliki armadalaut yang kuat

c. Menjalin hubungan dengan Negara tetangga

d. Penduduknya memiliki sifat tertutup

Kergjaan yang menjadi pusat agama Budha Mahayana di Asia Tenggara adalah...
a. Mataram kuno

b. Sriwijaya

c. Singosari

d. Kediri

Puncak kejaayaan yang dialami Kergjaan Sriwijayaterjadi pada masa ....
a Kertanegara.

b. Baaputradewa.

c. Ranggawuni.

d. Anusapati

Candi Prambanan merupakan peninggal an kergjaan dari dinasti....
a Sanjaya

b. Isnawangsa

c. Pikatan

d. Salendra

Kergiaan Mataram Kuno yang berpusat di Jawa Timur didirikan oleh ....
a. Dyah Balitung.

b. Rakai Panangkaran

c. Samaratungga

d. Mpu Sindok
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Lampiran 9. Soal Post-Test Siklusl|

SOAL POST-TEST
KERAJAAN BERCORAK HINDU-BUDHA DI INDONESIA

Nama
No. Absen

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat !

1. Berdasarkan prasasti kergjaan Kutai dapat diketahui adanyatempat suci yang disebut ....
a Kunjarakunja
b. Striangga
c. Waprakeswara
d. Dapunta

2. Kerajaan kutai mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan....
a Kudungga
b. Mulawarman
c. Aswawarman
d. Purnawarman

3. Yupa adalah...
a. Kitab yang terbuat dari batu
b. Prasasti kergjaan
c. Tugu batu untuk menambatkan hewan yang akan dikorbankan
d. Sisilahrgargayang tertulis padabatu

4. Kergaan yang dimaksud dengan Tolomo sebagaimana disebutkan berita dari Cina adalah
kerajaan....
a Kuta
b. Tarumanegara
c. Sriwijaya
d. Holing
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Upaya rga Purnawarman dalam memperhatikan aspek pertanian dan perdagangan rakyat
kergaan tarumanegara dengan membuat saluran bernama Gomati diketahui dari is
prasasti....

a Tugu

b. Kebon kopi

c. Munjul

d. Ciauterum

Menurut berita dari Cina kerajaan Holing di pimpin oleh seorang ratu....
a Dapunta Hyang

b. Pramodawardhani
c. Sima

d. Kayu Wangi

Pada masa Rakai Pikatan Kerajaan Mataram Kuno dapat bersatu kembali karena ....
a. Raka Pikatan mendirikan Candi Lorojongrang

b. Baaputradewa mendirikan kerajaan Sriwijaya

c. Raka Pikatan menikahi Pramodawardhani

d. Pramodawardhani mendirikan Candi Kalasan

Salah satu candi termegah yang didirikan oleh Raja Samaratungga dari Mataram, yaitu ....
a Roro Jonggrang

b. Prambanan

c. Borobudur

d. Panataran

Konsentrasi sriwijaya pada perdagangan didukung oleh fakta....
a.  Sriwijaya merupakan kergjaan bercorak budha

b. Baaputradewa membawa sriwijaya pada kejayaan

c. Sriwijayaterletak di tepi pantai dan sungai musi

d. Sriwijaya merupakan pusat agama budha

Seorang rahib Buddha yang sempat singgah di Sriwijaya pada abad ke -7 M adalah....
a Ma- Huan

b. Fa-Hien

c. ITsing

d. Hui Ning
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Lampiran 10. Kunci Jawaban Siklus||

KUNCI JAWABAN

SIKLUSII SIKLUSII
PRE TES POST TES
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Lampiran 11. Daya Serap Siswa Siklusl||

Daya Serap Nilai Pre Test Siklusl|I
SMP Negeri 3 Sleman Tahun Ajaran 2011/ 2012
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8. Matapelgaran (IPS
9. Pokok bahasan . Kergjaan Bercorak Hindu-Budha
10. Kelas CVIFA
11. Tanggates : 22 Februari 2012
12. Format tes : Pilihan Ganda
13. Jumlah siswa : 36
14. Jumlah pengikut tes 035
Nilal Jumlah Siswa | Jumlah Keterangan
(N) S (Nx 9
100
90 6. Ratarata =058,8
80 6 480
70 4 280 7. KKM =75
60 12 720
50 7 350 NE
40 5 200 8. Dayaserap = —— x100%
30 1 30 S
20
10 6
= — x100%
35
=171%
9. Andlisisnilai :
e. Jumlah siswadengan nilai < 75=6
f.  Jumlah siswadengan nilai > 75 =29
10. Tindak lanjut:
Jumlah 35 2060




Daya Serap Nilai Post Test Siklusl|
SMP Negeri 3 Sleman Tahun Ajaran 2011/ 2012

147

1. Matapelaaran (IPS
2. Pokok bahasan : Kergjaan Mataram Kuno dan Sriwijaya
3. Kéas cVIEA
4. Tanggates : 25 Februari 2012
5. Format tes . Pilihan Ganda
6. Jumlah siswa : 36
7. Jumlah pengikut tes : 36
Nilai Jumlah Siswa | Jumlah Keterangan
(N) ©) (Nx 9
100 5 500
90 6 540 . Ratarata =77,2
80 9 720
70 10 700 . KKM =75
60 3 180
50 2 100 NE
40 1 40 Dayaserap = —— x100%
30 S
20
10 20
= — x100%
36
= 55, 5%
. Andisisnila :
g. Jumlah siswadengan nilai < 75 = 20
h. Jumlah siswadengan nilai > 75 = 16
. Tindak lanjut:
Jumlah 36 2780




Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SMP Negeri 3 Sleman
Mata Pelajaran CIPS
Kelas/ Semester :VII A/ 2
Alokas waktu : 2x 80 menit
Standar kompetensi : Memahami per kembangan masyar akat sgjak masa
Hindu-Budha sampai masa Kolonial Eropa
Kompetens dasar : Mendeskripsikan per kembangan masyar akat,

kebudayaan dan pemerintahan pada masa Hindu-
Budha, serta peninggalan-peninggalannya
I ndikator :
12. Menjelaskan kergjaan Kediri
13. Menjelaskan kergjaan Singosari
14. Menjelaskan kergjaan Majapahit

M. Tujuan pembelajaran
Setelah pembel gjaran diharapkan peserta didik mampu
1. Menjelaskan kergjaan Kediri
2. Menjelaskan kergjaan Singosari
3. Menjelaskan kergjaan Majapahit

N. Materi pembelajaran
Kerajaan Kediri
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Segjarah berdirinya Kergjaan Kediri berawal dari pembagian Kergjaan Jenggala

oleh Rgja Airlangga untuk menghindari perpecahan di antara kedua putranya. Kedua
kergjaan ini dibatas oleh Kali Brantas. Akan tetapi, perpecahan tetap sga terjadi
karena setelah Airlangga wafat pada 1049 M, terjadi perang saudara. Kergjaan Kediri
lebih unggul dibandingkan dengan Kergaan Jenggala. Samarawijaya kemudian
menjadi rgja Kediri setelah mengalahkan Mapanji Garasakan dari Jenggala.\

Usaha memperbaiki perpecahan akibat perang saudara dilakukan pada 1120
M. Pada masa pemerintahan Kameswara dengan cara menikahi Candrakirana putri
dari Kergaan Jenggala. Kergaan Kediri mencapai kegayaannya pada masa
pemerintahan Raja Jayabaya (1135-1157 M) hingga dikenal sampai ke Tiongkok.
Beritaini dibawa oleh seorang saudagar Cina bernama Khou Ku Fei. la menceritakan
bahwa pada 1200 M, Kediri adalah kergjaan yang makmur dan telah memiliki
pemerintahan yang diatur oleh hukum.
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Pada masa itu, Jayabaya banyak menghasilkan karya sastra mengagumkan,
seperti Kitab Bharatayudha yang diubah oleh Empu Sedah dan Empu Panuluh.
Tahun 1185, Kertgaya naik tahta menggantikan Sri Kameswara. Pada masa
pemerintahannya, terjadi pertentangan antara dirinya dengan para brahmana
Pertentangan terjadi karena Kertgaya ingin disembah sebagai dewa, sehingga para
brahmana marah dan menganggapnya telah melanggar garan agama Hindu yang
mereka anut.

Kemudian para brahmana melarikan diri ke Tumapel. Mereka meminta
perlindungan kepada bupati Tumapel yang saat itu dijabat oleh Ken Arok. Ken Arok
kemudian melindungi para brahmana dan hal tersebut membuat Rga Kertgaya
murka. Maka pada tahun 1222, Raja Kertgjaya pun menyerang Tumapel. Dalam
sebuah pertempuran di Kota Ganter, Raja Kertgjaya terbunuh. Peristiwa itu menandai
berakhirnya riwayat Kerajaan Kediri.

Kerajaan Singosari

Kergaan Singasari merupakan Kergjaan Hindu yang berdiri pada tahun 1222
M. Raa pertamanya adalah Ken Arok yang bergelar Sri Ranggah Rajasa Sang
Amurwabhumi. Ken Arok seorang rakyat jelata yang kemudian menjadi prajurit
Tunggul Ametung, berkeinginan untuk menguasai Tumapel. Ken Arok kemudian
membunuh Tunggul Ametung dengan keris yang dipesan dari Mpu Gandring. Ken
Arok kemudian menjadi pengganti Tunggul Ametung dengan dukungan rakyat
Tumapel. Ken Dedes pun menjadi istri Ken Arok. la dimahkotai dengan gelar Sri
Rajasa Batara Sang Amurwabumi. Ken Dedes melahirkan putranya hasil
perkawinannya dengan Tunggul Ametung, yang diberi nama Anusapati. Dari sdlir
bernama Ken Umang, Ken Arok memiliki anak bernama Tohjaya.

Daam kitab Pararaton dikisahkan pertempuran berdarah yang terjadi pada
keturunan Ken Arok. Anusapati yang kemudian mengetahui bahwa pembunuh
ayahnya (Tunggul Ametung) adalah Ken Arok, pada tahun 1227 ia membunuh Ken
Arok, dan kemudian menggantikannya menjadi Raga di Kergaan Singasari.
Anusapati memerintah Singasari selama 20 tahun.Tohjaya, putra Ken Arok dari selir
bernama Ken Umang kemudian menuntut balas kematian ayahnya. Tohjaya
kemudian membunuh Anusapati pada tahun 1248, dan menjadi Raja Singhasari.
Selama memerintah, Tohjaya mendapat banyak tentangan karena ia hanyalah anak
seorang selir yang tidak berhak menduduki singgasana Singasari. Tohjaya hanya
memerintah kurang dari setahun karena tewas dalam sebuah pemberontakan yang
dipimpin oleh Ranggawuni anak Anusapati dan Mahesa Cempaka anak Mahesa
Wong Ateleng.Selanjutnya, Singosari dipimpin oleh Wisnuwardhana (Ranggawuni)
putra Anusapati.

Pada masa kekuasaannya, Ranggawuni bergelar Wisnuwardhana. Perseteruan
antarkeluarga dalam Dinasti Rajasa berakhir dengan rekonsiliasi. Wisnuwardhana
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memerintah bersama sepupunya, Mahesa Cempaka. Wisnuwardhana memiliki
menantu bernama Jayakatwang. Pada tahun 1254, Wisnuwardhana turun takhta dan
digantikan oleh putranya, Kertanagara. Wisnuwardhana meningga pada tahun
1268.Kertanagara adalah rgja terakhir Singosari (1268-1292). Pada tahun 1275,
Kertanagara mengirim utusan ke Melayu (Ekspedisi Pamalayu), dan patungnya
sebagai Amoghapasha didirikan di Jambi (1286). Pada tahun 1284 Kertanagara
mengadakan ekspedis ke Bali, dan sgak itu Bali menjadi wilayah Kergaan
Singosari.

Pada tahun 1289, Kubila Khan (Kekaisaran Mongol) mengirim utusan
bernama Meng Chi ke Singosari untuk meminta upeti, tetapi ditolak dan
dipermalukan oleh Kertanagara.Kekuatan Singosari yang terfokus pada persiapan
pasukan untuk mengantisipasi balasan Mongol, membuat lengah pertahanan dalam
negeri.Akibatnya, kesempatan ini digunakan oleh Jayakatwang memberontak
terhadap Singosari. Jayakatwang adalah menantu Wisnuwardhana, yang kurang suka
dengan peralihan kekuasaan Singhasari ke tangan Kertanagara. Kertanagara akhirnya
meninggal ketika mempertahankan istananya.

Kerajaan M ajapahit

Raja Kertanegara mempunyai menantu bernama Wijaya. Ketika terjadi
serangan Jayakatwang, Raden Wijaya berhasil melarikan diri ke Madura. la diterima
oleh Arya Wirargja, sdlah seorang bupati bawahan Raa Kertanegara. Atas saran
Wirarga, Wijaya kemudian mengabdikan diri kepada Raja Jayakatwang. la diberi
hutan untuk tempat tinggalnya. Hutan itu dibuka menjadi desa dengan bantuan orang
Madura, rakyat Wirargja. Desaitu kemudian diberi nama Majapahit.

Pada 1293 datang tentara Mongol yang dikirim oleh Kubhilai Khan untuk
menghukum Raja Jawa. Kedatangan tentara Mongol disambut baik oleh Wijaya. la
mempunya rencana menyerang Jayakatwang. Berkat bantuan tentara Cina,
Jayakatwang dapat dikalahkan. Wijaya kemudian menjadi rgja di Kerajaan Majapahit.
Setelah menjadi rgja di Kergjaan Majapahit, Raden Wijaya bergelar Sri Kertargjasa
Jayawardhana dan memerintah selama 16 tahun (1293-1309 M).

Masa pemerintahan Kertargjasa berjalan dengan goyah. Pemberontakan terjadi
di beberapa tempat di antaranya dilakukan oleh Sora, Nambi, dan Kuti yang
merupakan kawan-kawan Kertargjasa saat mengusir Jayakatwang dan tentara
Mongol. Mereka tidak puas atas jabatan yang diberikan setelah Kertaragjasa menjadi
rgja. Setelah Kertargjasa turun takhta dan digantikan oleh Jayanegara (Kala Gemet),
pemberontakan tidak berhenti. Di antara pemberontakan tersebut, yang paling
berbahaya, adalah pemberontakan yang dilakukan oleh Kuti. Kuti berhasil
menduduki istana Majapahit sehingga membuat Jayanegara menyingkir ke Desa
Badender. Dalam kemelut itu, muncul seorang bekel bhayangkari (kepala pasukan
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pengawal rga), yaitu Gagah Mada yang berhasil menumpas pemberontakan
Kuti.Tahta Majapahit akhirnya dapat tersel amatkan.

Pada 1328 M, Jayanegara dibunuh oleh Tanca seorang tabib istana Setelah
wafat, Jayanegara digantikan oleh Tribhuwanattunggadewi. Pada masa pemerintahan
Tribhuwanattunggadewi ini pun terjadi pemberontakan. Gajah Mada kembali
menumpas pemberontakan ini pada 1331 M. Atas jasanya, Ggah Mada diangkat
sebagai mahapatih di bawah perintah ratu. Daam acara pengangkatannya, Gajah
Mada mengucapkan Sumpah Palapa. Sumpah tersebut berisi pernyataannya untuk
tidak akan amukti palapa sebelum dia dapat menundukkan seluruh Nusantara, yaitu
Gurun (Maluku), Seram, Tanjungpura, Haru, Pahang, Dompo, Bali, Sunda,
Palembang, dan Tumasik.

Tribhuwanattunggadewi memerintah selama 21 tahun dan mengundurkan diri
pada 1350 M. la kemudian digantikan oleh putranya, Hayam Wuruk dengan gelar
Sri Rgjasanegara. la memerintah selama 39 tahun. Saat itu, jabatan mahapatih tetap
dipegang oleh Ggjah Mada. Keduanya berperan besar membawa K erajaan Majapahit
menuju puncak keayaannya Dibawah pemerintahan Hayam Wuruk, daerah
kekuasaan Kergjaan Majapahit meliputi seluruh Nusantara dengan beberapa daerah
di luar Indonesia, antaralain Kedah, Pahang, Johor, dan Brunel Darussalam.

Kebesaran Majapahit lambat laun mengalami kesuraman pada masa akhir
kekuasaan Hayam Wuruk. Kematian Gajah Mada pada 1364 M dan ibu Raja Hayam
Wuruk,  Tribhuwanatunggadewi menyebabkan Raja Hayam Wuruk kehilangan
pegangan dalam menjaankan pemerintahannya. Intrik politik di antara keluarga rgja
kembali terjadi setelah Hayam Wuruk meninggal pada 1389 M. Penyebabnya setelah
meninggal nya Hayam Wuruk dan Gagjah Mada, tidak adalagi pemimpin yang cakap.
Seperti Wikramawardhana dan Suhita tidak mampu secara tegas menindak
pembangkangan yang dilakukan oleh Bhre Wirabhumi. Terjadi perselisihan keluarga
yang berlarut-larut. Perselisihan ini berawal dari meletusnya perang saudara (1401-
1406 M) yang disebut Perang Paregreg antara Wikramawardhana dan Bhre
Wirabhumi. Akibat kekosongan kekuasaan sepeninggal Hayam Wuruk, banyak
kergjaan bawahan yang melepaskan diri dan menjadi negara merdeka. Adanya
serangan dan perebutan kekuasaan oleh pasukan Kediri ke Mgjapahit yang saat itu
dikuasai oleh Bhre Wirabhumi pada 1478 M.

Munculnya Kesultanan Isslam Demak dan Malaka yang mengambil alih pusat
perdagangan di Nusantara. Keberadaan Kergjaan Majapahit diketahui masih ada
sampal abad ke-16. Namun, kergjaan ini tidak memiliki pengaruh lagi. Kergjaan ini
akhirnya hancur oleh serangan pasukan Demak di bawah pimpinan Adipati Unus.
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O. Metode pembelajaran
e Ceramah,dan Tanya Jawab

P. Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan pertama

Kegiatan .

T:Eapan Kegiatan Waktu

Kegiatan . Membqi kan salam dan doa

Awal/Pendahuluan | *  FTeSens o 15

¢ Aperseps menayangkan video jejak nusantara menit
¢ Memberitahukan nilai post tes siklus |
e Pesertadidik mengerjakan pre-test
¢ Pesertadidik mengisi angket.
¢ Menyampaikan peta konsep pembel gjaran.

Kegiatan Inti e Menyampaikan materi kergjaan Kediri dan S0
Kerajaan Singosari dengan menggunakan media | menit
slide PowerPoint.

e Menayangkan video penyerangan Jayakatwang
terhadap Kertanegara.
e Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
. . dipelgari.
Keg%aﬂtﬁ; hir/ ¢ Memberikan tugas atau pekerjaan rumah tentang 15

mengapa peran patih Gadjah Madha bagi | menit
kerajaan Majapahit.
¢ Menutup kegiatan pembelgjaran

Pertemuan kedua

Kegiatan

Tahapan Kegiatan Waktu
Memberikan salam, dan doa

Kegiatan Presens

Awal/Pendahuluan Apersepsi : menayangkan video Gadjah Mada. 10 menit
Memberitahukan nilai pre-tes siklus 11

Menyampai kan tujuan pembel gjaran.

¢ Menayangkan film the Greatest Kingdom of
Majapahit.

Kegiatan Inti e Menyampailkan materi kergjaan Magjapahit
dengan menggunakan media slide Power Point.

¢ Memberikan pertanyaan mengenai materi yang
digarkan secara kompetitif.

e Memberikan pujian bagi sSiswa yang bisa

60 menit
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menjawab pertanyaan

e Memberikan hadiah kepada siswa yang
berpartisipas aktif.

e Pesertadidik mengerjakan post-test

e Pesertadidik mengisi angket

Kegiatan Akhir/ | e Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
Penutup dipelgari 10 menit
e Menutup kegiatan pembelgjaran

Q. Alat, media dan sumber belajar
9. Alat:
g. Spidol
h. LCD
i. Laptop
10. Bahan:
c. Papan white board
11. Media:
c. Side PowerPoint
12. Sumber :
e. Setiawan, lwan. 2008. Wawasan Sosial 1 IImu Pengetahuan Sosial Untuk
Sekolah Menengah Pertama. Y ogyakarta: CV. Buana Media

f. Sulistyo, Hasan Budi. 2006. IPS Terpadu Untuk Kelas VII Jilid 1A. Jakarta :
Erlangga



R. Penilaian
7. Teknik penilaian
c. TesTertulis
8. Bentuk intrument
c. Soa pilihan ganda (terlampir)
9. Teknik penilaian tes:

> Skore

N= —— x100%
> Skore max

Peneliti

Dendi Tri Suarno
NIM.08416241032
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Sleman , 7 Maret 2012
Guru Mata Pelgjaran

Indri Prilastri, S.S.
NIP. -
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Lampiran 13. Soal Pre-Test Siklusl11

SOAL PRE-TEST SIKLUSIII
KERAJAAN BERCORAK HINDU-BUDHA DI INDONESIA

Nama
No. Absen

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat !
1. Berikut ini bukan termasuk tujuan Airlangga membagi kergjaan menjadi duayaitu
Jenggala dan Kediri adalah..
a Menghindari perselisihan di antara kedua putra mahkota kerajaan
b. Berkaitan dengan suksesi kepemimpinan
c. Memperluas wilayah kekuasaan kergjaan
d. Menghindari perpecahan di antara dua saudara

2. Keruntuhan Kergjaan Kediri diakhiri perang antara Ragja Kertgjayadan Ken Arok pada
1222 M yang disebut Perang....
a Paregreg
b. Ganter
c. Bubat
d. Meayu

3. Kergjaan Kediri mencapai puncak kejayaannya di bawah pemerintahan ....
a. Ggah Mada
b. Ken Arok
c. Jayabaya
d. Raden Wijaya

15. RgjaMongol yang berperang atau berselisih dengan Kergjaan Singosari adalah ...
a. ChengHo
b. Kubilai Khan
c. I Tsing
d. KhouKuFe

16. Puncak kejayaan yang dialami Kerajaan Singhasari terjadi pada masa ....
e. Ketanegara
f. Kenarok.
g. Ranggawuni.
h. Anusapati.
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Untuk memperluas kekuasaannya K ertanegara mengirim pasukannya ke Melayu yang di
sebut ekspedisi....

a Paregreg

b. Pamalayu

c. Ganter

d. Bubat

Raja yang berhasil meredam konflik keluarga dalam bentuk konsiliasi dalam kergjaan
Singosari iaah....

a Kertanegara

b. Wisnuwardhana

C. Anusapati

d. Tohjaya

Kerajaan Majapahit didirikan oleh ....
a Raden Wijaya.

b. Ggah Mada.

c. Hayam Wuruk.

d. Wikramawardhana.

Tokoh yang bercita-cita menyatukan seluruh Nusantara dalam sumpah Palapa di bawah
Kergaan Mg apahit adalah ....

a Prapanca

b. Mpu Tantular

c. Jayanagara

d. Gaah Mada

Kergaan Mg apahit runtuh karena, Kecudli....

a. Tidak adatokoh pengganti yang berwibawa

b. Wilayah kekuasaan terlalu luas

c. Pengaruh Islam mulai berkembang di pesisir utara pulau Jawa

d. Perang saudara antara Wikramawardhana dengan Bhre Wirabhumi
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Lampiran 14. Soal Post-Test Sklus|i1

SOAL POST-TEST SIKLUSIII
KERAJAAN BERCORAK HINDU-BUDHA DI INDONESIA

Nama
No. Absen

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat !

1. Raja pertama kerajaan Kediri adalah...
a Mapanji Garasakan
b. Samarawijaya
c. Jayabaya
d. Kertgaya

2. Pada masa pemerintahannya Kertgjaya, terjadi pertentangan antara dirinya dengan para
brahmana. Hal itu dikarenakan...
a Ingin memperluas kekuasaan
b. Ingin disembah sebagai dewa
c. Menyerang Ken Arok
d. Menguasa kediri

3. Sdah satu usaha yang dilakukan Kertanegara dalam memperkuat kedudukannya sebagai
Raja Singosari adalah ....
a. mengadakan hubungan persahabatan dengan Raja Campa
b. memberi jabatan kepada Jayakatwang sebagai Raja Kediri
c. mengangkat Raden Wijaya sebagai menantunya
d. mengangkat Mahesa Rangkah sebagai penasihat kerajaan

4. Rgapertamadari Kergjaan Singhasari iaah ....
a KenDedes
b. KenUmang
c. KenArok
d. Kertanagara
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Anak Ken Dedes dan Tunggul Ametung yang membunuh Ken Arok adalah....
a Tohjaya

b. Anusapdti

c. Kertanegara

d. Wisnuwardhana

Pemberontak yang membunuh Kertanegaradi Singosari adalah....
a. Kertgaya

b. Kuti

c. Jayakatwang

d. Nambi

Pemberontakan kawan-kawan Kertargjasa yang terjadi di kergjaan Majapahit di latar
belakangi oleh...

a Ingin menguasai majapahit

b. Monopoli wilayah perdagangan

c. Tidak puas atas jabatan yang diberikan

d. Serangan kergjaan Mongol

Kergjaan Majapahit mencapa puncak kejayaannya di bawah pemerintahan ....
a GgahMada

b. Ken Arok

c. Hayam Wuruk

d. Raden Wijaya

Perang Paregreg adal ah perang saudar antara Rgja Wikramawardhana dengan rgja ....
a. Bhre Wirabhumi

b. Kertanegara

c. Jayanagara

d. Hayam Wuruk

Kergjaan Mg apahit runtuh karena serangan ....
a Adipati Unus

b. Kertanagara

c. Ratu Suhita

d. Jayabhupati
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Siklus|11

KUNCI JAWABAN

SIKLUSIII SIKLUSIII
PRE TES POST TES
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Lampiran 16. Daya Serap Siswa Siklus|11

Daya Serap Nilai Pre Test Siklusll|

SMP Negeri 3 Sleman Tahun Ajaran 2011/ 2012
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15. Mata pelgjaran : IPS
16. Pokok bahasan . Kergaan Kediri dan Singosari
17. Kelas VILA
18. Tanggates : 7 Maret 2012
19. Format tes : Pilihan Ganda
20. Jumlah siswa : 36
21. Jumlah pengikut tes : 36
Nilal Jumlah Siswa | Jumlah Keterangan
(N) S (Nx 9
100
90 1 90 11. Ratarata =625
80 6 480
70 7 490 12. KKM =75
60 11 660
50 9 450 NE
40 2 30 13. Dayaserap = —— x 100%
30 S
20
10 7
= — x100%
36
= 19, 4%
14. Andisisnilai :
I. Jumlah siswadengannila <75=7
j- Jumlah siswa dengan nilai > 75 = 29
15. Tindak lanjut:
Jumlah 36 2250




Daya Serap Nilai Post Test Sikluslll
SMP Negeri 3 Sleman Tahun Ajaran 2011/ 2012
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8. Matapelgaran (IPS
9. Pokok bahasan . Kergjaan Mgjapahit
10. Kelas cVIEA
11. Tanggates : 10 Maret 2012
12. Format tes . Pilihan Ganda
13. Jumlah siswa : 36
14. Jumlah pengikut tes : 36
Nilai | Jumlah Siswa | Jumlah K eterangan
(N) ©) (Nx 9
100 6 600
90 7 630 . Ratarata =80,6
80 9 720
70 11 770 . KKM =75
60 3 180
50 NE
40 . Dayaserap = —— x100%
30 S
20
10 22
= — x100%
36
= 61,1%
. Andisisnila :
k. Jumlah siswadengan nilai < 75 =22
[.  Jumlah siswadengan nilai > 75 = 14
. Tindak lanjut:
Jumlah 36 2900




Lampiran 17. Media Pembelajaran Siklus [
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PERKEMBANGAN AGAMA
HINDU DAN BUDHA DI INDIA

Agama dan Kebudayaan Hindu di
India

+ India sebagai anak benua di Asia memiliki
peradaban yang sangat tua. Semula India dihuni
aleh bangsa Dravida. Dalam perkembangan
selanjutnya hadir di India penduduk yang
berazal dari Asla Tengah yang kemudian dikenal
bangsa Arya sekitar tahun 1500 5M memasuki
lemibah sungai Indus di India.

* Bangsa Arya berhasil mendesak bangsa Dravitla,
serta membawa perubahan yang sangat besar
dalam tata kehidupan masyarakat di India.

= Terjadilah percampuran perkawinan di antara
bangsa Arya dan Dravida. Proses integrasi
antara dengan penduduk asli di India termasuk
juga antara agama atau kepercayaannya
bercampur pula. Akhirnya lahirlah agama dan
kebudayaan Hindu.

= ladi dapat dijelaskan bahwa agama Hindu

merupakan sinkretismie [percampuran) antara

kepercayaan bangsa Arya dengan kepercayaan

bangsa Dravida.

Dewa-dewa utama yang dipuja dalam agama

Hindu adalah Trimurti [kesatuan dari tiga dewa)

yaltu:

a. Dewa Brahma, tugas menciptakan alam
semesta

b. Dewa Wisnu, dewa pemeliharaan atau
pelindung alam semesta

. Dewa Sylwa, dewa yang menguasal kematian
atau perusak,

* Menurut agama Hindu, manusia yang
hidup sekarang ini merupakan reinkarnasi
dari kehidupan sebelumnya. Manusia
hidup di dunia adalah samsara atau
sengsara.

= Seseorang akan dilahirkan kembali

sehingga harus mengalami sengsara,

apabila kehidupannya yang dahulu kurang
sempurna atau banyak berbuat dosa

= Agama Hindu mengajarkan bahwa tujuan manusia
adalah meryaty kemball kepada sumber darl
segala sumber yang ada, yaknl Brahman,

+ Karena hidup merupakan penderitaan, maka
tujuan yang hendak dicapai adalah bagaimana agar
seseprang terhindar darl dilahirkan kemball supaya
tidak mengalami penderitaan. Untulk i, tujesn
yang hendak diraih adalah Moksha, yaitu terbebas
dari dilahirkan kernbali

* Pembentukan kasta mempunyal tujuan utama
untuk menjaga kemurmnian ras bangsa Arya yang
dlanggap ras paling balk, dibandingkan ras bangsa
Dravida yang dianggap lebih rendah
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Corak kehidupan masyarakat Hindu dibedakan
atas empat kasta atau kelas yaftu

- Kasta Beahrmana, merupakan kasts tertinggl, bertugas

= Kasta Walsya, merupakon kasta dari golongan radoyat,
jpelata, seperti para petani dan pedagang.

= Kasta Sudra, merupakan kasta yang paling rendah,

seperti para budak

Agama Budha di India

* Pada awal mulanya, Buddha bukan sebuah
agama, tetapi hanya merupakan suatu paham
baru dalam agama Hindu, yang disebut
Budhismie,

* PMuncul sebagal protes terhadap perbedaan
kasta, terutama Kasta Brahmana yang dianggap
terlalu banyak mempunyai hak-hak istimewa,
dan kasta-kasta lain yang dianggap terlalu
membedakan kedudukan seseorang. Semua itu
dipandang kurang adil.

= Munculnya agama Budha di India, dipelopori
oleh Sidharta Gautama. Yang lahir pada tahun
563 5M, beliau putra dari Raja Sudodana dari
kerajaan Kosala di Kapilawastu, Mereka berasal
dari suku Suku Sakya, termasulk kasta Ksatria.
Ibunya bernama Maya,

= Sidharta diramal oleh seorang Brahmana,
bahwa kelak akan menjadi pendeta besar dan
termasyhur. Ramalan ini membuat cemas
keluarga Istana, sebab ayahnya berharap agar
Sidharta kelak menjadi raja.

= Sidharta sejak kecil dididik dalam kemewahan
Istana, tidak diperbolehkan melihat hal-hal yang
tidak menyenangkan. Pada suatu hari tanpa
sepengetahuan keluarga istana, Sidharta
berjalan-jalan keluar stana dan melihat
kenyataan hidup manusia. Anak-anak sakit,
orang tua yang sakit dan meninggal dunia.

= Hal ini menjadikan kecemasan Sidharta, apakah
semua orang mengalami seperti ini? Jadi hidup
adalah penderitaan.

= Sidharta bertekad untuk menjadi pertapa agar
menemukanjawaban dari segala sesuatunya.
Pergl meninggalkan istana untuk mencari
kebahagiaan batinnya, menuju ke tengah
hutandi Bodh Gaya.

= la bertapa di bawah pohon dan mendapatkan
badhi, yaitu semacam penerangan atau
kesadaran yang sempurna. Pohon itu dikenal
sebagai pohon Bodhi. Sejak peristiwa pada
tahun 531 5M itu, dalam uslanya 35 tahun
Sldharta Gautama dikenal sebagal Sang Budha
[artinya yang disinari).

n bahwa hidup
adalah menderita, dan it terjadl
karena ketidaktabuan manusia akan kebenaran
yang hakiki, kebenaran yang mutlak. Namun ada

Ehﬂ keluar untuk mengentas manusia dari
{lwltm. yaltu melalul jalan
kebenaran yang harus ditempuh manusia selama
hidupmya.

+ Penganut agama Buddha bahwa tujuan
hidup mmu.ﬂ-t di dunia menghentikan
reinkamasi, karena reinkarmasi adalah penderitaan
[samsara) yang bersifat sementara. Sedangkan

sebe adalah apabila seseorang
tEnus-menens armni reinkarnasi, stau selalu
dilahirkan kembali ke dunia yang berarti terus-
menerus mengalami penderitaan,
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* Oleh karena itu, konsep agama Buddha

mengajarkan bagaimana agar manusia
terbebas darl kehldupan yang berulang-ulang,

yaitu apabila telah dapat mencapai nirwana,

* Seseorang yang dapat masuk nirvana,
dianggap telah terbebas dari ketidaktahuan,
terbebas dari penderitaan, terbebas dari
kelahiran kembali, dan orang tersebut sudah
moksha.

Kitab suci agama Budha disebut Tripitaka (tiga
keranjang), yang terdiri atas

* Winayapitaka, berisi tentang peraturan dan
hukum yang menentukan cara hidup para
pemeluk agama Buddha

* Sutrantapitaka, berisi tentang wejangan-
wejangan Sang Buddha.

+ Abhidharmapitaka, berisi tentang penjelasan
dan uralan mengenal agama Buddha.

Agama Budha pecah menjadi dua
aliran, yaitu :

+ Budha Mahayana [kendaraan besar), artinya
Jika seorang telah dapat mencapal nirwana,
hendaklah memikirkan orang lain yang masih

dalam kegelapan (bersifat terbuka).

Budha Therawadha atau Budha Hinayana
[kendaraan kecil), artinya yang penting
bagairmana setiap individu dapat mencapai
nirwana bagi diri sendiri (bersifat tertutup).

Tempat-tempat
suci agama Budha sebagai berikut :

* Taman Lumbind di Kapilawastu, tempat
kelahiran Sang Budha. 5ang Budha Lahir pada
tahun 563 5M.

» Bodh-Gaya, tempat Sang Budha mendapat
penerangan, kesadaran tinggi atau bodhi,

+ Sarnath di dekat -Benares, tempat Sang Budha
pertama kall memberikan kotbah ajarannya.,

» Kusinagara, tempat Sang Budha wafat pada
tahun 482 5M.

Ada kesamaan konsep antara Hindu/Syiwa
dan Buddha. Konsep kebenaran yang hakik
menurut agama Hindu [Syiwa) dan agama
Buddha ialah meleburkan diri ke dalam Yang
Mutlak, berupa kekosongan atau kehampaan
(sunyarupa).

Meskipun jalan yang ditempuh untuk menuju
ke sunyarupa tersebut berbeda antara kedua
agama, tetapi tujuan keduanya sama, yaitu
moksha atau tidak dilahirkan kembali. Lahir
cukup sekali selama hidup untuk selanjutnya
sebagai penghuni nirwana yang kekal abadi

SEKIAN
&
TERIMA KASIH




163

PROSES MASUK DAN
BERKEMBANGNYA PENGARUH
HINDU- BUDHA DI INDONESIA

Perhatillan peta herillut !

- Ny

Al AT e

Proses masulrya pengarsh sgama Hindo maupun agama
Buddha ke Indenesla melalul hubungan perdagangan
India dengan Indomesia. Dalam huburgsn degang itu,
terjadi pergaulan di antara para pedagang. Pergaulan
tersebut berlangsung cukup lama. Dalam pergaulan
teriebut, terjadi aling tukar pikiren di antars menska.
Erpada bangsa kita, oramg-orang indla bercerita tentang
AEAMARYS, Whitu 3gama Hindu dan Buddha sehinggs
agama Hindu dan Buddha dikenal bangsa Indonesla,
Akibat hubungan dagang tersebut skhirnya pengaruh
Hindu-Buddha masuk ke Indonetia. Madyarakat
Indonesia yang paling awal menerima penganub dan
menganut agama Hindu adalah raja beserta keluargarmya,
para bangzawan, dan prajurit, lanena merupakan kasta
g terharmat, banu kemudian rkoyst jelsts,

* Agama Hindu tersebar luas dil berbagal wilayah
di Indonesia, terutama di Jawa, Bali, dan
Sumatera. Awal sejarah Hindu di Indonesia
terungkap dengan diketemukannya prasasti
peninggalan Kerajaan Kutai di Kalimantan
Timur dan Kerajaan Tarumanegara di Jawa
Barat.

= Dari kedua prasasti tersebut para ahll
menyimpulkan bahwa sejak abad ke-3 dan ke-5,

pengaruh agama dan kebudayaan Hindu telah
masuk Indonesia.

Bersamaan dengan berkembangnya agama dan
kebudayaan Hindu di Indonesia, datanglah
agama Buddha ke tanah air. Agama Buddha
masuk ke Indonesia juga melalui jalur
perdagangan, bahkan dilakukan secara damal.
Pada awalnya tidak begitu banyak penganutnya
karena sudah terlebih dahulu menganut ajaran
Hindu. Namun sejak abad ke-7 Masehi, Hindu
berkembang pesat dan tersebar luas di wilayah
Indonesla, dengan pusat dl Kerajaan Sriwljaya,

= Sabelum pengarsh Hindu dan Buddha masuk ke Indo-

nuh. bangis Indanesla sudah mempuryal

adat lstiadat, kepercayaan
dipelihara Widup, o barfosibong & borth-hageh

mlﬂﬂ'ﬂ bangza Indoneia waktu itu telak
e andmilsme dan dinamlzme,
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PROSES MASUKNYA PENGARUH HINDU-
BUDHA DI INDOMESIA

Proses masukrya kebudayaan Hindu-Budha ke
Indonesia melalul proses yang panjang. Kita periu
mengkaji pendapat para ahli untuk mengetahul
proses tersebut.
Pendapat para ahli tersebut memang masih berupa
dugaan sementara yang masih dibultilcan
mﬂmdmﬂmm akurat.
dermikian, pendapat-pendapat tersebut
cukup berguna untuk memberikan pemahaman
tentang bagaimana proses masuk dan
Indomnesia. = e

Bangsa India yang Aktif

* Pendapat ini berusaha menjelaskan mengenal
proses masuk dan berkembangnya kebudayaan
Hindu-Budha di Indonesia dengan menekankan
ada peran aktif dari orang-orang India dalam
menyebarkan Hindu-Budha.

* Orang-orang Indonesia hanya menjadi objek
penerima pengaruh kebudayaan Hindu-Budha
tersebut. Pendapat mengenai adanya keaktifan
orang-orang India dalam menyebarkan
kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia yaitu
sebagal berikut.

Teori Waisya

= Hipotetis Waliya dikemulkcsn oleh M. Erom. Nl Krom

Teori Ksatria

+ Ada tiga pendapat mengenai proses
penyebaran kebudayaan Hindu-Budha yang
dilakukan oleh golongan ksatria, yaitu: C.C.
Berg , Mookerji, J.L. Moens

C.C. Berg

= C.L. Berg menjelaskan bahwa golongan ksatria yang turut
menyebarkan kebudayean Hindu-Budha di Indonesia.
PFara leiwtria India ini ada yang terlibat konflik dalam
miasalah perebutan kebuasaan di indonesia. Bastuan
yang diberikcan oleh pars kaatris bni sedikit banyak
membanty kemenangan bagl talah satu kelompok atau
suiou di Indonesla yang bertilal,

= Sebagsi hadish stas kemenamgan iy, sda di antara

mereka yang kemudlan dinfkahdan dengan salah satu

partrl darl kepala sulu stau kelompak yang dibantunya.

Dari perkawinannya itu, para ksatria dengan mudah

menypebarkan tradis] Hindu- Budha kepada keluarga yang

dinlkahinya tadi, Selanjutenym berlembanglah tradisl

Hindu-Budhs dalam kerajaan di indonesia.

Mookerji

* Mookerfi juga mengatakan bahwa golongan
ksatria dad Indialah yang membawa
pengarub kebudayaan Hindu-Budha ke
Indonesia. Para Ksatria ini selanjutnya
membangun koloni-koloni yang berkembang
menjadi sebuah kerajaan,
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LL. Moens

* LL. Moens mencoba menghubungkan proses
terbentuknya kerajaan-kerajaan di indonesia
pada awal abad ke-5 dengan situasi yang
terjadl di India pada abad yang sama.

* Ternyata sekitar abad ke-5, ada di antara para
keluarga kerajaan di Indla Selatan melarilkan
diri ke Indonesia sewaktu kerajaannya
mengalami kehancuran, Mereka itu nantinya
mendirikan kerajaan di Indonesia.

Teori Brahmana

* Hipotesis ini diungkap oleh Jc.Van Leur, Dia

mengatakan bahwa kebudayaan Hindu-Budha India
yang menyebar ke Indonesia dibawa oleh golongan
Brahmana.,

Brahmanalah yang

menguasai
huruf Hu maka sangat jelas i sinl adamga peran
Brahmana,

Teori Sudra

= Teorl inl menyebutkan bahwa peperangan yang
terjadi di India menyebabkan golongan sudra
menjadi  buangan. Mereka  kemudian
meninggalkan India dengan mengikuti kaum
Waisya. Dengan jumlah yang besar. diduga
golongan sudralah yang memberi andil dalam
penyebaran  budaya  Hindu-Buddha ke
Indonesia.

Teori Arus Balik

= Teorl ini menyebutkan bahwa banyak pemuda
indonesia yang belajar agama Hindu-Buddha ke
indla. DM India mereka mendirikan organisasl
yang disebut Sanggha. Setelah memperoleh iimu
yang banyak, mereka kembali ke Indonesia
untuk menyebarkanmya.

= Kedatangan Hinduisme ternyata dengan unsur-
unsur kebudayannya. Unsur-unsur kebudayaan
India berpengarub kuat terhadap budaya
Indonesla. Tetapl unsur-unsur asli kebudayaan
“Indonesia” tidak lebur, dan tidak kehilangan
kepribadian Indonesia.

+ Terjadilah akulturasi antara kebudayaan Hindu-

Budha dengan kebudayaan Indonesia, sehingga
lahir budaya indonesla yang baru.

Pengaruh Agama Hindu-Budha di Indonesia

Pengaruh agama dan kebudayaan Hindu-Buddha
terjadi pada berbagal aspek kehidupan
masyarakat. Aspek-aspek tersebut meliputi

1. Bidang sosial,
2, Teknologi

3. Kesenian,

4, Pendidikan.
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Bidang Sosial

Di bidang sosial, tradisi Hindu-Buddha
berpengaruh terhadap sistem kemasyarakatan
dan pemerintahan.

= Dalam sistem pemerintahan asli Indonesia,

Bidang Teknologi

* Perhatikanlah Candi Borobudur dan Candi
Frambanan, Dapatkah kamu bayangkan balwa
ratusan tahiun yang lalu, telah ada teknologi
yang mampu digunakan untuk membuat

masyarakat Indonesia tersusun dalam bangunan begitu indah?

kelompok-kelompok desa yang dipimpin oleh

kepala sukw. Sistem iy kermudian terpengarab

gleh ajaran Hindu-Buddha, Timbul kerajaan-

kerajaan Hindu-Buddha,

« Peninggalan Hindu-Buddhs dalam bidang seni Kesenian
bangunan [arsitektur] yang berkembang dl * Kamu permah malihat arian Ball atay memyaboikan send
Indonesia adalah yang berupa candi, yupa, dan beladiri ?mmwm“
prasasti. Candi di Indonesia berbentuk punden -y s Exiien o Raclcumasie, tawk

bertingkat yang digunakan sebagai makam raja
dan bagian atas punden bertinglat itu dibuatian
patung rajanya.

= Adapun candi di Indla berbentuk stupa bulat
yang digunakan sebagai tempat sembahyang
atay memuja dewa. Candl yang bercorak Hindu
antara lain Candi Prambanan dan Candi Dieng.
Canidl yang bercorak Buddha antara ladn Candi
Borobudur dan Candi Kalasan,

dengan unsr India

. mmmmmmmmm
tierlibat pads pengEunasn hurel Palleas
Sanskerta pada prasasti-prasasti. Ads hasil

Bidang Pendidikan

* DI bidang pendidikan, pengaruh tradisi Hindu-
Buddha kita Imflhm sampal akhir
abad ke-15, ilmu pengetahuan berkembang
pesat, khususnya di bidang sastra, bahasza, dan
hiakuwm.

* Kaum Brahmana adalah kelompok yang
berwewenang memberikan pendidikan dan

ran dalam masyarakat Hindu-Buddha.
Salah satu hasl dard perkembangan pendidikan,
dikemukakan oleh I-Tsing, bahwa di Sriwijaya
terdapat "universitas® yang dapat menampung
ratusan mahasiswa blarawan Buddha urntuk
bila|ar agama.

ADA PERTANYAAN 7?2777
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Peta lalur Masukmya Pengaruh Hindu-Bedha

KERAJAAMN BERCORAK HINDU- = -_T
BUDHA DI INDONESIA . 2 N e
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+ Kirtal reeruipakan kerajaan pertama di Indonesia. Kerajaan
Eutal terletak di Kalimantan Timur daerah Muara Eaman
di tepd sungal Mahakam.

Kerajaan Eutal mengalami perkembangan yang pesat
karena letaknya yang strategis, yaitu sebagal
persinggahan kapal-kapal yang mensmpuh perjalanan

mmielalui Selat Malassar

-

* Peninggalan dari Kutal
| julh) prasast
5 dengan huruf
. dengan bahasa

+ Diperkirakan berdiri pada
tahiifn

+ Semua prasastinya tertulis

pada
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Bulawarman

E

Moy Avwavwesmnan dan Mulpsarman acaslab nama-ramas berbau

Hinaha. W arrrian berart padalen perang.

Ranjs vang terkenal sdalah Rajs Malsswarman. Rejs Mulssarman

sdalsh penganisl Hindu Syiwa, Hel inil ditunjukkan dengan adanys

h#ldd#mhuﬂimpmwhﬁmmm
Ve, yaita beemipat suc vang selatu diebart berbubumgan

lupnrru-ruu.-,-uu Brahima, Witen, dae Syiw.
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Segi Pemerintahan

= Raja Mulawarman disebut sebagal raja yang
terbesar di Kutal, sebab menakliukkan raja-raja
sekitarnya

e ]

{
f:iH
.l."'||:||!I lpu-l i/ﬁ
HEL&.H“ Joil
TSP

Vratyastoma, yaltu upacara
oenyucian diri untuk masuk pada kasta Ksalria.

Kerajaan Tarumanegara

= Letak kerajaan Tarumanegara adalab -l.iniaui'h.
Barat. : B

. F'ening_gah'nnva tujph prasasti berhuruf
Pallawa berbahass Sansekerth. Tidak bérangka
tahun, dilihat dad langgam hurufiya atie
bentuk hurufnya prasastl tersebut ditulls £
“abad V M. : [

« Sumbernya : prasastl dan-berita darl_luar
negeri, terutama dari Cina,
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Peta Persebaram Prasasts Keva|aan Tanimansgara

|
|
!
|
1
|
I
M b, il 0 -
ey -'}
e 8 B e e e Foatian P rFs s ___.-" '
A e b T 1. Pemai® §aradew i 'l.
T Paaaaan Maars CaancH
. Paanank Keleor Rope N
4 Paaadan Jammbe {Fakr Kelearglish)l —e—ee
3 Poaaak CHanphang e l
B Poadaan Toge M, |

Prasasti Prasasti Kebon Kopi

Claruteun

FEER 4]

= Terdapat gambar dua telapak kaki dengan tullsan B [ tsinya
{ huruf Palawa dan bahasa Sanskerta: Inflah dua kaki : g sepert
yang seperti kaki Dewa Wisnu, ialah laki yang BUAES  nBgEr T.-r-:.m...

mulla Sang Pumawarman di negerl Taruma, raja Tapak kaki 4
yang gagah beranl di dunia.

Prasasti Jambu

1] PEmamp Fri@nLsn yang Tads Taranyh

termasyur Sri Purnaw YANE
dir Lik=-IRE na dan baju nimhnya yang
terkenal tidak dapat ditembus senjata musuh
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F‘ rasa '.'-Iltl LE hah Prasasti Pasir SAwrl Prataill Mudr: THIer

Isinwa: Inllah tanda keperwiraan, keagungan,

dan keberanian yang sesungguh-sungguhnya  Kedos prasasth ind belum dapat dibaca
dari raja dunia, yang mulia

vang menjadi panj sekallan raja

karena menggunakan huruf ikal.

PEMERINTAHAN DAN KEHIDUPAN
Ml .I"';S"anul"..l'—"LT

Duarl ...atatan SEOfang muraﬁr Cina

diperoleh keterangan bahwa pada tahun -l!I}.-i
terdapat kerajaan bernama . Fa-Hlen yang
sidang melakulan perjalanan menuju India dan
singgah di Ye-po-ti [Jawa) di To-lo-mo banyak
terdapat arang Hindu, ada | juga orang Buddha.

Kehidupan Kerajaan Tarumanegara

L

Kerajaan Kaling

Letak kedajaan Kaling ataw Holing, dipersiraian d

Sidmbeermyd adalah Derifa Ling darn sk
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* Diberitakan pula bahwa dalam
tahun 640 ataw 648 M kerajaan
Jawa mengirim wtusan ke Cina.

* Pada tahun 666 M, dikatakan
bahwa tanah Jawa diperintah
oleh seorang raja perempuan
yakni dalam tahun 674 - 675 M

* Drang-orang Holing atau Kaling
[Jawa) menobatkan raja
perempuan yang bernama
Sima, dan memegang
pemerintahannya dengan tegas
dan bijaksana.

Kerajaan Kaling

p : .kunnml ;
e .-:

* Mata pencaharian penduduknya sebagian besar
bertani, karena wilayah Kaling dikatakan subur
untuk pertankan

e : « perekonomian, sudah banyak penduduk yang
= Dalam berita Cina disebut adanya raja atau B LT P .
Ratu Sima, yang memerintah pada tahun 674

M. Bellau terkenal sebagal raja yang tegas,

melakukan perdagangan apalagi disebutkan ada
hubungan dengan Cina

jujur dan bijaksana. Hukum dilaksanakan
dengan tegas.

Ada Pertanyaan ???
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|
KERAJAAN BERCORAK HINDU-
BUDHA DI INDONESIA

Prasasti Kerajaan Mataram KEuno

¥ Beroasarkan

ti Kalasan |F i1 ya

tkarn Rajas Pa aran dengan

¥ i 3
Setelah Sanjaya wafat, digantikan putranya
yang bernama Panangkaran,
Pada masa pamerintahan Rajs
agarma Buddha mulal masuk ko Jaws

asti Kedu atau
M) WL K

sehingga katurunan Syallendra sudah ada yang
memeluk agarma Buddha




Candi Pawon Candi Kalasan

Candi Sari

1%

memba
selatan.

Raja Samaratungga mempunyai dua anak
dari isteri yang berlainan.

+ Pramodhawardhani, yang ke dian dikewinksn dengan
Rakal Pikatan.

+ Ealaputradewa, hasll pericwinan Raja Samaratungga
dengan iesmng paten dar Kerajaan Sriwgya yang
bernama ptrl el harmadetu




+ Setelah Raja Samaratungga
wafat, kedudukannya digantikan
cleh Balaputradews di Jlawa
Tengah bagion selatan tahun
B33-B56 Masehi.

Beberapa saat hemudian, terjadi
perang saudara antara
Pramodhawardhani dan Rakai
Pikatan melawan
Balaputradewa

Pads takhun 856 M, Rakai
Pikatan berhasil mengusir
Balaputradewa, yang kemudian
melarikcan diri ke Sriwijaya

sisilah raja-raja kerajaar
Frasasti Kedu)

- Rakal Mataram S5ang Ratu Sanjaya
sri Maharaja Rakal Panangkaran
« 5ri Maharaja Rakal Panunggalan
- 5rl Maharaja Rakal Warak
sri Maharaja Rakal Garung
i Maharaja Rakal Pikatan
Maharaja Rakal Eayuwangi
i Maharaja Rakal Watuhumalang
i Maharaja Rakal Dyah Balltung.

asan lbu kota kerajaan Pind

Setelah terjadimya

suai dengan

landasan alogis

A MU
i baru dengan
wangsa yang baru pula.
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ik

1.7 iri: o
mgndirikan
{Candi Sewu) yang bersifat ?
* Sedangkan suaminya Rakai Pikatan mendirikan
bangunan yang bersifat » dan memprakarsal
pEm barngunan

* Pada takun 929 M

F. ] N '-
|bubkata Mataram KEuno dipindahkan
dari Jawa Tengah ke lawa Timur aleh Mpu Sindok,

Mpu Simdok memipakin rajs pertama dari Dinastl liyana
yang memerintak tabun 929-047 M di Kerajasn Medang.

¢ Raja yang maomarinteh Mataram Huso tetelah Mpu Sindok
adalah Sri Isyanatunggawijaya, Makutawangsawardhana,
Dharmawangsa, dan Alrlamgga.

Sebelum pusat pemaerintahan
H{-;:lj.:i:l n Mataram Kuno
dipindahkan ke Jawa Tirmur,
sebenarmya Mpu Sindok sudah
sering ditugaskan ke Jawa
Timur, termasuk mamperaleh
Eemenang ang gilang
gemilang melpwan tentara
Sriwiijaya di bumi Anjuk
Ladang pada tahun 92 7M.

Hal ini dibuktikan dengan
adanya Prasasti Anjulk Ladang
dil Mganjuk lawa Timur, yang
barangks tahun 937 M.




Heturunan Mpu Sindok
amipai Alrlangga tertulls
di Prasast] Calouts
(1042 yang dikeluarkan
aleh Aidangga.

Setelah Sindhok, Raja
Jharmawangsa (991-
1016) bermaksud
manyerang Srivljaya,
tapl belum berhasil.
Pemerintahannya
diakhirl dengan
pariithwa pralaya yaktu

Kerajaan Sriwijaya

Kerajaan inl berdiri pada abad ke-7 M, Pusat
Kerajaan Sriwijaya berada di Palembang.
Eriwijaya merupakan pusat sgama Budha di Asia
Tenggara seperti yang diberitakan oleh ]
seorang muisfir Cina yang belajar psramasastes
Sangekoertad i}

it Keduisn Bukn |eE3M) iy res
wdd Hpang dengs

fLrrya.

bprbrwara n makhibak.
I buivian bagl rakysd peeg

b librrpn meerpens| buriules n bis gl grasg-
T FEE FIE T e

fwed diper menjege meabasn debedd ey

« Pengganti Dharmawangsa
adalah Alfdangga, menantumya.
Alrlangga berhasil ledas dari
peristiwa pralaya membangun
kamball kerajasn Medang di
Jawra Timaur,

Fada akhir pemerintahannya
Alrlanges membagl kerajaannya
menjadi lenggala dan Panjalu
[Kediri)

Alrlangga walat pada tahun
1049, Demngan darmikism,
berakhirlah Kerajaan Mataram
Kuna,

Peta Kerajaan Sriwijaya

— gy gy my

e e

b I A 1

Sirceandd X l-ll.'l.l ey

Menurut catatan . Sriwljaya berperan sebagai
pusat pengembangan by pengetshusn dan agama
Buddhy gl Asia Tenggpara.

Para pendeta yang belajar agama budha di bimbimbing
oleh seorang guru bernama




5r|w||a'|'a mencapai kemajuan di
segala aspek kehidupan
masyarakat ketika diperintah Raja
Balaputradewa.

Balaputradewa bahkan sudah
maenjalin hubungan dengan
Herajaan Benggala dan Kerajaan
Chola di India.

Kerajasn Sriwijaya merupakan
pusat perdagangan dunia di Asia
Tenggara dan menjadi pusat
perkembangan agama Buddha,

Ia mendirikan Universitas Nalanda
wntuk mendidik para biksu dan
bikhuni dengan murld berasal dari
lawa, Cina, Campa, Tanah Genting
Era, bahkan India.

Sistem Pemerintahan dan Perluasan Daerah

Wilkyahi Kol djaba 5wy

Kerajaan Sriwijaya terus melakukan perluasan
wilayah, Sriwijaya sudah mengadakan hubungan
dengan Cina.

Sriwijaya sebagal pusat perdagangan,

i Al negara maritim merupakan
nagara yang mengandalkan kanomiannya darl
kpglatan perdagangan dan hasil laut.
= Untuk stabilitas kerajaan Sriwljaya juga membentuk
armada laut yang kuat, supaya dapat mengatasi
gangguan di jalur pelayaran perdagangan.
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Faktor-faktor yang menguntungkan
Perkembangan Sriwijaya

Yyang
EBerperan di Asda tenggara,

Agama yang berkembang di Sriwijaya.

YRR Rk TP TR
Bputisdewa, mahara)

Berits | Telng miengatakan bahwa SiFivi]a 1 dalam
apama Bidkg iamplng ltu Juga berpera -k Eaiial
pengemoanganiimu pengetahiusn dan agama ez

* Faktor Ekanomi: periaingan ekonoml amtars Kerajaan

Kemunduran dan Keruntuhan Sriwijaya.

Sriwijaya dengan Kerajaan Medang di Javes Timur,
Faktar Palitik: Srtwijaya yang semuls menjalin hubungan
baik demgan Celamandala, akhirnya terjadl permusuhan,
Raja Rajondcracala dari kerajaan Colamandala
menyerang dua kali {tahun 1023 dan 1068 M) ke
Sriwijava..




* Faktor wilayah: banyak
daerah kbekusiaan
Sriwijaya yang
melepaskan diri,

* Kerajaan Singasari di
Jawea Timur juga
mEnyerang ke Sriwijaya
lewat ekspedisi
Famalayu [1175)

* Serangan yang hebat
dari kerajaan Majapahit
pada tahum 1377,
kemunghkinan besar
mienjad| penentu untuk
mengakhir riwayat
Srrwijaya.
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Lampiran 19, Media Pembelajaran Siklus 111 180

Perhatian Video ini

Ei T
LT TS

Ed NI STEd FOTSL

= Kerajaan lebih wngpul dibandingkan
dengan Kerajaan

kemudian meénjadi raja Kedin

1 dan

® Usaha memperbaiki perpecahan akibat PEFANE
saudara dilakukan pada 1120 #.

= pads masa pemerintahan Kameswara dengan cara

= Raja Kediri pengganti Samarawijaya tslak Sri Bameswara.
o Pl mbds permerintalan vy, aja inl Bareak

meninggalkan prasast, mtnlkalhl Candrakirana putri  dari  Kerajaan
: - ! lenggala.
5 Mamun, prasastitesebut banyak berisi mengenai urusan - =
l-.ﬁmnupln sehinggs panmnbl:nﬂn pamcri:uhmruﬂ * Paristiwa inl digambarkan Empu Dharmajs dslam

tidak dapat diketakui, Kitab Smaradhana.
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Pada m itu, layabaya
Banyak
LOETE M
BHABAES LT
diubah oleh Empa 5&
Empu Panuluh.
[itab inl memastikan sdanya
peryatuan di antara dua

tarpisah. Na
terkenal dar
adalah ram
< . terkena
dalak  E#f dsn talah mendlid terhimpun dalam suatu Kiteb,
pdrie vt a b | "'.!iI.IJ JEII'IEHIJ‘J... Al

AnNg dan

11858, Kertajaya nalk tahta menggantiian S
ofre, Pada aid  pemerinfmhanaym,.  terjadi
ATRAERR AR EAES di dingin pars brahmana
Pertentamgan terjadi karena Kerlajaya ingin ditembak
sebagal dews, sehingga para brahmana ‘marah dan
REAMERAR telah melanggar ajaran agama Himdu
WANE mereks |
KEemudian para brahmana melarican  dirl ke Tumapel
Mereka meminta pedindungan kepada bopati Tumapsl
saaf itu dijabat oleh Ken Arok. Ken Arok kemudian
* 5ril Sarwerwara (1159=-1170) melindungl para brahmana dan hal tersebut membuat
Sril Aryaswara (1170-11840) Raja Kert muiria,
Maka pada tahun 1323, Raja Eertajaya pun  menperang
A Turmapel. Dalam sebuah pertempuran. di Kota Garter,
* 5ri kameswara [11H2-1185). Aaja Hertajaya terbunub. Peristhwa o menandal
barakhireya rivwayal Kerajaan Kedirl,

fetelah ita, berturut-twrut Kedird diperintah oleh

Peta Kerajaan Singosari

- 4 o Y = 5
* Kergjaan Singasari merupakan Kerajaan Hindu ; A S
yang berdiri pada tahun 1222 M. ' g i

* Raja pertamanya adalah Kan Erok vang bergelar _ = >
Sri Ranggah Rajasa Sang Amurwabhumi,




o yang mamillk
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sisilah Kerajaan Sing

Tiarmgges Arrsburg Iﬁvll.i-w'. & Hen Aok ] B |

Al | MU BV e Tihairgn
J |
¥
Sermimingr [AF e £ Y
£ b rvvurs ik
Eb Lauin e Levaing La

} }

HEL O] PR D || S ey
2 et |

Een Arok seorang rakyat jelata yang
kemudian menjadi prajurit Tunggul
Ametung; berkeinginan untuk
menguasal Tumapal,

Ken Arok kemudian membunuh
Tunggul Ametung dengen keris yang
dipesan dari Mpu Gandring.

Ken Arok kemudian men|edi penggant
Tunggul Ametung dengan dukungan
rakcyat Tumapel,

Ken Dedes pun menjadi istrl Ken Arok,
la dimahkotai dengan gelar Sri Rajasa
Batara Samg Armurveabaimi,

Ken Derdes melahirksn putranya hasil
perkawinannys dengan Tunggul
Ametung, yang diberd nama Anusapati,
Dari selir bernama Ken Umang, Ken
Arok memiliki anak Bernama Tahjaya.

ntah Singasar|

Keris Mpu Gandring




emerintah, Tohjaya mendapat bamyak
arena la hamyalah

;Ir.hj'_.'.lr._
meamereniah k darn sefahun
dalam sebuah pemberomtakan yang
olefh Ramggawueni @ Anusspat] dan
Cempaka anak Mahesa Wong Ateleng.

FTi- b
Fada tahum 1275, Kertanag m ubusan ke
Melayu ¢ |, dan A sebagel
apasha didirikan di Jambl [1X85).
tahun 1284 Kg W FERgadIEan
2n sejak itu Ball menjadi wilayah Kemajaan

o Wisnuwardhana mamiliki

Fada masa kekuasaannya,
Ranggawuni bergelar
Wisnuwardhana.

Persetervan antarkelusngs dalam
Dinasti Rajasa berakhir dengan
rekonsiliasi.

Wisnuwardhana memerintah
bersama sepupunya, Mahesa
Cempaka,

menantu bernama Jayakatwang.

Pada tahun 1254, Wisnuwardhana
turun takhta dan digantikan aleh
putranya, Kertanagara.
Wisnuwardhana meninggal pada
tahun 1264.

Pada tahun 1

; pada periiapan
] bal n Mongol,
ahanan dalam ne

Ada Pertanyaan ????

. ’




KERAJAAN MAJAPAHIT

Lajs Karfane gara
pusvEl mensnta
oy,

sdalah putra Lemby

ang, Raden
iyl Berhaiil
srikan diri ke

T

PETA KERAJAAN MAJAPAHIT
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Click Dvigdal
Iiks Ingia Kielhak
Flw ® The Greaneil

Wiraraja.
= [Desa itu kemudian diberl nama

= Pada 1393 datang tentara Mongol yang dik
Kubhilla han wetuk i i Raja Jlawa.
tembare Mo r:.:ll ditambut balk oleh

mempanyal rendana menmyerang | Jayakatwang.
Berkat bantuan tentara Cina, |



Raden } 1 | Kertarajas
wardhana dan memerintah selama 16
tahun (1253-1305 M).

naipantican oieh lFyanepEamn F
i 1 ® Dalam kemelut itu, mbnul: seorang  bokel
bhayangkarl [(kepala pasukan  pengawal raja),
yaitu yang berhasil menumpas
pemberontakan Kuti.
= Tahta Majapahit akhirnya dapat terselamatkan.
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Tridhuwanatiunggadew] memerintah selama 21  tabun
i pada 1350 M
anoleh putn , Hayam Worsk.
Aakk takhia pada 1350 M dengan peler S

niah telama 39 tahun. Sast i, jsbhatan
ap dipegang oleh Gajah Mada,

Ty

Candi Panataran

Candi Sukuh

Candi Kedaton




* Eebesaran Majapahit lambat
L e ryga kil fos s remsan
pada mats akhir keboataan
Hagam Waruk.,

Kemattan Gajah Mada pada
1364 M dan by Rala Hippam
Wuruk, Trikhuwanatunggdewi
menyabablanRaja Hayam
Wuruk kehilamgan pegangan
dalam menjalankan
pferintabhannya.

nirik poditlk di antara keluarga
raja kemball verjadi ietelak
Hayars Wirdk meninggal pada

= Akibat kekozongan kekunszsan sepeninggal Hayam
wWuruk, banyak karajasn bawahan yang malapaikan
dirl dan m gara merd ;
= Bdanye sefangan dan percbutan kekuataan oleh
Ladiri ke Majapahit yang saat fto diloussal
re Wirabhumi pada 1478
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Feryebabkan kemaanduran Kerajann Majapaki

Setelsh mendnggalrys Hoysm Wil dan Gajah Meds, Hdak sdp
lagl pemimpls yang cavap

s Saperl] Wikfamiwaidfang dan Subita tidak mampu secara 1egad

maninsas pamiangkasgan vang dllainaican oleh Bhre Wirabkami,

Terjed] perselliihan keboirgs yang bevlarut-lamnsd.

Penaglizihan inl Berpwsl darl selelusnys perang isudaera (Le01—
1406 M) vang divebut Parang setara W kra i ki

dan Bhirne Wira bk, ﬂr J . !:E;‘ ¥

Malxks yang
mengambil alih pusat perdagangan di Nusantara,
Eeheradaan Kerajaam Majapabit diketabul masih ada

ad ke-16. Mamun, kerajaan inl tidak Hiki

Kerajaan lind chidrm | aleh

rangan pasukan Demak o bawah pimpinan Adipati
Uriies.




Lampiran 20, Daftar Nilai Siswa

DAFTAR NILAI KELAS VII A SMP NEGERI 3 SLEMAN SIKLUS [
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Mo MNama Pre-Test Post- Test
1 |AGNEE SUSIANA PUTRI &0 90
2 |ALFI ANNISSA KARIN 60 70
3 |ALFIANI GISTYANING PUTRI 40 40
4 |ALVIA SARI 60 60
5 |AMIN NUGROHO HADI 50 50
6 |AMIRUL AZIZ 40 40
T |ANDRIANSYAH SANJAY A 60 T0
8 |BUTSAINAH ABIDA WAFA 40 60
0 |DANNY NUR WAHYU HIDAYAT 60 g0

10 |DHANIS NURANGGITASARI 50 70
11 |DHIMAS ANGGIT WICAKSONO 50 50
12 |DIANA WANDASARI 50 T0
13 |DODDY NUR WAHYU HIDAYAT 10 70
14 |DWIKRISDIYANTA 30 0
15 |EKA JELITA SETIAWATI 50 60
16 |ELSA KURNIASARI 50 80
17 |ERDIN VERNANDA SUTRISNA 60 70
18 |FITROH MUFIDATUL ASHAR 60 60
19 |GHANIE WIGUNA 50 a0
20 |KRISNA WHAYANTA 60 80
21 |LATIFANI SULISYANINGRUM 70 T0
22 |LAYSHA SWASTRE 50 80
23 |LISTIA NUR AINI 90 80
24 |MARCHELLIA DHIAFIFAH W 60 bl
25 |MUHAMMAD ARDI NUR HUDA 80 o0
26 |MUHAMMAD MA'FU CHOIRUDIN 30 50
27 |MABILA FIRDA MAULIA FITRI 80 90
28 |ONYIE ARKIS NOVIA MENTARI 40 50
29 |RAHADINI ARDININGRUM S 50 50
30 |RAMADHANI WULANSARI 50 60
31 |RELISSIANA 70 g0
32 |RESI KRISNA ADHIYATMA 60 &0
33 |RIDWAN BUDIANTORO 50 40
34 |VEBEYAN NOUR OKTAVIANTO 0 50
35 |YASTIA FITRI HARDANTI 30 &0
36 |ZHAFRAN AMMAR 50 &0
Jumlah 1850 2310
Rata-rata 52.9 66.0




DAFTAR NILAI KELAS VII A SMP NEGERI 3 SLEMAN SIKLUS II
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No Nama Pre-Test Post- Test
1 JAGNEE SUSIANA PUTRI 60 104
2 |ALFI ANNISSA KARIN 70 90
3 |ALFIANI GISTYANING PUTRI 60 80
4 JALVIA SARI 60 80
5 |AMIN NUGROHO HADI 40 6l
6 |AMIRUL AZIZ 60 &0
T  [ANDRIANSYAH SANJAYA 60 a0
8 |BUTSAINAH ABIDA WAFA 80 100
9 |DANNY NUR WAHYU HIDAYAT B0 100
10 |[DHANIS NURANGGITASARI 70 &0
11 |DHIMAS ANGGIT WICAKSONO 60 80
12 |DIANA WANDASARI 80 100
13 |DODDY NUR WAHYU HIDAYAT 50 70

14 |DWIERISDIYANTA 40 40
15 |EKA JELITA SETIAWATI 0 60
16 |ELSA KURNIASARI 80 g0
17 |EEDIN VERMANDA SUTRISHA S0 70
18 |FITROH MUFIDATUL ASHAR 50 50
19 |GHANIE WIGUNA 40 70
20 |KRISNA WHAYANTA g0 g0
21 |LATIFANI SULISYANINGRUM 40 70
22 |LAYSHA SWASTRE 60 8O
23 |LISTIA NUR AINI 80 100
24 |MARCHELLIA DHIAFIFAH W 50 70
25 |MUHAMMAD ARDI NUR HUDA 70 o0
26  |MUHAMMAD MA'FU CHOIRUDIN 60 70
27 [NABILA FIRDA MAULIA FITRI 60 90
28 |ONYIE ARKIS NOVIA MENTARI 50 70
29 |RAHADINI ARDININGRUM 5 50 70
30 |RAMADHANI WULANSARI &0 90
31 |RELISSIANA 60 a0
32 |RESI KRISNA ADHIYATMA 40 70
33 |RIDWAN BUDIANTORO 60 70
34 |[VEBRYAN NOUR OKTAVIANTO 30 50
35 |YASTIA FITRI HARDANTI 70 80
36 |ZHAFRAN AMMAR 50 60
Jumlah 2060 2780
Rata-rata 57.2 77.2




DAFTAR NILAI KELAS VII A SMP NEGERI 3 SLEMAN SIKLUS III
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No Nama Pre-Test Post- Test
1 |AGNEE SUSIANA PUTRI 60 g0
2 |ALFI ANNISSA KARIN 50 70
3 |ALFIANI GISTYANING PUTRI 70 100
4 |ALVIA SARI 80 100
5 |AMIN NUGROHO HADI &0 100
6 |AMIRUL AZIZ 40 80
7 |ANDRIANSYAH SAMJAYA 60 90
8 |BUTSAINAH ABIDA WAFA 70 80
9 |DANNY NUR WAHYU HIDAYAT 90 90
10 |[DHANIS NURANGGITASARI 70 90
11 |DHIMAS ANGGIT WICAKSONO 70 80
12 |DIANA WANDASARI 80 90
13 |[DODDY NUR WAHYU HIDAYAT 60 70
14 |DWIKRISDIYANTA 50 &)
15 |EKA JELITA SETIAWATI 70 90
16 |ELSA KURNIASARI g0 100
17 |ERDIN VERNANDA SUTRISNA 60 80
18 |FITROH MUFIDATUL ASHAR 50 70

19 |GHANIE WIGUNA 50 70

20 |KRISMA WIJAYANTA 80 100

21 |LATIFANI SULISYANINGRUM 80 90

22 |LAYSHA SWASTRE 50 70

23 |LISTIA NUR AINI 60 80

24 |MARCHELLIA DHIAFIFAH W 70 g0

25 |MUHAMMAD ARDI NUR HUDA 70 80

26 |MUHAMMAD MA'FU CHOIRUDIN 50 70

27 |MABILA FIRDA MAULIA FITRI 80 100

28 |ONYIE ARKIS NOVIA MENTARI 60 70

29 [RAHADINI ARDININGRUM S 60 70

30 |[RAMADHANI WULANSARI 60 70

31 |RELISSIANA 40 70

32 |RESIKRISNA ADHIYATMA 50 60

33 |RIDWAN BUDIANTORD 50 &0

34 |VEBRYAN NOUR OKTAVIANTO G0 80

35 |YASTIA FITRI HARDANTI 60 a0

36 |ZHAFRAN AMMAR 50 70

Jumlah 2250 2900
Rata-rata 62.5 B0.6




. Lampiran 21. Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR KELAS VII A SMP NEGERI 3 SLEMAN
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MNama

Siklus |

Siklus II

Siklus ITI

Pre-Test

Post-Tes

q

est |Post-Tes
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Post-Tes
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BUTSAINAH ABIDA WAFA

DANNY NUR WAHYLU HIDAYAT
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FITROH MUFIDATUL ASHAR
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[GHANIE WIGUNA
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|[KRISNA WIJAYANTA

21

IL-ATI FANI SULISY ANINGRUM

22

JLAYSHA SWASTRE

23

LISTIA NUR AINI

24

MARCHELLIA DHIAFIFAH W

23

MUHAMMAD ARDI NUR. HUDA

26

MUHAMMAD MA'FU CHOIRUDIN

27

NABILA FIRDA MAULIA FITRI

ONYIE ARKIS NOVIA MENTARI

RAHADINI ARDININGRUM 5

RAMADHANI WULANSARI

RELISSIANA

e el -

RESI KRISNA ADHIYATMA

RIDWAN BUDIANTORO

34

VEBRYAN NOUR OKTAVIANTO
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YASTIA FITRI HARDANTI

36

ZHAFBRAN AMMAR

o E L T N o = - R = = e - - - - B E N - N - - - - - B - - B

S - - - - - - E - - - - - - - E-RE NN - - E-N N -

dlala|ajd 2|2 |2 |2 g2 |d |2 [g|d|s|d]=s|2|a|w|s|a]s]|a|s|s|=2|2|c]|=]|=2]|=]|=]|=

oD e D e e on [ | | | e el (e |t |t e e e et [ | e e et e e e [ ot et fat fd fef [ |

A A R E A E R E R E A E R E N E R E R E R E A E R E R E R R E A E A R E A E R E A E R E A E A E R E A E- R E R E R ER E- R E-R E

dle|a|jd|d|ad|CL|d|2d|2a]a|S|=]|2]|2|d|2]==j]d| 2]t 2]2]=]=]|=]|=]=]=]=]=




Lampiran 22. Lembar Observasi

A. Motivas Belgjar Siswa

Siklus/ Pertemuan Ke
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Hari/ Tanggd

Pokok Bahasan
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Tekun menghadapi tugas

2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar

3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan

tugas

4 | Seladuingin memperoleh prestasi

5 | Menunjukan minat terhadap masalah

6 | Lebih senang bekerja mandiri

7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

8 | Mempertahankan Pendapat

9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS
11 | Senang terhadap mata pelgjaran IPS
12 | Selalu memperhatikan pelgjaran IPS
13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soal-soal latihan




B. Media Slide PowerPoint

Siklus/ Pertemuan Ke

193

Hari/ Tanggal
Pokok Bahasan
No Aspek yang diamati Ya Tidak

1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas

2 | Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan
video

3 | Dalam satu dlide tidak memuat dari 18 baristeks

4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik
pembahasan.

5 | Beri judul pada setiap dlide

6 | Memilki keseimbangan warnatata latar

7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas.

8 | Memiliki efek padadide




Lampiran 23. Lembar Angket Pre Test
A. Angket Motivasi Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa VIl A SMP Negeri 3
Sleman.
Identitas Siswa
Nama
No. Absen:
Petunjuk pengisian
1. Angket yang diberikan untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa
daam belgar IPS bak di sekolah maupun di rumah. hasil ini digunakan
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki kualitas pembelgaran IPS di

sekolah. oleh karenaitu, isilah ini dengan jujur.

2. Berilahtanda (V') padajawaban yang akan andapilih
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berhubungan dengan I1PS

No Pernyataan Ya | Tidak
1 | Sayaselalu mengerjakan tugas | PS dengan sebaik-baiknya
2 | Sayatidak mengerjakan tugas IPS dengan serius
3 | Apabila adatugas saya selalu mengerjakan sampai selesai
4 | Meskipun saya mendapat nilai yang jelek saya berusaha
untuk memperbaikinya

5 | Meskipun saya mengalami kesulitan belgar, saya berusaha
untuk mencari solusinya

6 | Setigp ada pekerjaan rumah, saya selalu ingin cepat
mengerjakannya

7 | Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
tanpa di suruh orang tua

8 | Saya akan belgar lebih giat melebihi biasanya, apabila
menghadapi tes

9 | Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang paling tinggi

10 | Setelah guru menjelaskan, saya sering mengajukan

pertanyaan

11 | Saya tidak pernah mengajukan pertanyaan setelah guru

menjel askan

12 | Saya selalu memperhatikan berita dari media massa yang
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13

Meskipun soal ulangan sulit, saya berusaha mengerjakan
sendiri

14

Dalam mengerjakan tugas saya berusaha mengerjakan
sendiri tanpa bantuan orang lain

15

Saya cepat bosan dengan tugas yang rutin, tugasnya selalu
sama setiap pertemuan

16

Saya cepat bosan dengan materi yang di ulang-ulang

17

Saya tidak pernah menyampaikan pendapat dalam kegiatan
pembelgjaran

18

Saya selau mempertahankan pendapat dalam diskusi
maupun memberi tanggapan

19

Saya selalu yakin pelgaran IPS memberikan manfaat bagi
saya kedepan

20

Ketika saya berpendapat dalam belgar IPS, saya yakin
pendapat saya dapat memberikan informasi yang benar

21

Sayatertarik dengan mata pelgjaran |PS

22

Sayatidak tertarik mengikuti setiap pelgjaran IPS

23

Sayatertarik mengikuti setiap pelgjaran IPS

24

Saya senang jikapelgaran IPS akan di mulai

25

Saya senang membaca buku-buku 1PS

26

Apabila guru menerangkan, saya memperhatikan dengan
seksama

27

K etika guru menerangkan, saya mengobrol dengan teman

28

Ketika guru menerangkan saya berusaha mencatat hal-hal
penting

29

Meskipun tidak ada tugas, saya selau berusaha belgjar dari
soal-soal |atihan yang ada pada buku pelgjaran

30

Saya selalu mengulangi membaca materi yang diberikan
oleh guru di rumah




Lampiran 24. Lembar Angket Siklusl
A. Angket Motivasi Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa VIl A SMP Negeri 3
Sleman.
Identitas Siswa
Nama
No. Absen:
Petunjuk pengisian
1. Angket yang diberikan untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa
daam belgar IPS bak di sekolah maupun di rumah. hasil ini digunakan
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki kualitas pembelgaran IPS di

sekolah. oleh karenaitu, isilah ini dengan jujur.

2. Berilahtanda (V') pada jawaban yang akan anda pilih

196

No Pernyataan Ya Tidak

1 | Saya selau mengerjakan tugas IPS dengan sebaik-baiknya
setelah guru menggunakan media Side Power Point

2 | Saya tidak mengerjakan tugas IPS dengan serius setelah
guru menggunakan media Side Power Point

3 | Apabila ada tugas saya selau mengerjakan sampai selesal
setelah guru menggunakan media Side Power Point

4 | Meskipun saya mendapat nilai yang jelek saya berusaha
untuk memperbaikinya setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint

5 | Meskipun saya mengalami kesulitan belgar, saya berusaha
untuk mencari solusinya setelah guru menggunakan media
Side Power Point

6 | Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint, setiap
ada pekerjaan rumah, saya seladu ingin  cepat
mengerjakannya

7 | Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint,
Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan tanpa di
suruh orang tua

8 | Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint,

Saya akan belgjar lebih giat melebihi biasanya, apabila
menghadapi tes
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Setelah guru menggunakan media Side Power Point,
saya akan berusaha mendapatkan nilai yang paling tinggi

10

Setelah guru menjelaskan materi 1PS menggunakan media
Side PowerPoint, saya sering mengajukan pertanyaan

11

Saya tidak pernah mengajukan pertanyaan setelah guru
menjelaskan materi IPS menggunakan media Side
Power Point

12

Saya selalu memperhatikan berita dari media massa yang
berhubungan dengan I PS setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint

13

Meskipun soal ulangan sulit, saya berusaha mengerjakan
sendiri setelah guru menggunakan media Side PowerPoint

14

Daam mengerjakan tugas saya berusaha mengerjakan
sendiri tanpa bantuan orang lain setelah guru menggunakan
media Side Power Point

15

Saya cepat bosan dengan tugas yang rutin, tugasnya selalu
sama setiap pertemuan setelah guru menggunakan media
Side Power Point

16

Saya cepat bosan dengan materi yang di ulang-ulang
setelah guru menggunakan media Side Power Point

17

Saya tidak pernah menyampaikan pendapat dalam kegiatan
pembelgaran setelah guru menjelaskan pelgaran IPS
menggunakan media Side Power Point

18

Saya selalu mempertahankan pendapat dalam diskus
maupun memberi tanggapan setelah guru menjelaskan
materi menggunakan media Side Power Point

19

Saya selau yakin pelgjaran IPS memberikan manfaat bagi
saya kedepan setelah guru menggunakan media Side
Power Point

20

Setelah guru menjelaskan materi menggunakan media
Side PowerPoint, jika saya berpendapat, saya yakin
pendapat saya dapat memberikan informasi yang benar

21

Saya tertarik dengan mata pelgaran IPS setelah guru
menggunakan media Side Power Point

22

Saya tidak tertarik mengikuti setiap pelgjaran I1PS setelah
guru menggunakan media Side Power Point
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23

Saya tertarik mengikuti setiap pelgaran IPS setelah guru
menggunakan media Side Power Point

24

Saya senang pelgaran IPS akan di mula jika guru
menggunakan media Side Power Point

25

Saya senang membaca buku-buku IPS setelah guru
menggunakan media Side Power Point

26

Apabila guru menerangkan menggunakan media Side
Power Point, saya memperhatikan dengan seksama

27

Ketika guru menerangkan menggunakan media Side
Power Point, saya mengobrol dengan teman

28

Ketika guru menerangkan menggunakan media Side
Power Point, saya berusaha mencatat hal-hal penting

29

Meskipun tidak ada tugas, saya selalu berusaha belgjar dari
soal-soal latihan yang ada pada buku pelgjaran 1PS setelah
guru menggunakan media Side Power Point

30

Saya selalu mengulangi membaca materi yang diberikan
oleh guru di rumah setelah guru menggunakan media Side
Power Point




Lampiran 25. Lembar Angket SikluslI
A. Angket Motivasi Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa VIl A SMP Negeri 3
Sleman.
Identitas Siswa
Nama
No. Absen:
Petunjuk pengisian
1. Angket yang diberikan untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa
daam belgar IPS bak di sekolah maupun di rumah. hasil ini digunakan
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki kualitas pembelgaran IPS di

sekolah. oleh karenaitu, isilah ini dengan jujur.

2. Berilahtanda (V') pada jawaban yang akan anda pilih

199

No

Pernyataan

Ya

Tidak

Saya selalu mengerjakan tugas IPS dengan sebaik-baiknya
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar

Saya tidak mengerjakan tugas IPS dengan serius setelah
guru menggunakan media Side PowerPoint di tambah
gambar

Apabila ada tugas saya selalu mengerjakan sampal selesal
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar

Meskipun saya mendapat nilai yang jelek saya berusaha
untuk memperbaikinya setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar

Meskipun saya mengalami kesulitan belgjar, saya berusaha
untuk mencari solusinya setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar

Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar, setiap ada pekerjaan rumah, saya selalu
ingin cepat mengerjakannya

Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar, saya akan mengerjakan tugas yang
diberikan tanpa di suruh orang tua

Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar, saya akan belgar lebih giat melebihi
biasanya, apabila menghadapi tes.
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Setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar, saya akan berusaha mendapatkan nilai

yang paling tinggi

10

Setelah guru menjelaskan materi 1PS menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar, saya sering
mengaj ukan pertanyaan

11

Saya tidak pernah mengajukan pertanyaan setelah guru
menjelaskan materi IPS menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar

12

Saya selalu memperhatikan berita dari media massa yang
berhubungan dengan I PS setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar

13

Meskipun soal ulangan sulit, saya berusaha mengerjakan
sendiri setelah guru menggunakan media Side Power Point
di tambah gambar

14

Daam mengerjakan tugas saya berusaha mengerjakan
sendiri tanpa bantuan orang lain setelah guru menggunakan
media Side PowerPoint di tambah gambar

15

Saya cepat bosan dengan tugas yang rutin, tugasnya selalu
sama setiap pertemuan setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar

16

Saya cepat bosan dengan materi yang di ulang-ulang
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar

17

Saya tidak pernah menyampaikan pendapat dalam kegiatan
pembelgaran  setelah guru  menjelaskan  materi
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar

18

Saya selalu mempertahankan pendapat dalam diskus
maupun memberi tanggapan setelah guru menjelaskan
materi menggunakan media Side PowerPoint di tambah
gambar

19

Saya selau yakin pelgjaran IPS memberikan manfaat bagi
saya kedepan setelah guru menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar

20

Setelah guru menjelaskan materi menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar, jika saya
berpendapat, saya yakin pendapat saya dapat memberikan
informasi yang benar

21

Saya tertarik dengan mata pelgaran IPS setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar
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22

Saya tidak tertarik mengikuti setiap pelgjaran I1PS setelah
guru menggunakan media Side PowerPoint di tambah
gambar

23

Saya tertarik mengikuti setiap pelgaran IPS setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar

24

Saya senang pelgaran IPS akan di mulai jika guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar

25

Saya senang membaca buku-buku IPS setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar

26

Apabila guru menerangkan menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar, saya memperhatikan
dengan seksama

27

Ketika guru menerangkan menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar, saya mengobrol dengan
teman

28

Ketika guru menerangkan menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar, saya berusaha mencatat
hal-hal penting

29

Meskipun tidak ada tugas, saya selalu berusaha belgjar dari
soal-soal latihan yang ada pada buku pelgjaran IPS setelah
guru menggunakan media Side PowerPoint di tambah
gambar

30

Saya selalu mengulangi membaca materi yang diberikan
oleh guru di rumah setelah guru menggunakan media Side
Power Point di tambah gambar




Lampiran 26. Lembar Angket SikluslI|
A. Angket Motivasi Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa VIl A SMP Negeri 3
Sleman.
Identitas Siswa
Nama
No. Absen:
Petunjuk pengisian
1. Angket yang diberikan untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa
daam belgar IPS bak di sekolah maupun di rumah. hasil ini digunakan
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki kualitas pembelgaran IPS di

sekolah. oleh karenaitu, isilah ini dengan jujur.

2. Berilahtanda (V') pada jawaban yang akan anda pilih.
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No

Pernyataan

Ya

Tidak

Saya selalu mengerjakan tugas IPS dengan sebaik-baiknya
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar dan video

Apabila ada tugas saya selalu mengerjakan sampai selesal
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar dan video

Meskipun saya mendapat nilai yang jelek saya berusaha
untuk memperbaikinya setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar dan video

Meskipun saya mengalami kesulitan belgjar, saya berusaha
untuk mencari solusinya setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar dan video

Setiap ada pekerjaan rumah, saya selalu ingin cepat
mengerjakannya setelah guru menggunakan media Side
Power Point di tambah gambar dan video

Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
tanpa di suruh orang tua setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar dan video

Saya akan belgjar lebih giat melebihi biasanya, apabila
menghadapi tes setelah guru menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar dan video.

Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang paling tinggi
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar dan video
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Sayatertarik untuk bertanya masalah IPS yang kontroversi
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar dan video

10

Saya selalu memperhatikan berita dari media massa yang
berhubungan dengan I PS setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar dan video

11

Meskipun soa ulangan sulit, saya berusaha mengerjakan
sendiri setelah guru menggunakan media Side Power Point
di tambah gambar dan video

12

Daam mengerjakan tugas saya berusaha mengerjakan
sendiri tanpa bantuan orang lain setelah guru menggunakan
media Side PowerPoint di tambah gambar dan video

13

Saya cepat bosan dengan tugas yang rutin, tugasnya selalu
sama setiap pertemuan setelah guru menggunakan media
Side PowerPoint di tambah gambar dan video

14

Saya cepat bosan dengan materi yang di ulang-ulang
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar dan video

15

Setelah guru menjelaskan menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar dan video saya sering
mengajukan pertanyaan

16

Saya selau mempertahankan pendapat dalam diskusi
maupun memberi tanggapan setelah guru menggunakan
media Side Power Point di tambah gambar dan video

17

Saya selau yakin pelgjaran IPS memberikan manfaat bagi
saya kedepan setelah guru menggunakan media Side
Power Point di tambah gambar dan video

18

Ketika saya berpendapat dalam belgjar IPS, saya yakin
pendapat saya dapat memberikan informasi yang benar
setelah guru menggunakan media Side PowerPoint di
tambah gambar dan video

19

Saya tertarik dengan mata pelgaran IPS setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar
dan video

20

Saya tertarik mengikuti setiap pelgaran IPS setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar
dan video

21

Saya senang jika pelgaran IPS akan di mulai setelah
menggunakan guru media Side PowerPoint di tambah
gambar dan video
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22

Saya senang membaca buku-buku IPS setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar
dan video

23

Apabila guru menerangkan, saya memperhatikan dengan
seksama setelah guru menggunakan media Side
Power Point di tambah gambar dan video

24

Ketika guru menerangkan saya berusaha mencatat hal-hal
penting setelah guru menggunakan media Side
PowerPoint di tambah gambar dan video

25

Meskipun tidak ada tugas, saya selalu berusaha belgjar dari
soa-soa latihan yang ada pada buku pelgjaran setelah guru
menggunakan media Side PowerPoint di tambah gambar
dan video

26

Saya selalu mengulangi membaca materi yang diberikan
oleh guru di rumah setelah guru menggunakan media Side
Power Point di tambah gambar dan video
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Lampiran 27. Pedoman Wawancara Motivas Belajar Siswa

1. Apakah andatekun menghadapi tugas ?
Jawab:

.Jawab

.Jawab

.JaNab

5. Apakah anda berminat terhadap masalah pelgaran IPS yang belum anda
ketahui?
Jawab

.Jawab

.Jawab

.Jawab

.Jawab

Jawab
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11. Apakah anda senang terhadap mata pelgjaran IPS?
Jawab

Jawab

Jawab
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Lampiran 28. Triangulas

Tema: Sgarah SMP Negeri 3 Sleman

a. Berdasarkan Dokumen

b.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

No. 0478/ O/1977 Tentang Pembukaan SMP Negeri 3 Sleman menyatakan telah

dibuka padatanggal 25 Oktober 1977.

Wawancar a
Pendliti

Pak Parjiono

peneliti
Pak Parjiono
Peneliti

Pak Parjiono

Peneliti

Pak Parjiono

: bagaimana sgjarah SMP Negeri 3 Sleman didirikan?

: kalau dulu ya gabung di SMP 2 sleman di daerah Murangan

itu, masuk sore

. pada saat awal berdirinya ada berapa kelas pak?
. Itu hanya 4 kelas, 2 kelaskelas | dan 2 kelas |
. Berapalama siswanya sekol ah sore pak ?

: Yaselama dua tahun, karena sekolah SMP 3 baru dibangun,

ini bangunnya kan tahun 1976, rampungnya 1977, jadi setelah
1977 selesal baru pindah. Karena kebetulan kepala sekolah
yang disanarencanamau jadi kepala sekolah disini,
disamping diajuga sebagai direksi. Direksi itu pengawas
pembangunan gedung ini, Berikutnya penerimaan siswa baru

menampung tiga kelas.

: kalau guru yang mengajar itu dari mana pak?

: gurunya SMP N 2 Sleman
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Pendliti . Letak sekolah ini dimana pak?
Pak Parjiono : Km 10 Ngancar Tridadi Sleman, oleh karenaitu di namakan

SMP Negeri 3 Sleman, tempat sekolah ini di daerah Tridadi,

Sleman
Peneliti : Tanggal berdirinya ?
Pak Parjiono : tanggal 25 Oktober 1977 di sah kan oleh Umar Ali dari

kementerian dan kebudayaan

Refleksi

SMP Negeri 3 Sleman terletak di Jdlan Magelang Km. 10, Ngancar, Tridadi,
Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta. Pada tanggal 25 Oktober 1977 datanglah
surat keputusan berdirinya sebuah Sekolah Menengah Pertama Negeri, yang di
beri nama SMP Negeri Tridadi Sleman. Karena rencananya akan didirikan di
Kelurahan Tridadi Sleman. Maka nama pertama sekolah adalah SMP Negeri
Tridadi Sleman, dengan alamat lengkap Ngancar Tridadi Sleman. Beberapa hari
kemudian datang surat perintah Pendirian Sekolah SMP Negeri Tridadi Sleman.
Untuk itu dilaksanakan Penerimaan Siswa Baru untuk SMP Negeri Tridadi
dengan pendaftar seadanya sehingga mendapatkan jumlah siswa sedikit dan
tingkat kecerdasannya juga masih rendah, sementara gedung yang akan dijadikan
SMP Negeri Tridadi masih di bangun, anak-anak peserta didik belgar
menumpang di SMP Negeri 2 Sleman, masuk sore (dua kelas), sedangkan guru-

gurunya adal ah guru dari SMP Negeri 2 Sleman.



Tema : Kondis Non Fisik

a. Dokumen Data Sekolah Tahun 2011/2012
1. Datatenaga pengajar (Guru)
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Tingkat
Pendidkan

STATUS

PNS

Guru Guru
Kontrak Y ayasan

Guru
Honorer

S3

2

S1

6

D4

D3

D2

D1

SMA

TOTAL

2. Jumlah Tenaga Administrasi (TU)

Tingkat
Pendidkan

STATUS

Kontrak Y ayasan

Honorer

3

2

Sl

D4

D3

D2

D1

SMA

TOTAL




3. Jumlah Siswa

210

KELAS
TAHUN Vi Vil X TOTAL
2009/2010 216 216 228 660
2010/2011 192 216 213 621
2011/2012 217 192 215 624
b. Berdasarkan Observasi
Kondis Sekolah
NoO Aspek yang Deskrips hasil pendlitian Keterangan
' diamati
1.| Potensi siswa Kualitas siswa secara akademik Bak
cukup baik. Potens siswa
dikembangkan, terlihat pada tropi
prestasi yang diperoleh
(olahraga, seni dan bahasa).
2.| Potens guru Secara umum kuantitas guru Bak
sudah kompeten. Jumlah guru 44
orang, guru bergelar sarjana
muda, S1 dan beberapa guru
bergelar S2.
3.| Potensi karyawan | Karyawan bekerja secara Baik

fungsional.

c. Berdasarkan wawancara

Penelti : selamat pagi pak, boleh saya mengganggu waktunya
sebentar ?

Kepala Sekolah : iyasilahkan

Pendliti : Bisakan saya mewancarai bapak mengenai sekolah ini?

Kepala sekolah : oya, bisamas

Pendliti : Bagaimana kondisi fisik sekolah ?

Kepala Sekolah

: Yakalau jumlah kelas ada 18




Penelitia
Kepala Sekolah

peneliti
Kepala Sekolah
Peneliti
Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Sekolah

peneliti
Kepala Sekolah
Peneliti
Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Sekolah

. Refleksi

Kondisi Non Fisik
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: bagaimana Fasilitas yang ada dalam kelas ?
: Yakalau fasilitas untuk IT belum ada yang ada hanyameja,

kursi papan white board itu gasebatasitu

: Kalau untuk ruang perpustakaan bagaimana pak ?

. Yalengkap fasilitasnya

: Kalau mengenai laboratorium ?

: banyak 1ab diantaranya ada dua IPA, Lab bahasa ada dua, dan

komputer ada tiga semuanya bisa digunakan.

: Kalau prasana olahraga bagimana pak ?
. Yaitu belum lengkap, seperti lapangan basket beli bisa

digunakan. Tapi kalau lapangan voli , badminton, kemudian
tenismega

: Bagaimana kompetensi guru di sekolahini ?
. Adananti kalau mau minta datanya minta aj dengan TU

ya..semuanya lengkap

: Bagaimana kurikulum sekolah ?

: Sudah KTSP

: bagaimana mengenai struktur organisasi sekolah ?

: Adananti bisadilihat sudah dipasang nanti mas bisa ambil

gambarnya

. Kalau mengenai ektrakulikuler disekolah ini bagaimana pak ?
: Oh, ada banyak. Y ang wajib pramuka, pilihan ada macam-

macam ada marching band,, basket, baca Al-Qur’an,
Taekondo pelaksanaanyatidak hanya satu hari tertentu,
misalnya marchig band hari apa, pramuka hari tertentu jadi
setiap sore ada kegiatan karena cabangnya ada banyak.

Secara umum kualitas guru di SMP Negeri 3 Sleman mayoritas sudah kompeten,

sebagian guru sudah mempunyai gelar S2, S1 dan Sarjana Muda. Secara kuantitas

jumlah guru sudah mencukupi kuota pelgaran dan jam pembelgaran. Di bagian

administrasi cenderung masih kekurangan tenaga karyawan. Terdapat pelgjaran BK

setigp minggunya 1 jam pelgaran (masing-masing kelas). Ruang BK cukup

representatif. BK bukan hanya diperuntukan bagi siswa yang bermasalah
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(akademik/nonakademik), tetapi juga bagi seluruh siswa yang membutuhkan
bimbingan.

Sekolah ini tergolong mempunyai kondisi fisik yang ideal dan pantas
digunakan untuk tempat berlangsungnya proses belgjar menggjar. Selain itu SMP
Negeri 3 Sleman juga mempunyai seperangkat kelengkapan secara non fisik atau
peralatan yang terkait dengan proses pembelgjaran sehingga dapat digunakan untuk
mendukung terlaksananya proses belgar mengajar. Adapun berbagai kelengkapan

non fisik dan peralatan lain akan dibahas berikut ini:

. Kurikulum Sekolah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada perubahan tuntutan
dan dunia kerja terhadap sumber daya manusia yang dibutuhkan. Karena itu,
pengembangan kurikulum KTSP sangat diperlukan. SMP Negeri 3 Sleman saat ini
menggunakan kurikulum KTSP untuk kelas VII, VII dan IX. Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar
nasional pendidikaan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Standar pendidikan nasiona terdiri atas, standar isi, proses, kompetensi lulusan,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasiona pendidikan tersebut, yaitu Standar
Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan

pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.



b. Potensi SMP Negeri 3 Sleman

1) Siswa
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Jumlah siswa SMP Negeri 3 Sleman tahun garan 2011/ 2012 secara keseluruhan

berjumlah 622 siswa yang terdiri dari 292 siswa laki-laki dan 330 siswa perempuan.

Merekaterbagi dalam 18 kelas dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Kelas SMP Negeri 3 Sleman

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 16 20 36
2 VII B 16 20 36
3 VIIC 16 20 36
4 VII D 18 18 36
5 VII E 16 20 36
6 VII F 17 20 37
7 VIIIA 16 16 32
8 VIl B 17 16 33
9 VIIIC 15 17 32
10 VIII D 15 17 32
11 VIII E 16 16 32
12 VIIIF 16 16 32
13 IX A 16 20 32
14 IX B 14 19 33
15 IX C 21 15 36
16 IX D 16 20 36
17 IXE 17 19 36
18 IX F 14 21 35
Jumlah Kesgluruhan 292 330 622

2) Guru dan karyawan

Di SMP Negeri 3 Sleman tenaga pendidik atau guru terdiri dari guru tetap dan guru

tidak tetap berjumlah 44 orang. Sedangkan karyawan secar keseluruhan berjumlah 12

orang.




214

3) Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 3 Sleman antara lain : Pramuka, tuntas
BTAQ, Tartil dan Qura’til Al Qur’an, PMR, KIR, volly ball, sepak bola, Tae
kwondo, mading, Marching band, ansamble, karawitan, seorah bahasa jawa, seni
lukis, seni tari, tonti dan olimpiade. Semua kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan
diluar jam pelgjaran. Potensi siswa ditampung dalam OSIS yang memiliki beberapa
program kerja, antara lain adaah mgalah dinding, tonti, dan MOS. OSIS juga
memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat digunakan untuk menyalurkan

minat dan bakat siswa.



Tema : Kondis Fisik

a. Berdasar kan Observas

Kondisi Sekolah

215

No.

Aspek yang
diamati

Deskrips hasil pendlitian

Keterangan

Kondis fisik
sekolah

Lokas : letak SMP N 3 Sleman
cukup strategis, karena letaknya
tidak terlalu jauh dari jalan raya.
Kondisi gedung : sebagian besar
bangunan masih terlihat baru dan
bagus (baik).

Keadaan sarana & prasarana :
sarana kebersihan (tempat
sampah) cukup dan tempat cuci
tangan masih kurang lengkap.
Untuk kelengkapan KBM belum
dilengkapi dengan media
teknologi.

Penataan ruang : penempatan
perpustakaan kurang strategis.
Keadaan fisik lain : kebersihan
taman kurang terjaga, penataan
tanaman kurang rapi.

Cukup

Potensi siswa

Kualitas siswa secara akademik
cukup baik. Potens siswa
dikembangkan, terlihat pada tropi
prestasi yang diperoleh (olahraga,
seni dan bahasa).

Baik

Potensi guru

Secara umum kuantitas guru
sudah kompeten. Jumlah guru 44
orang, guru bergelar sarjana
muda, S1 dan beberapa guru
bergelar S2.

Baik

Potensi karyawan

Karyawan bekerja secara
fungsional.

Baik
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8. | FasilitasKBM, Papan tulis menggunakan Bak
media blackboard dan kapur sebagai alat
tulis. LCD belum ada di masing-
masing kelas. Mg adan kursi
masih bagus.
9. | Perpustakaan Letak perpustakaan kurang Baik
strategis, pembukuan masih
manual .
10.| Laboratorium Lengkap dengan alat-alat peraga Baik
yang lengkap sehingga
memudahkan untuk tempat
praktek di Lab yang mendukung
proses KBM.
11.| Bimbingan Selalu ada dan siap melayani Bak
konseling keperluan siswa
12.| Bimbingan belgjar | Adaklinik belgjar siswa berupa Baik
jikasiswamalu untuk bertanya
bias menyampaikan melalui kotak
apa keluhan dalam belgjar mereka
13.| Ekstrakurikuler Ekstrakulikuler seperti pramuka, Bak
(pramuka, PMI, PMI, basket, takraw, drumband,
basket, drumband, | tenis meja dilaksanakan sesuai
dsb) jadwal ektrakulikuler
14.| Organisasi dan Osistidak berjalan dengan baik, Cukup

fasilitas OSIS

dan ruangannya di gunakan untuk
menyimpan alat-alat olahraga
sehingga rapat terkadang di ruang
kelas
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15.| Organisasi dan UKSada4 bed untuk cowok dan Bak
fasilitas UKS cewek yang secara terpisah dalam
satu ruangan, tetap di jaga oleh
guru
16.| Administrasi Tata usaha berjalan dengan baik Baik
(karyawan, membantu kebutuhan dalam
sekolah, dinding) bidang administrasi di sekolah
17.| KaryaTulislImiah | Siswajugatelah dilibatkan dalam Bak
Remaga penulisan karyailmiah baik itu
berupa madding dan keikutsertaan
dalam lomba
18.| Karyallmiah oleh | Guru sering mengikuti lomba- Baik
Guru lomba penelitian
19.| Koperasi siswa Menjua perlengkapan belgjar Bak
siswadan masih di kelolaoleh
guru dibantu oleh OSIS
20.| Tempat ibadah Mushola Baik
21.| Kesehatan Lingkungan kesehatan cukup Baik
lingkungan bersih pernah juara 1 sekolah
sehat lingkungan
22.| Lain-lain: Parkiran belum kondusif Cukup




Pendlti

Kepala Sekolah
Peneliti

Kepala sekolah
Peneliti

Kepala Sekolah
Penelitia
Kepala Sekolah

peneliti
Kepala Sekolah
Peneliti
Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Sekolah

peneliti
Kepala Sekolah
Pendliti
Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Sekolah
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e. Berdasarkan wawancara

: selamat pagi pak, boleh saya mengganggu waktunya

sebentar ?

: iyasilahkan

: Bisakan saya mewancarai bapak mengenai sekolah ini?

: oya, bisamas

: Bagaimana kondisi fisik sekolah ?

: Yakalau jumlah kelas ada 18

: bagaimana Fasilitas yang ada dalam kelas ?

: Yakalau fasilitas untuk IT belum ada yang ada hanya meja,

kursi papan white board itu gasebatasitu

: Kalau untuk ruang perpustakaan bagaimana pak ?

: Yalengkap fasilitasnya

: Kalau mengenai laboratorium ?

: banyak lab diantaranya ada dua IPA, Lab bahasa ada dua, dan

komputer ada tiga semuanya bisa digunakan.

. Kalau prasana olahraga bagimana pak ?
. Yaitu belum lengkap, seperti lapangan basket beli bisa

digunakan. Tapi kalau lapangan voli , badminton, kemudian
tenismegja

: Bagaimana kompetensi guru di sekolahini ?
. Adananti kalau mau minta datanya minta g dengan TU

ya.semuanya lengkap

: Bagaimana kurikulum sekolah ?

: Sudah KTSP

: bagaimana mengenai struktur organisasi sekolah ?

: Adananti bisadilihat sudah dipasang nanti mas bisa ambil

gambarnya

. Kalau mengenai ektrakulikuler disekolah ini bagaimana pak ?
: Oh, ada banyak. Y ang wajib pramuka, pilihan ada macam-

macam ada marching band,, basket, baca Al-Qur’an,
Taekondo pelaksanaanyatidak hanyasatu hari tertentu,
misalnya marchig band hari apa, pramuka hari tertentu jadi
setiap sore ada kegiatan karena cabangnya ada banyak.



f.
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Refleksi

SMP Negeri 3 Sleman memiliki 18 kelas, masing-masing tingkat terdiri dari 6
kelas. Adapun ruang kelas terdiri atas 6 ruang kelas VI, VIII, dan IX. Masing-masing
kelas tersebut terbagi menjadi 6 yaitu kelas A sampai F. Setiap ruang kelas memiliki
kelengkapan administrasi kelas yang cukup memadai antara lain meja dan kursi
sgiumlah siswa masing-masing kelas, white board, papan tulis kotak-kotak, spidol
dan penghapus, taman kelas, papan pengumuman, papan struktur organisasi, papan
jadwal pelgaran, dan perlengkapan kebersihan seperti tempat cuci tangan, sapu,
kemoceng, dan tempat sampah.

Perpustakaan SMP Negeri 3 Sleman terletak di bagian paling selatan dekat
dengan deretan kelas VII. Perpustakaan terdiri atas dua ruangan yaitu ruangan untuk
membaca dan gudang. Ruangan membaca terdapat rak dan almari yang berfungsi
untuk meletakkan dan menyimpan buku, meja dan kursi berfungs untuk tempat
membaca, serta meja petugas perpustakaan. Gudang berfungsi untuk menyimpan
buku lama yang sudah tidak terpakai. Fasilitas di perpustakaan SMP Negeri 3 Sleman
sudah cukup lengkap namun pemanfaatan fasilitas tersebut kurang dioptimalkan..

Laboratorium 1PA (Lab. Biologi, Lab. Kimia, Lab. Fisika) di SMP Negeri 3
Sleman cukup representatif, alat dan fasilitas praktikum sudah sesuai standar
laboratorium. Terdapat 2 laboratorium komputer, di lab. komputer 1, satu komputer
dipaka oleh 2 siswa dan masing-masing sudah tersambung jaringan internet.

Laboratorium sudah dilengkapi dengan aat-alat penunjang pembelgaran. Semua
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fasilitas penunjang kegiatan akademik siswa di SMP Negeri 3 Sleman, fasilitas dan
kondisinya masih cukup baik dan cukup representatif, tetapi masih perlu pembenahan
di beberapafasilitas.

Sarana olahraga yang terdapat di SMP Negeri 3 Sleman antara lain |apangan
bulutangkis, lapangan basket, lapangan voli, lapangan sepak bola, lapangan takraw,
perlengkapan tenis meja, dan ruangan penyimpanan alat-alat olahraga. Sedangkan
sarana Penunjang seperti magjid, ruang keagamaan, tempat parkir guru dan karyawan,
tempat parkir siswa, kamar mandi guru dan karyawan, kamar mandi siswa, ruang
UKS, ruang bimbingan konseling, ruang koperasi siswa, ruang koperasi guru, ruang
olahraga, kantin sekolah, pos penjaga, ruang jaga piket, ruang OSIS, ruang

keterampilan, ruang audio-visua (AVA), dan gudang.
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Tema: Motivasi Belgar Siswa Siklus |

a Berdasarkan Observas

Siklus/ Pertemuan Ke . 1/ Pertama
Hari/ Tanggd : Rabu, 8 Februari 2012
Pokok Bahasan : Agama Hindu-Budhadi India
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Tekun menghadapi tugas v
2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar v
3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan v
tugas
4 | Sdauingin memperoleh prestasi v
5 | Menunjukan minat terhadap masalah
6 | Lebih senang bekerja mandiri !
7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin J !
8 | Mempertahankan Pendapat
9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini !
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS !
11 | Senang terhadap mata pelgjaran IPS J !
12 | Selau memperhatikan pelgjaran IPS v

13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soa-soal latihan J




222

Siklus/ Pertemuan Ke . 1/ Kedua
Hari/ Tanggd : Sabtu, 11 Februari 2012
Pokok Bahasan : Proses Masuknya Hindu-Bidha ke Indonesia
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Tekun menghadapi tugas v
2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar v
3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan v
tugas
4 | Selduingin memperoleh prestasi v
5 | Menunjukan minat terhadap masalah
6 | Lebih senang bekerja mandiri v !
7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin v
8 | Mempertahankan Pendapat
9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini !
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS v !
11 | Senang terhadap mata pelgjaran IPS v
12 | Selau memperhatikan pelagjaran IPS v
13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soal-soal latihan Vv
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b. Transkip Wawancara Mengena Pembelgaran IPS Menggunakan Media Side
Powerpoint Siklus |

Danny Nur Wahyu Hidayat

Peneliti
Danny
Peneliti
Danny
Peneliti

Danny
Peneliti
Danny
Peneliti

Danny
Peneliti
Danny
Peneliti
Danny
Pendliti
Danny
Pendliti
Danny
Pendliti

Danny
Peneliti

Danny
Peneliti

Danny
Peneliti

Danny

. Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

. Ya, dikerjakan sampai selesai

. Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar?

. Ya, kalau ada masalah cerita sama orang tua

: Apakah andatidak memerlukan dorongan dari luar untuk

mengerjakan tugas?

. Kadang-kadang masih disuruh

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

:'Ya, itu pasti mas

. Apakah anda berminat terhadap masalah 1PS yang belum anda

ketahui?

: Belum, bingung mau tanya apa mas

: Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?

: Belum, Kadang-kadang lihat punya teman juga

. Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

. lyabosan kalau tugasnya sama terus

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat?

: Tidak pernah, masih takut-takut kalau itu benar

. Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Tidak yakin

: Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan

media slide Power Point?

. Yatertarik, tapi kalau banyak tulisan gitu jadi malas lihatnya.
: Apakah anda senang mengikuti pelajaran |PS dengan menggunakan

media slide Power Point?

: lya, senang, asyik ada yang dilihat, jadi nyaman nyatatnya
: Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi

disampaikan menggunakan media slide PowerPoint ?

:Yasdau
: Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelgjaran

|PS?

. Y a, selalu kerjakan, kan kalau salah dijelasin.

Krisna Wijayanta

Pendliti
Krisna
Pendliti
Krisna

. Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

: Ya,kaau sampai rumah malam baru kerjakan

: Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar
: Yacari solusinyamas



Peneliti

Krisna
Peneliti
Krisna
Peneliti

Krisna
Pendliti
Krisna
Pendliti
Krisna
Pendliti
Krisna
Pendliti
Krisna
Pendliti

Krisna
Pendliti

Krisna
Pendliti

Krisna
Peneliti

Krisna
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: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: Masih disuruh orang tua

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

:Ya, itu pasti

: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

: Tidak, Masih binggung

: Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?

. Yasenang

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

: Engga biar lebih paham

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat

: Sayatidak pernah, malu mas

. Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Belum yakin sih mas, apalagi kalau ga paham

. Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

: Biasaga

. Apakah anda senang mengikuti pelgjaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

. lyalumayan lah, tapi kalau ada gambar gitu lebih bagus

. Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi

disampaikan menggunakan media slide PowerPoint?

: Yamemperhatikan, kalau ketinggalan mencatat malas mas

: Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelgjaran
IPS?

: Yamau kerjakan, kalau tidak tahu Tanya sama guru.

Onyie ArkisNovia Mentari

Peneliti
Onyie
Peneliti
Onyie
Peneliti

Onyie
Peneliti
Onyie
Peneliti

Onyie

: Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

: lyatugas langsung dikerjakan sampai selesal

: Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar

. Yakalau susah belgjar tanya orang tua

: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: Yadari diri sendiri

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

: Yaitu pasti semua mau jadi yang terbaik

: Apakah anda berminat terhadap masalah 1PS yang belum anda
ketahui?

: Malu mas, nanti salah



Peneliti
Onyie
Peneliti
Onyie
Peneliti
Onyie
Peneliti
Onyie
Peneliti

Onyie
Pendliti

Onyie
Peneliti

Onyie
Pendliti

Onyie
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: Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?

: Y akadang-kadang masih kerjasama

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

: Engga biar makin tahu.

: Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat

: Ga pernah berpendapat sih, malu mas

: Apakah anda tidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Gasdlalu yakin

: Apakah andatertarik dengan pembelgjaran I PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

. Yatertarik tp bosan juga kalau tidak ada variasinya

. Apakah anda senang mengikuti pelajaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

: Biasagasih mas

. Apakah anda selalu memperhatikan pelajaran saat materi

disampaikan menggunakan media slide Power Point?

. Yasaau kadang-kadang memperhatikan

: Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelajaran
IPS?

: Ya,senang sih mas

Rahadini Ardiningrum S

Peneliti
Rahadini
Peneliti
Rahadini
Peneliti

Rahadini
Peneliti
Rahadini
Peneliti

Rahadini
Peneliti
Rahadini
Peneliti
Rahadini
Peneliti
Rahadini
Peneliti
Rahadini

. Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

. Yakaau adatugas selalu kumpulkan

. Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar

. Yadari pada stres dipikirin, tanya orang tua sama guru

: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: Yadari niat diri sendiri

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

: Yaitu pasti lah

: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

: Engga, binggung yang mau ditanya

: Apakah anda |ebih senang bekerja sendiri?

: Yamas, kerjakan sendiri

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

: Engga, biar ada yang dikerjkan

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat?

:Ya, tapi gayakinsih

. Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Gayakin, dengar pendapat orang lain juga
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Peneliti  : Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Rahadini : Ya, tertarik tapi kalau ada gambar lebih menarik kayaknya.

Pendliti  : Apakah anda senang mengikuti pelgaran 1PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Rahadini : Yasenang lah mas, daripadadengar guru ngomong terus

Pendliti  : Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi
disampaikan menggunakan media slide Power Point ?

Rahadini : Yaselau memperhatikan

Peneliti  : Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelajaran
IPS?

Rahadini : Yaingin sambil lihat sgjauh mana kemampuan kita gitu

Refleksi

Berdasarkan triangulasi metode diatas, maka dapat disimpulkan pada saat
pelaksanaan pembelgjaran siklus I, siswa sudah tekun dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, ulet dalam menghadapi kesulitan belgar tetapi dalam pelaksanaan
pembelgjaran masih kurang serius mengikuti pelgjaran, tidak memperhatikan
pelgaran dengan sungguh-sungguh, kondis dalam kelas sangat pasif karena siswa
masih malas bertanya terhadap apa yang belum dimengerti. Media slide Power Point
belum mampu menarik perhatian siswa karena medianya terlalu monoton. Dalam
mengerjakan tes juga masih terlihat bekerjasama mengerjakan soal-soa seperti tidak

yakin dengan jawaban sendiri.
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Tema: Motivasi Belgar Siswa Siklus||

c. Berdasarkan Observas

Siklus/ Pertemuan Ke - 11/ Pertama

Hari/ Tanggd : Rabu, 22 Februari 2012

Pokok Bahasan : Kergjaan Kutai, Tarumanegara, dan Holing
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Tekun menghadapi tugas v
2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar v
3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan J

tugas

4 | Sdauingin memperoleh prestasi v
5 | Menunjukan minat terhadap masalah v
6 | Lebih senang bekerja mandiri v
7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin v
8 | Mempertahankan Pendapat v
9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini v
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS v
11 | Senang terhadap mata pelgjaran IPS v
12 | Selau memperhatikan pelgjaran IPS v
13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soal-soal latihan v
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Siklus/ Pertemuan Ke - 11/ Kedua

Hari/ Tanggd : Sabtu, 25 Februari 2012

Pokok Bahasan : Kergjaan Mataram Kuno dan Sriwijaya
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Tekun menghadapi tugas J
2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar J
3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan J

tugas

4 | Selaluingin memperoleh prestasi J
5 | Menunjukan minat terhadap masalah J
6 | Lebih senang bekerja mandiri J
7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin v
8 | Mempertahankan Pendapat J
9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini v
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS J
11 | Senang terhadap mata pelgaran IPS J
12 | Selau memperhatikan pelgjaran IPS J
13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soa-soal latihan J
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d. Transkip Wawancara Mengenai Pembelgjaran IPS Menggunakan Media Side
Powerpoint Siklus 1

Danny Nur Wahyu Hidayat

Pendliti  : Apakah andatekun menghadapi tugas ?

Danny . Ya, kalau adatugas langsung di kerjakan

Pendliti  : Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar?

Danny  : Ya, mengerjakan LKS sama baca buku IPS agar mendalami materi

Penedliti  : Apakah andatidak memerlukan dorongan dari luar untuk

mengerjakan tugas?
Danny . Belgar sendiri, tidak perlu disuruh orang tua, yakaau lagi malas
tidak belgjar

peneliti  : Apakah anda selalu ingin berprestasi?

Danny . Y a, itu pasti ingin dapat nilai yang tinggi

Peneliti  : Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

Danny . Ya, Kaau tidak tahu tanya sama guru

Peneliti  : Apakah andalebih senang bekerja sendiri?

Danny : Yaselau yakin saya bisa kerjakan sendiri

Peneliti  : Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

Danny . lyabosan kalau tugasnya sama terus

Peneliti  : Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat?

Danny . Yasaya pertahankan,tapi kalau pendapat saya salah di periksalagi

Peneliti  : Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

Danny :Ya, selau yakin

Peneliti  : Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Danny . Yatertarik, lebih jelas gitu materi pelgjarannya.

Pendliti  : Apakah anda senang mengikuti pelgaran 1PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Danny . lya, senang, asyik apalagi kalau ada gambar samavideo lebih jelas
gitu mas

Pendliti  : Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi
disampaikan menggunakan media slide PowerPoint ?

Danny . Yaselalu memperhatikan

Pendliti  : Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelgjaran
IPS?

Danny : Y a, selalu mencoba tetapi kalau susah nanti dipelgari lagi dirumah,
tanya sama guru juga.

Krisna Wijayanta
Pendliti  : Apakah andatekun menghadapi tugas ?
Krisna  :Ya,kalau adatugas |langsung dikerjakan tanpa ditunda
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: Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar
: Y akalau masalah tanya sama guru dan orangtua
: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk

mengerjakan tugas?

: Gaperlu disuruh, belgjar sendiri

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

. Ya, pengen meningkat nilainyabiar bisajuara

: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda

ketahui?

: Y a, tanya sama guru kalau tidak tahu

. Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?

. Yakalau tergantung sama orang lain ga bisa pintar mas

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

: lyabosan , ingin materi yang lain lagi

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat

: Ya, tapi kalau salah diperbaiki pendapat saya

. Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Ya, yakin tapi kalau itu salah sayaterima

. Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan

media dide PowerPoint?

. Y a, karena bisa membuat semangat lagi kalau sudah bosan dengarkan

guru jelaskan

. Apakah anda senang mengikuti pelgjaran IPS dengan menggunakan

media dide PowerPoint?

. lya Senang, karena dilihat |ebih menarik
: Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi

disampaikan menggunakan media slide PowerPoint?

. Yamemperhatikan
: Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelgjaran

IPS?

: Yadikerjakan , kalau ada soal yang sulit di locatkan ke sod

berikutnya.

Onyie ArkisNovia Mentari
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: Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

. lyatugas langsung dikerjakan sampai selesai

: Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar

: Yabelgar sampai tahu, misalnya kalau mau ujian malamnya belgjar

banyak

: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk

mengerjakan tugas?

. Yatidak perlu disuruh orang tua, kemauan dari diri sendiri
: Apakah anda selalu ingin berprestasi?
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: Yaingin jadi yang terbaik di kelas

: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

. Yabertanyatetapi tidak sering kadang binggung yang mau ditanya
apa?

: Apakah anda |ebih senang bekerja sendiri?

: Yabiar lihat kemampuan masing-masing gitu mas

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

. lyakalau terlalu sering jadi malas kerjakan, apalagi kalau tugasnya
itu-itu terus.

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat

: Yayakin gjakalau itu benar

. Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Yaselau yakin dengan diri sendiri

. Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

. Yatertarik karenalebih semangat kalau pake media slide Power Point

. Apakah anda senang mengikuti pelgjaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

: Senang misalnya ada gambar |ebih jelas gitu

. Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi

disampai kan menggunakan media slide Power Point?

. Yaselalu memperhatikan apalagi kalau ada video

. Apakah anda ingin memecahkan masalah soal-soal |atihan pelgjaran
IPS?

: Ya, biasanya kerjakan, tapi kalau tidak tahu cari jawabannya di buku
Lain.

Rahadini Ardiningrum S
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Rahadini
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Peneliti
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Rahadini
Peneliti

. Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

: Yakaau adatugas di kerjakan sampai selesal

. Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar

. Yabiasanya kalau sulit dicari solusi, misalnya kalau tugas sampai

ketemu jawabannya.

: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: Yadari diri sendiri

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

: Yaitu sdlauingin nilai bagus

. Apakah anda berminat terhadap masalah 1PS yang belum anda
ketahui?

. Ya, biasanya tanya sama guru

: Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?
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: Yasambil lihat kemampuan juga mas

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

: Yabosan kalau itu-itu terus

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat?

. Ya, tapi ga yakin kadang-kadang kalau itu benar

: Apakah anda tidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Gaterlalu yakin

: Apakah andatertarik dengan pembelgaran | PS dengan menggunakan

media slide Power Point?

: Ya, kalau ada gambar, kan lebih seru mas, tidak ngantuk ada yang

dilihat

. Apakah anda senang mengikuti pelajaran IPS dengan menggunakan

media gide PowerPoint?

: Yasenang
. Apakah anda selalu memperhatikan pelajaran saat materi

disampai kan menggunakan media slide Power Point?

. Yaselalu memperhatikan
: Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelajaran

IPS?

. Kalau mudah sudah dikerjakan, kalau susah di liat-liat dulu sambil

cari jawabannya.

Berdasarkan triangulass metode di atas, dapat dismpulkan bahwa pada saat

pelaksanaan pembelgjaran siklus I, siswa mulal tertarik mengikuti pelajaran, siswa

sudah berani mengajukan pertanyaan, siswa masih ragu menanggapi pertanyaan

siswa lain, siswa juga antusias dalam mengerjakan tes yang diberikan, siswa lebih

serius mengerjakan soal dengan kemampuan masing-masing serta siswa sudah

mengerjakan tugas yang diberikan dengan balk. Siswa juga terlihat lebih

memperhatikan pelgjaran dan senang terhadap kegiatan pembelgjaran dengan

menggunakan media slide PowerPoint. Hal ini dikarenakan media slide Power Point

menyagjikan tampilan yang lebih menarik dengan menambahkan gambar pada slide

sehingga siswa dapat fokus untuk mengikuti pelgaran.,
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Tema: Motivasi Belgar Siswa Siklus 111

e. Berdasarkan Observas

Siklus/ Pertemuan Ke  : 111/ Pertama
Hari/ Tanggd : Rabu, 7 Maret 2012

Pokok Bahasan : Kergjaan Kediri dan Kergjaan Singosari

No Aspek yang diamati Ya | Tidak

1 | Tekun menghadapi tugas v

2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar J

3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan J
tugas
4 | Selaluingin memperoleh prestasi J

5 | Menunjukan minat terhadap masalah v

6 | Lebih senang bekerja mandiri J

7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin v

8 | Mempertahankan Pendapat v

9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini v

10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS

11 | Senang terhadap mata pelgaran IPS

12 | Selalu memperhatikan pelgjaran IPS

13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soa-soal latihan

< | < | < | <
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Siklus/ Pertemuan Ke - 111/ Kedua
Hari/ Tanggd . Sabtu, 10 Maret 2012
Pokok Bahasan : Kergjaan Mgjapahit
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 | Tekun menghadapi tugas J
2 | Ulet menghadapi kesulitan belgjar J
3 | Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk mengerjakan J
tugas
4 | Selaluingin memperoleh prestasi J
5 | Menunjukan minat terhadap masalah J
6 | Lebih senang bekerja mandiri J
7 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
8 | Mempertahankan Pendapat J !
9 | Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini N
10 | Ketertarikan terhadap mata pelgjaran IPS J
11 | Senang terhadap mata pelgjaran IPS J
12 | Selalu memperhatikan pelgjaran IPS J
13 | Keinginan untuk memecahkan masalah soa-soal latihan J
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Transkip Wawancara Mengenai Pembelgjaran IPS Menggunakan Media Side
Powerpoint SkiuslI.

Danny Nur Wahyu Hidayat

Pendliti  : Apakah andatekun menghadapi tugas ?

Danny . Ya, tugas dikerjakan dengan serius

Pendliti  : Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar?

Danny . Ya, dengan belgjar sungguh

Penedliti  : Apakah andatidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

Danny . tidak, belgjar sendiri

peneliti  : Apakah anda selalu ingin berprestasi?

Danny : ya mau jadi juarakelas
Peneliti  : Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

Danny : Y a, apalagi kalau masih kurang dimengerti
Peneliti  : Apakah andalebih senang bekerja sendiri?

Danny ' Yamas, belgjar mandiri

Peneliti  : Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

Danny : lyabosan tugas terus

Peneliti  : Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat?
Danny . Yasaya pertahankan

Peneliti  : Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

Danny : Ya,yakinlah

Peneliti  : Apakah andatertarik dengan pembelgjaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Danny : Yatertarik, lebih jelas kalau ada video seperti tadi mas

Pendliti  : Apakah anda senang mengikuti pelgaran 1PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Danny : lya, senang, enak dilihat mas powerpointnya

Pendliti  : Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi
disampaikan menggunakan media slide PowerPoint ?

Danny :Yasdau

Pendliti  : Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soa latihan pelgjaran
IPS?

Danny . Y a, cari dibuku lain kalau tidak ada jawabanya

Krisna Wijayanta

Pendliti  : Apakah andatekun menghadapi tugas ?
Krisna  : tugasnya dikerjakan terus

Peneliti  : Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar
Krisna  : Yakalau selesa kan bisatenang
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: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: belgjar sendiri, soalnya kan orang tua saya kerja sampai malam mas
jadi tidak ada yang ingatkan

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

:Ya, selalu mas

: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

: Ya, apalagi kayak tadi mas, kalau binggung pengen tahu lagi
informasinya

. Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?

: yayakin dengan kemampuan sendiri

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

. lyamas, capek jugatidak adajedanya

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat

: Ya, tapi kalau salah saya minta dibetulkan

. Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

:Ya, selau yakin gjlamas

. Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

. 'Ya, karena kalau seperti gambar sama video ketika ulangan bisa
diingat lagi

. Apakah anda senang mengikuti pelgjaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

. lya Senang,tidak bosan dikelas

: Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi

disampaikan menggunakan media slide PowerPoint?

. Yamemperhatikan

: Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelgjaran
IPS?

. cari dari atau buku, internet juga mas

Onyie ArkisNovia Mentari
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: Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

. lyadikerjakan sampai selesai

: Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar

. Yadiselesaikan masalah belgjarnya, dengan belgjar lebih giat mas

: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: Yatidak perlu disuruh lagi

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

: Yaitu pasti
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: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

. Yabertanya kalau belum jelas, nantikan dijelasin sama gurunya

: Apakah anda |ebih senang bekerja sendiri?

: yakerjakan sendiri

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

. iyabiar adamateri baru lagi

: Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat

: ya pertahankan

: Apakah anda tidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

: Yayakin gjaitu benar

: Apakah andatertarik dengan pembelgjaran |PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

. Yatertarik karenatidak bikin bosan dikelas

. Apakah anda senang mengikuti pelgjaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

: Senang misalnya film gitu seru nonton sambil belajar

. Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi

disampai kan menggunakan media slide Power Point?

: Yaselalu memperhatikan apalagi kalau ada film kayak tadi, bagus

. Apakah anda ingin memecahkan masalah soal-soal |atihan pelgjaran
IPS?

: Yakalau sulit dicari jawabannya atau tanya sama guru

Rahadini Ardiningrum
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. Apakah anda tekun menghadapi tugas ?

. yaselau dikerjakan mas

. Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belgjar

: Yajangan putus asalah

: Apakah anda tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
mengerjakan tugas?

: Yadari niat diri sendiri

: Apakah anda selalu ingin berprestasi?

: Yapastilah

: Apakah anda berminat terhadap masalah |PS yang belum anda
ketahui?

:Ya, ingintahu aga

: Apakah anda lebih senang bekerja sendiri?

: Yasenang

: Apakah anda cepat bosan pada tugas-tugas rutin ?

: Yabosan ga ad waktu santai

. Apakah anda mempertahankan pendapat, ketika berpendapat?

.Y g, pertahankan kalau ditanya
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Pendliti  : Apakah andatidak mudah melepaskan hal yang anda yakini?

Rahadini : yakin gja sama pendapat kita

Peneliti  : Apakah andatertarik dengan pembelgjaran IPS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Rahadini : Ya, apaagi kalau ada gambar dan video lebih jelas

Pendliti  : Apakah anda senang mengikuti pelgaran 1PS dengan menggunakan
media slide Power Point?

Rahadini : Yasenang menarik gitu lihat

Pendliti  : Apakah anda selalu memperhatikan pelgjaran saat materi
disampaikan menggunakan media slide Power Point?

Rahadini : Yaselalu memperhatikan

Pendliti  : Apakah andaingin memecahkan masalah soal-soal latihan pelgjaran
IPS?

Rahadini : iyabiasanya kerjakan soal-soal latihan di LKS

Refleksi

Berdasarkan triangulass metode di atas, dapat dismpulkan bahwa pada saat
pelaksanaan pembelgaran siklus I11, siswaterlihat senang mengikuti pelgaran karena
menayangkan video, siswa juga tidak lagi malu bertanya dengan apa yang mereka
belum ketahui, siswa mengerjakan tugas dengan serius dengan kemampuan masing-
masing dan tertarik dalam mengerjakan soa-soal. Siswa juga terlihat ingin
mendapatkan nilai yang tinggi dan lebih tekun dalam mengerjakan tugas yang
diberikan serta semangat daam mengikuti kegiatan pembelgaran. Hal ini
dikarenakan media slide PowerPoint yang ditambahkan gambar dan video mampu

membuat siswa senang mengikuti pelgjaran terutama menyaksikan video yang

ditampilkan di dalam proses pembelgjaran IPS.



Lampiran 29. Observasi Media Slide PowerPoint
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Siklus/ Pertemuan Ke . |/ Pertama
Hari/ Tanggd : Rabu, 8 Februari 2012
Pokok Bahasan : Agama Hindu-Budha di India
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas v
2 | Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan v
video
3 | Ddam satu dide tidak memuat dari 18 baris teks v
4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik v
pembahasan.
5 | Beri judul pada setiap dlide v
6 | Memilki keseimbangan warnatatalatar v
7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. v
8 | Memiliki efek padadide Vv




Siklus/ Pertemuan Ke 11/ Kedua
Hari/ Tanggd : Sabtu, 11 Februari 2012
Pokok Bahasan

: Proses Masuknya Hindu-Bidha ke Indonesia
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No Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas v
2 Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan Vv
3 \SSIZ?n satu slide tidak memuat dari 18 baris teks Vv
4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik v
pembahasan.
5 | Beri judul pada setiap dlide v
6 | Memilki keseimbangan warnatata latar v
7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. v
8 | Memiliki efek pada dlide Vv




Siklus/ Pertemuan Ke 11/ Pertama
Hari/ Tanggd : Rabu, 22 Februari 2012
Pokok Bahasan

: Kergjaan Kutai, Tarumanegara, dan Holing
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No Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas v
2 | Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan v

video
3 | Dalam satu slide tidak memuat dari 18 baris teks v
4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik v
pembahasan.
5 | Beri judul pada setiap dlide Vv
6 | Memilki keseimbangan warnatatalatar v
7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. v
8 | Memiliki efek padaslide Vv
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Siklus/ Pertemuan Ke : 11/ Kedua
Hari/ Tanggd : Sabtu, 25 Februari 2012
Pokok Bahasan : Kergjaan Mataram Kuno dan Sriwijaya
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas v
2 | Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan v
3 \SSIZ?n satu slide tidak memuat dari 18 baris teks Vv
4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik v
pembahasan.
5 | Beri judul pada setiap dlide v
6 | Memilki keseimbangan warnatatalatar v
7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. v
8 | Memiliki efek pada dlide Vv




Siklus/ Pertemuan Ke: |11/ Pertama

243

Hari/ Tanggd : Rabu, 7 Maret 2012
Pokok Bahasan : Kergjaan Kediri dan Kergjaan Singosari
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas v
2 | Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan v
3 \SSIZ?n satu slide tidak memuat dari 18 baris teks Vv
4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik v
pembahasan.

5 | Beri judul pada setiap dlide v
6 | Memilki keseimbangan warnatata latar v
7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. v
8 | Memiliki efek pada dlide Vv
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Siklus/ Pertemuan Ke : 11/ Kedua
Hari/ Tanggd . Sabtu, 10 Maret 2012
Pokok Bahasan : Kergjaan Mgjapahit
No Aspek yang diamati Ya Tidak
1 | Memiliki jenis huruf berkarakter jelas dan tegas v
2 | Memiliki tampilan berupa gambar, foto, animasi, dan v
video
3 | Dalam satu slide tidak memuat dari 18 baris teks v
4 | Dalam satu slide hanya berisi satu topik atau sub topik v
pembahasan.
5 | Beri judul pada setiap dlide Vv
6 | Memilki keseimbangan warnatatalatar v
7 | Materi yang disgjikan singkat, padat dan jelas. v
8 | Memiliki efek pada dide Vv
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Lampiran 30. Dokumentasi Penelitian

stwa sedang mengerjakan soal Post-Test



246

Wawancar a dengan Siswa
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Pendliti berdiskusi dengan guru IPS untuk melakukan refleks setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
T KET M
702012
Memosca Sursl  © Dekan Fak, llmu Scselal UNY Mamor D 2BUMNGE 14PLR2012
Tanpgak 04 Janwuar 2012 Perihal :  Permohonan izin Panalilian

Mengingal . 1. Peraturan Pemnedntabh Momor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Pergurvan Tinggi Aging,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
malakukan Kegitan Peneliian dan Pengembangan di Indonesia;

Z. Peraturan Menteri Dalam Megeri Momor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departermen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakara Momor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretarat Dewan Persakilan
Rakyat Daerah,

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakaria Nomar 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Palayanan
Perizinan, Rekemendasl Pelaksanaan Survel, Peneliian, Pendataan, Pengembangan, Pengkafian,

dan Hudi Lapangan di Daewh Islimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveipeneliian/pendataan/pengembanganipengkajian/studi lapangan kepada:

MNama : DENDI TRI SUARND MIRMNIM © DB416241032
Alarrial : KARANGMALANG YOGYAKARTA
Judul - © UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUMAKAN

MEDIA MICROSOFT POWERPOINT PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VI A SMP
MEGERI 3 SLEMAM

Lokasl : EMP NEGERI 3 SLEMAN Kofa®ab. SLEMAN

WWaktu 05 Januari 2012 sfd 05 Apeid 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan sural keteranganfin survellpenelitian/pendataanipengembanganipengkajianistudi lapangan *1 dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada BupatiWalikota melalui institus] yang berwenang mengehrarkan ipn dimaksud;

2, Menyerahkan soft copy hasil penalitiannya balk kepada Gubemur Dasrah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CO) maupun mancunggah (upload) melalul
weabsite adbang. joglaprov.go.id dan manunjukkan celakan asl vang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3, ljin ini ha-lm dipergunakan untuk keperluan limiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beriaky di
lokasi kaglatan,

. liin ponelitian dapat diperpanjang makslmal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
wakiunya setalah mengajukan perpanjangan melalud wabsite adbang jogjaprov.g.id;

5. ng”fang @iberikan dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan ¥aing
akui.

Diketuarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 05 Januari 2012
A.n Sekratans Daerah
Asisten Pergkonomian dan Pembangunan

Tembusan :

1. ¥ith. Guoernur Daerah lstimewa Yogyakana (sebagai laporan);
2. Bupati Sleman, ¢q Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY

4, Dakan Fak. limu Sasial UMY

5§ Yang Bersanghutan



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

; ;i-' BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
) Al
g e ( BAPPEDA )
Sl __.l-d-:._-:_'::.. Alamat @ JI. Parasamya Mo. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
w51 EAI\. b Telp. & Fax. (0274) 868800 E-mail : bappeda/@sleman.go.id
SURAT IZIN
Momor : 070 f Bappeda’ 03572012
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Momor @ 55 /Kep KDHAS2003 tentang lzin Kuliah Kerja
Myata, Prakick Kerja-Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk i Surat dari an. Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Momor: 07083172012, Tanggal: 05 Januari 2012, Ha I: Izin Penelitian,
MENGILZINKAN :
Kepada .
Mama : DENDI TEI SUARNO
Mo, MhsMNIMANIPAIE ;08416241052
Program/Tingkat -1
InstansiPerguruan Tinggi ;o UMY
Alamat InstansiPerguruan Tinggi & Karangmalang, Yogyvakarta
Alarmat Rumah : ). Gejayan Gg Marada Mo. 10 C Mrican, Yogyakarta
No. Telp / Hp . 081352666003
Untuk : Mengadakan Penelitian dengan Judul:
"UPAYA MENINGEATEAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR
SISWA MENGGUNAKAN MEDIA MICROSOFT POWER POINT
PADA MATA PELAJABAN IPS KELAS VIIA SMP* NEGERI 3
SLEMAN™
Lokasi :  Kab, Sleman
Waktu v Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 05 Januari 2001 54

05 April 2011

Dengan ketentuan sebagai berikut :

. Wajib melapar diri kepada pejabar pemerintah setempat (Camat’ Kepala Desa) atau kepala instansi uniuk

mendapat petiiuk seperlunya.

Wajih menfaga tata tertib dan mentaati ketentuan-keteniwan setempat yang berlaky,

g:fb menyampatkan laporan hasil penelitian sebanyak I (satu} eksemplar kepada Bupa melalui kepala
peda

4. Izin ridak disalahgumakan wniuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasiban,

3. Izin inf dapay dibaralkan sewakitu-wakte apabila tidak dipemuhi keteniuan-kefemiuan df aras.

Hap b

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemeriniah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelition Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelah
berakhimya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 05 Januari 2012
Tembusan : . A.n, Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (scbagai laporan) ___ .. Ka, Bidang Pengendalian & Evaluasi
Ka. Kantor Kesbang Kab. Sleman 1 . u.b.

Ea. Dinas Pendidikan Pemuda & OF Kab. Sleman
ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman

Camat Kec. Sleman II"
Ka. SMP Negeri 3 Sleman

Dekan Fak. Ilmu Sosial - UNY k
Pertinggal

S e



